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Warisan Pionir: Harapan yang 
Memiliki Sauh Jiwa, hlm. 14
Tidak Semuanya Hilang: Pelajaran  
dari Kehidupan Nabi Joseph, hlm. 20
Bagaimana Hidup Saleh di Dunia yang Jahat, hlm. 26
Mempersiapkan Diri untuk Bait Suci, hlm. 56, 76, 78, 79



Matius 7:24–25

Gelombang Samudra Atlantik menerjang pesisir Maine, Amerika Serikat, selama Badai Sandy, 2012.

“Setiap orang yang mendengar perkataan-Ku ini dan melakukannya, ia sama 
dengan orang yang bijaksana, yang mendirikan rumahnya di atas batu.
Kemudian turunlah hujan dan datanglah banjir, lalu angin melanda rumah 
itu, tetapi rumah itu tidak rubuh sebab didirikan di atas batu.”
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Pastikan apakah 
Anda dapat  
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Liahona yang  
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“Saya senang  

melihat bait suci .…”
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Gagasan Malam Keluarga

DALAM BAHASA ANDA
Majalah Liahona dan materi Gereja lainnya tersedia dalam banyak bahasa  
di languages.lds.org.

TOPIK DALAM TERBITAN INI
Nomor menunjukkan halaman pertama artikel.
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“Tampilnya Kitab Mormon,” halaman 
20: Terlepas dari kelemahan-kelemahan 
pribadinya, Joseph Smith menjadi alat 
dalam tangan Tuhan sewaktu dia berusaha 
untuk mengikuti Juruselamat. Kita juga 
dapat menjadi alat dalam tangan Tuhan 
ketika kita berusaha untuk meningkatkan 
diri dan menjadi lebih seperti Yesus Kristus. 
Pikirkan untuk dengan doa yang sungguh-
sungguh menentukan beberapa gol secara 
individu dan sebagai keluarga. Anda dapat 
membahas kekuatan dan bakat tiap ang-
gota keluarga dan membahas bagaimana 
Anda dapat menggunakan kekuatan-
kekuatan Anda untuk saling menolong 
mencapai tiap gol. Berbicaralah tentang 
bagaimana Anda masing-masing dapat 

menggunakan kekuatan-kekuatan Anda 
untuk memajukan pekerjaan Tuhan, sama 
seperti yang Nabi Joseph lakukan.

“Perjalanan Anna,” halaman 66:  
Pertimbangkan untuk menolong keluarga 
Anda menemukan dan melestarikan cerita-
cerita dari sejarah keluarga Anda. Anda 
bisa membuat rencana untuk mewawan-
carai kakek, membaca jurnal keluarga 
dan dokumen-dokumen lain, atau telusuri 
FamilySearch.org. Dalam sebuah malam 
keluarga berikut, bagikan cerita-cerita dan 
bahaslah bagaimana leluhur Anda menjadi 
pahlawan. Pertimbangkan untuk menam-
bahkan cerita-cerita di bagian “Kenangan” 
pada FamilySearch.org.

Terbitan ini berisikan artikel dan kegiatan yang dapat digunakan untuk malam keluarga. 
Berikut ini adalah dua contoh.
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Sewaktu saya memikirkan tentang warisan pionir 
kita, salah satu hal paling menggugah yang terlintas 
dalam pikiran adalah nyanyian pujian “Mari, Mari 

Orang-Orang Suci” (Nyanyian Rohani, no. 15). Mereka 
yang melakukan perjalanan panjang ke Lembah Salt Lake 
sering menyanyikan nyanyian pujian ini selama perjalanan 
mereka.

Saya sangat sadar bahwa tidak semuanya baik-baik saja 
dengan para Orang Suci ini. Mereka menderita penyakit, 
panas, kelelahan, dingin, rasa takut, kelaparan, rasa sakit, 
keraguan, dan bahkan kematian.

Tetapi meskipun memiliki setiap alasan untuk berseru, 
“Semuanya tidak baik-baik saja,” mereka memupuk sikap 
yang kita tidak dapat mengelak kecuali mengaguminya pada 
zaman sekarang. Mereka memandang melampaui kesulitan-
kesulitan mereka demi berkat-berkat kekal. Mereka bersyu-
kur atas keadaan mereka. Meskipun bukti yang ada bertolak 
belakang, mereka bernyanyi dengan segenap keyakinan 
akan jiwa mereka, “S’lamatlah!”

Pujian kita bagi para pionir hampa jika itu tidak me-
nimbulkan cerminan batin di pihak kita. Saya menyebut-
kan beberapa sifat mereka yang mengilhami saya sewaktu 
saya merenungkan pengurbanan dan komitmen mereka.

Rasa iba
Para pionir peduli saling peduli terlepas dari latar be-

lakang sosial, ekonomi, atau politik. Bahkan ketika itu 
memperlambat kemajuan mereka, menyebabkan ketidak-
nyamanan, atau berarti pengurbanan pribadi dan banting 
tulang, mereka saling menolong.

Dalam dunia kita yang didorong oleh gol dan par-
tisan, tujuan individu atau partai dapat lebih diutamakan 

daripada mengurus orang lain atau memperkuat kerajaan  
Allah. Dalam masyarakat zaman sekarang, mencapai  
gol ideologi tertentu dapat terlihat sebagai ukuran dari  
nilai kita.

Menetapkan dan mencapai gol dapat menjadi hal yang 
menyenangkan. Tetapi ketika keberhasilan dalam menca-
pai gol diperoleh dengan menyebabkan kita tidak meme-
dulikan, mengabaikan, atau menyakiti hati orang lain, biaya 
dari keberhasilan itu mungkin terlalu mahal.

Para pionir mengurus orang-orang yang berada dalam 
rombongan mereka, tetapi mereka juga memerhatikan 
orang-orang yang datang setelah mereka, menanam ta-
naman pangan untuk rombongan gerobak yang menyusul.

Mereka mengetahui kekuatan dari keluarga dan  
teman-teman. Dan karena mereka saling bergantung, 
mereka menjadi kuat. Teman-teman diperlakukan seperti 
keluarga.

Para pionir berfungsi sebagai pengingat yang baik 
tentang mengapa kita harus melepaskan diri dari godaan 
untuk mengasingkan diri kita dan, alih-alih, menjangkau 
untuk menolong orang lain serta memiliki rasa iba dan 
saling mengasihi.

Kerja
“Mari, Mari Orang-Orang Suci.”
Ungkapan ini menjadi lagu tema bagi para pelaku per-

jalanan yang letih. Sulit membayangkan betapa keras jiwa-
jiwa yang hebat ini bekerja. Berjalan adalah salah satu hal 
yang paling mudah yang mereka lakukan. Mereka semua 
harus bekerja sama untuk menyediakan makanan, memper-
baiki gerobak, mengurus hewan, melayani yang sakit dan 
lemah, mencari dan mengumpulkan air, serta melindungi 

Oleh Presiden 
Dieter F. Uchtdorf
Penasihat Kedua dalam 
Presidensi Utama

SEMUANYA  

P E S A N  P R E S I D E N S I  U T A M A

Baik-Baik Saja
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diri mereka dari bahaya cuaca buruk dan banyak bahaya 
dari padang belantara. 

Mereka bangun tiap pagi dengan tujuan dan gol yang 
sudah ditetapkan dengan jelas yang dipahami oleh setiap 
orang: melayani Allah dan sesama mereka serta sampai di 
Lembah Salt Lake. Setiap hari tujuan dan gol itu jelas bagi 
mereka; mereka tahu apa yang perlu mereka lakukan dan 
bahwa kemajuan tiap hari adalah penting.

Pada zaman kita—ketika begitu banyak yang kita  
hasratkan bisa dengan begitu mudah diperoleh—kita  
tergoda untuk menyimpang atau menyerah ketika jalan  
di depan kita tampak sedikit bergelombang atau lereng-
nya cenderung menanjak dengan tajam di hadapan kita. 
Pada saat-saat seperti itu, mungkin kita terilhami untuk 
memikirkan tentang para pria, wanita, dan anak yang 
tidak membiarkan penyakit, kesulitan, rasa sakit, dan 
bahkan kematian menghalangi mereka dari jalan yang 
telah mereka pilih.

Para pionir belajar bahwa melakukan hal-hal yang sulit 
bisa memperdalam dan memperkuat tubuh, pikiran, dan 
semangat; mengembangkan pemahaman mereka akan sifat 
ilahi mereka; dan meningkatkan rasa iba mereka terhadap 
orang lain. Kebiasaan ini meneguhkan jiwa mereka dan 
menjadi berkat bagi mereka jauh setelah perjalanan mereka 
melintasi dataran dan pegunungan berakhir.

Optimisme
Ketika para pionir bernyanyi, mereka menyuarakan pel-

ajaran ketiga: “Janganlah kuatir.”
Zaman kita merupakan salah satu ironi besar di mana 

kita diberkati dengan begitu banyak namun kita begitu tidak 
bahagia. Keajaiban kemakmuran dan teknologi mengeli-
lingi kita dan memberi kita keamanan, hiburan, kepuasan 
sesaat, dan kenyamanan. Namun semua yang kita lihat di 
sekitar kita begitu banyak ketidakbahagiaan.

Para pionir, yang berkurban begitu banyak, pergi tanpa 
dan lapar akan kebutuhan-kebutuhan paling dasar untuk 
bertahan hidup. Mereka memahami bahwa kebahagiaan 
tidak datang sebagai akibat dari keberuntungan atau ke-
betulan. Jelas sekali tidak datang karena semua yang kita 
inginkan terwujud. Kebahagiaan tidak berasal dari situasi-
situasi luar. Itu datang dari dalam—terlepas dari apa pun 
yang terjadi di sekitar kita.

Para pionir mengetahui itu, dan dengan semangat itu 
mereka menemukan kebahagiaan dalam setiap keadaan 
dan dalam setiap pencobaan—bahkan dalam pencobaan-
pencobaan yang memengaruhi bagian terdalam dari jiwa 
mereka.

Pencobaan
Kita kadang-kadang menengok ke belakang atas apa 

yang ditanggung oleh para pionir dan dengan lega menga-
takan, “Syukurlah saya tidak hidup di masa itu.” Tetapi saya 
bertanya-tanya apakah para pionir yang berani itu, sean-
dainya mereka dapat melihat kita saat ini, mungkin akan 
merasakan hal yang sama.

Walaupun masa dan keadaannya telah berubah, asas-
asas untuk menghadapi pencobaan dan berhasil hidup 
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MENGAJAR DARI PESAN INI

Anda mungkin ingin memulai dengan menyanyikan 
“Mari, Mari Orang-Orang Suci” (Nyanyian Rohani, 

no. 15) bersama mereka yang Anda kunjungi. Anda 
hendaknya membagikan sebuah pengalaman ketika 
Anda atau seseorang yang Anda kenal telah mene-
rapkan asas-asas rasa iba, bekerja, atau optimisme. 
Jika ada dorongan Roh, Anda dapat bersaksi tentang 
berkat-berkat yang datang karena menjalankan asas-
asas ini dan menjanjikan mereka yang Anda kunjungi 
bahwa mereka dapat menerima berkat-berkat serupa.
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Menyimpan Catatan

Presiden Uchtdorf membandingkan zaman kita dengan 
masa para pionir. Sementara Anda mungkin tidak me-

lintasi dataran-dataran, Anda lebih seperti para pionir dari-
pada yang Anda kira! Anda dapat memperlihatkan rasa 
iba, kerja keras, dan optimisme. Dan sama seperti yang 
kita ketahui bahwa para pionir memperlihatkan sifat-sifat 
ini karena catatan yang mereka simpan, keturunan Anda 
dapat mengenal Anda juga melalui jurnal Anda.

Luangkan waktu beberapa menit untuk mencatat 
sedikit tentang diri Anda dalam jurnal Anda. Anda dapat 
menulis tentang hal-hal rohani, seperti bagaimana Anda 
memperoleh kesaksian Anda atau mengatasi tantangan-
tantangan dengan bantuan Bapa Surgawi. Anda dapat 
juga menolong para cicit Anda (yang mungkin membaca 
jurnal Anda pada suatu hari nanti!) untuk mengetahui 
seperti apa kehidupan Anda sehari-hari. Proyek-proyek 
apakah yang Anda lakukan di sekolah? Seperti apakah 
kamar Anda? Apa kenangan favorit Anda tentang kelu-
arga Anda?

Sewaktu Anda mulai menulis sedikit setiap hari, Anda 
bukan hanya akan dapat melihat lebih jelas bagaimana 
Bapa Surgawi menolong Anda dalam kehidupan Anda 
sehari-hari, sama seperti Dia membimbing para pionir, 
tetapi Anda juga akan meninggalkan warisan bagi ketu-
runan masa depan Anda sendiri.

REMAJA ANAK-ANAK

bersama sebagai komunitas yang peduli dan makmur di 
bawah arahan Allah belum berubah.

Dari para pionir kita dapat belajar untuk memiliki iman 
dan kepercayaan kepada Allah. Kita dapat belajar untuk 
memiliki rasa iba terhadap orang lain. Kita dapat belajar 
bahwa bekerja dan kerajinan memberkati kita bukan hanya 
secara duniawi tetapi juga secara rohani. Kita dapat belajar 
bahwa kebahagiaan tersedia bagi kita tidak peduli apa pun 
keadaan kita.

Cara terbaik kita dapat menghormati dan memperli
hatkan rasa syukur kepada para pionir adalah dengan  

menggabungkan ke dalam kehidupan kita sendiri  
kesetiaan pada perintah-perintah Allah, rasa iba dan  
kasih terhadap sesama kita, serta kerajinan, optimisme,  
dan sukacita seperti yang telah ditunjukkan dengan  
begitu baik oleh para pionir dalam kehidupan mereka  
sendiri. 

Sewaktu kita melakukannya, kita dapat menggapai 
waktu puluhan tahun, menggandeng tangan para pionir 
yang mulia itu, dan menambahkan suara kita sendiri pada 
suara mereka sewaktu kita bernyanyi bersama mereka: 
“S’lamatlah! S’lamatlah!” ◼

RASA IBA
□□ Tulislah sepucuk surat singkat yang manis 
atau buatlah sebuah suguhan bagi seseo-
rang yang sedang sedih.
□□ Bantulah seorang teman sekelas dengan 
pekerjaan rumahnya.

KERJA
□□ Menetapkan gol. Lakukan sesuatu setiap 
hari bulan ini untuk membantu Anda 
mencapai gol Anda.
□□ Bantulah orangtua Anda membuat makan 
malam.

OPTIMISME
□□ Buatlah daftar 10 hal yang membahagia-
kan dalam kehidupan Anda.
□□ Tersenyumlah kepada setiap orang yang 
Anda lihat.

Mengikuti Teladan Para Pionir

Presiden Uchtdorf membagikan beberapa cara para 
pionir memperlihatkan kasih bagi Bapa Surgawi. Anda 

dapat mengikuti teladan mereka. Berikut adalah beberapa 
gagasan untuk Anda mulai:
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Sifat-Sifat Ilahi 
Yesus Kristus: 
Pengampun  
dan Penuh  
Belas Kasihan
Ini adalah bagian dari serangkaian Pesan  
Pengajaran Berkunjung yang menampilkan  
sifat-sifat ilahi Juruselamat.

Memahami bahwa Yesus Kristus 
adalah pengampun dan penuh 

belas kasihan dapat menolong kita 
mengampuni dan mengulurkan be-
las kasihan kepada orang lain. “Yesus 
Kristus adalah Teladan kita,” kata Pre-
siden Thomas S. Monson. “Kehidupan-
Nya merupakan pusaka kasih. Yang 
sakit Dia sembuhkan, yang kesusahan 
Dia angkat, yang berdosa Dia sela-
matkan. Pada akhirnya, khalayak yang 
marah merenggut hidup-Nya. Tetapi ter-
dengarlah dari bukit Golgota perkataan 
ini: ‘Bapa, ampunilah mereka, sebab 
mereka tidak tahu apa yang mereka 
perbuat’—ungkapan tertinggi dalam 
kefanaan akan rasa iba dan kasih.” 1

Jika kita mengampuni orang lain 
atas pelanggaran mereka, Bapa  
Surgawi kita juga akan mengampuni 
kita. Yesus meminta kita “hendak-
lah kamu murah hati, sama seperti 
Bapamu adalah murah hati.” (Lukas 
6:36). “Pengampunan bagi dosa-dosa 
kita datang dengan syarat,” kata 

Presiden Dieter F. Uchtdorf, Penasihat 
Kedua dalam Presidensi Utama. “Kita 
harus bertobat .... Bukankah kita se-
mua, pada suatu ketika, telah dengan 
lembut hati mendekati kursi belas 
kasihan dan memohon kasih karunia? 
Bukankah kita telah berharap dengan 
seluruh tenaga dari jiwa kita bagi 
belas kasihan—untuk diampuni dari 
kesalahan-kesalahan yang telah kita 
perbuat dan dosa-dosa yang telah kita 
lakukan? … Perkenankan Pendamaian 
Kristus mengubah dan menyembuh-
kan hati Anda. Kasihilah satu sama 
lain. Ampunilah satu sama lain.” 2

Tulisan Suci Tambahan
Matius 6:14–15; Lukas 6:36–37;  
Alma 34:14–16

Dengan doa yang sungguh-sungguh telaahlah materi ini dan upayakan untuk mengetahui 
apa yang akan dibagikan. Bagaimana memahami kehidupan dan peran Juruselamat akan 
meningkatkan iman Anda kepada-Nya dan memberkati mereka yang Anda awasi melalui 
pengajaran berkunjung? Untuk informasi lebih lanjut, kunjungilah reliefsociety.lds.org.

Dari Tulisan Suci
“Kita harus mengampuni bah-

kan seperti kita diampuni,” kata 
Penatua Jeffrey R. Holland dari 
Kuorum Dua Belas Rasul.3 Cerita 
tentang anak yang hilang mem-
perlihatkan kepada kita kedua 
sisi dari pengampunan: satu anak 
diampuni dan anak yang lainnya 
bergumul untuk mengampuni.

Anak yang bungsu mengambil 
warisannya, menghabiskannya 
dengan cepat, dan ketika ke-
laparan muncul, dia bekerja 
memberi makan babi. Tulisan 
suci mengatakan “lalu ia menya-
dari keadaannya,” dia kembali 
pulang dan mengatakan kepada 
ayahnya bahwa dia tidak layak 
untuk menjadi anaknya. Tetapi 
ayahnya mengampuni dia dan 
menyembelih anak lembu yang 
tambun untuk pesta. Anak yang 
sulung kembali dari bekerja di 
ladang dan menjadi marah. Dia 
mengingatkan ayahnya bahwa 
dia telah bertahun-tahun mela-
yani ayahnya dan belum pernah 
melanggar perintah, tetapi 
“kepadaku belum pernah bapa 
memberikan seekor anak kam-
bing untuk bersukacita.” Kata 
ayahnya kepadanya, “Anakku, 
engkau selalu bersama-sama 
dengan aku, dan segala kepu-
nyaanku adalah kepunyaanmu. 
Kita patut bersukacita dan ber-
gembira karena adikmu telah 
mati dan menjadi hidup kembali, 
ia telah hilang dan didapat kem-
bali” (lihat Lukas 15:11–32).

Iman, Keluarga, 
Pertolongan

Pertimbangkan Hal Ini
Bagaimanakah pengampunan 
dapat memberikan manfaat kepada 
orang yang mengampuni?

P E S A N  P E N G A J A R A N  B E R K U N J U N G

CATATAN
	 1. Thomas S. Monson, “Kasih—Inti dari Injil,” 

Liahona, Mei 2014, 91. 
	 2. Dieter F. Uchtdorf, “Yang Penuh Belas  

Kasihan Mendapatkan Belas Kasihan,”  
Liahona, Mei 2012, 70, 75, 77; penekanan 
pada sumber asli.

	 3. Jeffrey R. Holland, “The Peaceable Things of 
the Kingdom,” Ensign, November 1996, 83.
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CATATAN KONFERENSI APRIL 2015
“Apa yang telah Aku Tuhan firmankan, telah Aku firmankan; … apakah 
melalui suara-Ku sendiri atau melalui suara para hamba-Ku, itu adalah 
sama” (A&P 1:38).

Sewaktu Anda meninjau kembali konferensi umum April 2015, Anda dapat menggunakan 
halaman-halaman ini (dan Catatan Konferensi pada terbitan-terbitan yang akan datang) 
untuk membantu Anda menelaah dan menerapkan ajaran-ajaran terkini dari para nabi 
dan rasul yang hidup serta para pemimpin Gereja lainnya.

“Sewaktu kita pergi ke bait suci, 
sewaktu kita mengingat perjanjian-
perjanjian yang kita buat di sana, kita 
akan mampu secara lebih baik untuk 
mengatasi godaan-godaan [kita] dan 
menanggung pencobaan-pencobaan 
kita. Di dalam bait suci kita dapat 
menemukan kedamaian.

Berkat-berkat bait suci adalah tak 
ternilai. Satu hal yang karenanya saya 
merasa bersyukur setiap hari dalam 
kehidupan saya adalah apa yang istri 
saya terkasih, Frances, dan saya terima 
sewaktu kami berlutut di altar sakral 
dan membuat perjanjian-perjanjian 
yang mengikat kami bersama untuk 

J A N J I  K E N A B I A N

Berkat-Berkat Bait Suci  
yang Tak Ternilai

sepanjang kekekalan. Tidak ada 
berkat yang lebih berharga bagi saya 
selain kedamaian dan penghiburan 
yang saya terima dari pengetahuan 
yang saya miliki bahwa dia dan saya 
akan bersama lagi.

Semoga Bapa Surgawi member-
kati kita agar kita dapat memiliki 
roh peribadatan bait suci, agar kita 
dapat menjadi patuh pada perintah-
perintah-Nya, dan agar kita dapat 
mengikuti dengan saksama jejak-
jejak Tuhan dan Juruselamat kita, 
Yesus Kristus.”
Presiden Thomas S. Monson, “Berkat-Berkat 
Bait Suci,” Liahona, Mei 2015, 93.

BATU PENJURU KEMER-
DEKAAN BERAGAMA
“Sewaktu kita menapaki jalan kemer-
dekaan rohani di zaman terakhir ini, 
kita harus memahami bahwa peng-
gunaan yang setia dari hak pilihan 
kita bergantung pada kebebasan 
kita dalam menjalankan agama .…

Ada empat batu penjuru kebe-
basan beragama yang kita, sebagai 
Orang Suci Zaman Akhir, harus 
andalkan dan lindungi.

Yang pertama adalah kebebasan 
untuk percaya. Tak seorang pun 
hendaknya dikritik, dianiaya, mau-
pun diserang oleh individu, ataupun 
pemerintah, untuk apa yang dia 
percayai tentang Allah .…

Yang kedua … adalah kebebasan 
untuk membagikan iman dan keper-
cayaan kita kepada orang lain .…

Yang ketiga … adalah kebe-
basan untuk membentuk organisasi 
keagamaan, sebuah gereja, untuk 
beribadat secara damai bersama 
orang lain .…

Yang keempat … adalah kebe-
basan untuk menjalankan keperca-
yaan kita—kebebasan menjalankan 
iman tidak sekadar di dalam rumah 
maupun gedung gereja, tetapi juga 
di tempat-tempat umum.”
Penatua Robert D. Hales dari Kuorum Dua Belas 
Rasul, “Memelihara Hak Pilihan, Melindungi 
Kebebasan Beragama,” Liahona, Mei 2015, 112.

S O R O T A N  A J A R A N
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Untuk membaca, menyaksikan, atau mendengarkan ceramah- 
ceramah konferensi umum, kunjungilah conference.lds.org.

“Ada tiga asas yang 
diajarkan dalam mak-
lumat itu yang saya 
pikir sangat dibutuh-
kan oleh para pem-
bela yang gigih .…

… Marilah kita 
membantu membangun kerajaan 
Allah dengan berdiri secara berani 
dan menjadi para pembela perni-
kahan, peran sebagai orangtua, dan 
rumah tangga. Tuhan memerlukan 
kita untuk menjadi para prajurit yang 
berani, gigih, dan tak tergoyahkan 
yang akan membela rencana-Nya dan 
mengajarkan kebenaran-Nya kepada 
generasi-generasi yang akan datang.”
Bonnie L. Oscarson, presiden umum Remaja 
Putri, “Pembela Maklumat Keluarga,” Liahona, 
Mei 2015, 15, 16.

“KELUARGA: MAKLUMAT KEPADA DUNIA”

1. Pernikahan antara pria 
dan wanita.

2. Peran dari para ibu 
dan ayah.

3. Kekudusan rumah 
tangga.

KISAH-KISAH LUAR BIASA DARI 
KONFERENSI
Apa yang menarik perhatian kita dengan lebih baik selain 
sebuah kisah menakjubkan? Berikut adalah tiga dari banyak 
kisah yang dibagikan selama konferensi:

• 	 Dalam perumpamaan tentang penabur, jenis tanah 
seperti apakah diri Anda? Bagaimana mengetahui 
hal itu dapat mengubah kehidupan Anda? —Lihat 
Dallin H. Oaks, “Perumpamaan tentang Penabur,” 32.

• 	 Pengalaman-pengalaman pahit apakah yang menolong 
seorang ibu muda kembali pada Injil Yesus Kristus?  
—Lihat Rosemary M. Wixom, “Kembali pada Iman,” 93.

• 	 Bagaimana kisah dramatis tentang dua laki-laki bersau-
dara yang terdampar di sebuah dinding ngarai yang 
curam meningkatkan pemahaman kita tentang Penda-
maian Yesus Kristus? —Lihat Jeffrey R. Holland, “Ketika 
Keadilan, Kasih, dan Belas Kasihan Bertemu,” 104.
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Untuk lebih banyak lagi artikel tentang pernikahan 
dan keluarga dari sesi wanita umum konferensi 
April 2015, lihat Cheryl A. Esplin, “Mengisi Rumah 
Kita dengan Terang dan Kebenaran,” 8, dan Carole 
M. Stephens, “Keluarga Adalah dari Allah,” 11.
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para anggota Gereja, semakin baik 
Anda akan memahami istilah-istilah 
ini. Sementara itu, jangan ragu untuk 
bertanya kepada para anggota ling-
kungan atau cabang Anda; mereka 
akan senang menjelaskan apa pun 
yang tidak masuk akal bagi Anda.

Istilah-istilah seperti ini penting  
karena itu mencerminkan ajaran, 
kebijakan, praktik, dan organisasi 
Gereja, yang berasal dari tulisan 
suci serta wahyu kepada para nabi 
modern. Juruselamat memimpin 
gereja-Nya zaman sekarang dengan 
mewahyukan kehendak-Nya kepada 
Presidensi Utama (Presiden Gereja 
dan dua penasihatnya) serta Kuorum 
Dua Belas Rasul. Gereja diorganisasi 
pada zaman sekarang pada dasarnya 
sama dengan cara Tuhan mengorga-
nisasinya ketika Dia berada di bumi 
(lihat Pasal-Pasal Kepercayaan 1:6). 
Sama seperti di masa Alkitab, kita 
memiliki nabi, rasul, anggota Tujuh 

Para anggota Gereja yang baru se-
ring mendengar istilah-istilah yang 

belum mereka dengar sebelumnya: 
kunci-kunci imamat, pengukuhan, pe-
numpangan tangan, pembaptisan bagi 
orang mati, Kebersamaan, Lembaga 
Pertolongan, dan sebagainya. Dan me-
reka mendengar istilah-istilah familier 
yang digunakan dengan cara yang 
tidak familier: diaken, bapa bangsa, 
uskup, penasihat, sakramen, pemang-
gilan, pembebastugasan, kesaksian, 
tata cara, dan banyak yang lainnya.

Jika Anda mendapati diri Anda da-
lam situasi seperti itu, jangan khawatir. 
Semakin sering Anda menghadiri Ge-
reja, menelaah tulisan suci dan materi 
pelajaran, serta berinteraksi dengan 

ORGANISASI GEREJA 
ADALAH ILAHI

A P A  Y A N G  K I T A  P E R C A Y A I

Puluh, misionaris yang pergi berpa-
sangan, serta uskup dan para pemim-
pin setempat lainnya.

Semua yang melayani di Gereja 
adalah sukarela. Mereka dipanggil 
(diminta untuk melayani) melalui 
ilham dari para pemimpin mereka. 
Seiring waktu Anda akan diberi pe-
manggilan—tanggung jawab, kesem-
patan untuk melayani. Sewaktu Anda 
menerimanya dengan rela dan meme-
nuhinya dengan segenap kemampuan 
Anda, Tuhan akan memberkati upaya-
upaya Anda untuk melayani anak-
anak-Nya. Tidak peduli latar belakang 
Anda, Anda dapat berkontribusi de-
ngan karunia-karunia rohani yang ber-
harga. Sebagai anggota Gereja, Anda 
adalah bagian dari “tubuh Kristus” 
(lihat 1 Korintus 12). Kontribusi Anda 
penting bagi fungsi Gereja. ◼

Untuk informasi lebih lanjut, lihat  
Moroni 6; Ajaran dan Perjanjian 20; serta 
“Organisasi Gereja” di lds.org/topics.

LANDASAN PARA RASUL 
DAN NABI
“Demikianlah kamu bukan lagi 
orang asing dan pendatang, me-
lainkan kawan sewarga dari orang-
orang kudus dan anggota-anggota 
keluarga Allah,

yang dibangun di atas dasar 
para rasul dan para nabi, de-
ngan Kristus Yesus sebagai batu 
penjuru.” 
Efesus 2:19–20
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Presidensi Sekolah Minggu mengawasi 
kelas-kelas Sekolah Minggu dan membantu 
meningkatkan pembelajaran dan pengajaran 
Injil di lingkungan.ILU
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Para pemimpin di lingkungan Anda melayani dalam sebuah 
presidensi (seorang presiden dan dua penasihat):

Uskup dan kedua penasihatnya 
membentuk keuskupan dan 
mengetuai lingkungan.

Presidensi Lembaga 
Pertolongan melayani para 
wanita di lingkungan dan 
membantu memperkuat 
keluarga-keluarga mereka.

Presidensi kuorum 
penatua dan para 
pemimpin kelompok 
imam tinggi melayani para 
pria di lingkungan dan 
membantu memperkuat 
keluarga-keluarga mereka.

Presidensi Pratama melayani anak-anak, 
dan presidensi Remaja Putra serta Remaja 
Putri melayani remaja usia 12–18. 
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kemanusiaan pada slip sumbangan, 
para anggota telah memberikan sum-
bangan untuk LDS Philanthropies, 
melayani misi, menjadi teman dan 
tetangga yang baik, telah bekerja 
dengan sukarela dalam sarana-sarana 
kesejahteraan atau komunitas, dan 
telah memberikan waktu serta kasih 
mereka pada ratusan ribu organisasi 
lokal yang dapat dipercaya.

Sewaktu mereka melakukan pela-
yanan ini, mereka mulai memenuhi 
apa yang telah Juruselamat ajarkan 
mengenai memelihara yang miskin 
dan yang membutuhkan:

“Sebab ketika Aku lapar, kamu 
memberi Aku makan; Ketika Aku 
haus, kamu memberi Aku minum; 
Ketika Aku seorang asing, kamu 
memberi Aku tumpangan; …

Sesungguhnya segala sesuatu yang 
kamu lakukan untuk salah seorang 
dari saudara-Ku yang paling hina ini, 
kamu telah melakukannya untuk Aku” 
(Matius 25:35, 40). ◼

LDS Charities: 30 Tahun Pelayanan

Asas melayani sesama kita bu-
kanlah hal yang baru. Di semua 
dispensasi, Gereja telah diku-

duskan untuk membantu yang miskin 
dan yang membutuhkan.

Tiga puluh tahun lalu, pada 
27 Januari 1985, pengudusan itu  
dicontohkan melalui puasa khusus  
dimana para anggota Gereja me-
nyumbangkan $6 juta A.S. untuk 
membantu korban kelaparan di 
Etiopia. Ini menandai awal dari apa 
yang akan menjadi LDS Charities. Di 
tahun yang sama itu, puasa di bulan 
November berhasil menggalang dana 
$5 juta tambahan untuk bantuan 
kelaparan. Dua kegiatan puasa terse-
but telah memberikan peningkatan 
yang sangat besar terhadap pekerjaan 
pelayanan di masa kita.

Dalam 30 tahun sejak kegiatan 
puasa tersebut, Gereja telah mengi-
rimkan bantuan senilai $1.2 miliar 
kepada orang-orang yang menderita. 
Itu meliputi makanan, penampungan, 

persediaan medis, pakaian, dan 
barang-barang bantuan. Selain itu, 
LDS Charities telah memberikan ban-
tuan jangka panjang melalui inisiatif-
inisiatif yang menyediakan kursi roda, 
imunisasi, air bersih, nutrisi keluarga, 
perawatan mata, serta perawatan 
ibu dan bayi yang baru lahir. Gereja 
bermitra dengan organisasi-organisasi 
kemanusiaan terkemuka lain untuk 
memanfaatkan seluruh sumbangan 
sebaik mungkin.

Presiden Thomas S. Monson sering 
kali mengajarkan bahwa, sebagai ang-
gota Gereja, kita memiliki tanggung 
jawab untuk membantu yang lapar, 
yang tuna wisma, dan yang teraniaya. 
Para anggota Gereja telah bangkit 
untuk memenuhi tantangan ini. Tanpa 
banyak keriuhan maupun ucapan te-
rima kasih resmi, mereka secara diam-
diam telah memberikan sumbangan 
dalam bentuk jutaan jam pelayanan 
dan ratusan juta dolar uang. Selain 
memberikan sumbangan untuk dana 

WARTA GEREJA
Kunjungi news.lds.org untuk lebih banyak warta dan kegiatan Gereja.
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Bait Suci 
Menyediakan  
Waktu Keluarga

Dalam rangka membantu keluarga-
keluarga menghadiri bait suci 

bersama, sekarang ada waktu khusus 
yang disediakan setiap minggu di 
ruang baptisan bait suci bagi keluarga-
keluarga untuk menjadwalkan baptisan 
perwakilan tanpa periode waktu 
menunggu yang lama. Hubungi bait 
suci setempat Anda untuk informasi 
mengenai waktu dan membuat janji. ◼

Bantuan bagi 
Keluarga

Pelajaran-pelajaran malam kelu-
arga sekarang tersedia untuk 

membantu para orangtua mengajar 
anak-anak mereka mengenai cara 
menangani pornografi.

Pelajaran-pelajaran ter-
sebut, yang terdapat di 
overcomingpornography.org/
resources, mencakup “Tubuh 
saya adalah dari Allah,” “Roh 
dapat membantu saya memilih 
media yang baik,” “Apa yang harus 
saya lakukan jika saya melihat 
pornografi?” “Juruselamat ingin 
mengampuni dan menyembuhkan 
luka-luka dari pornografi,” serta 
“Keintiman seksual adalah sakral 
dan indah.”

Sumber-sumber ini memberikan 
gagasan-gagasan untuk pemba-
hasan dan tidak harus diajarkan 
berdasarkan urutan tertentu. ◼

LDS.org 
Meningkatkan Fungsi

Selain latar belakang putih dan menu 
berwarna biru yang baru, LDS.org 

memulai peningkatan fungsional pada 
awal tahun ini.

Selektor negara dan bahasa telah 
menggantikan selektor bahasa, se-
hingga lebih memudahkan anggota 
untuk menemukan kandungan lokal 
pada halaman-halaman komunikasi 
negara mereka.

Halaman-halaman komunikasi 
negara sekarang menyajikan menu 
navigasi yang sama dengan yang terda-
pat pada LDS.org: Tulisan Suci, Ajaran, 
Sumber-Sumber, dan Warta. Ini me-
mungkinkan para anggota mengakses 
kandungan lokal dan sumber-sumber 
Gereja tanpa membuka LDS.org dan 
memilih antara kandungan lokal dan 
kandungan LDS.org ketika melakukan 
pencarian. ◼

Tonggak Sejarah  
Malam Keluarga

Malam keluarga merayakan dua pe-
ristiwa besar dalam sejarahnya pada 

tahun 2015.
Seratus tahun lalu, Presiden Joseph F. 

Smith (1838–1918) dan kedua penasihat-
nya mendesak para anggota Gereja untuk 
menyisihkan satu malam untuk bertumbuh 
dan belajar bersama. Mereka menjanjikan 
bahwa mereka yang melakukannya akan 
menyaksikan kasih yang lebih besar di 
rumah dan kepatuhan yang lebih kuat ter-
hadap orang tua. Konsep malam keluarga 
sama sekali tidak baru, tetapi imbauan 
dari Presidensi Utama pada 27 April 1915 
ini, telah membantu program ini menjadi 
tersebar luas.

Lima puluh tahun lalu, Presiden David O. 
McKay (1873–1970) memperbarui pene-
kanan mengenai malam keluarga. Pada 
bulan Januari 1965, dia mengesahkan 
buku pedoman malam keluarga pertama, 
dengan pelajaran-pelajaran mingguan 
untuk diajarkan di setiap rumah. Pada tahun 
1970, Senin malam menjadi malam yang 
disarankan untuk malam keluarga.

Sekarang, 100 tahun setelah pelaksa-
naannya dan 50 tahun setelah pentingnya 
malam keluarga ditekankan kembali, malam 
keluarga masih tetap penting bagi kehi-
dupan para anggota Gereja. ◼
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Pada 1832, Weltha Bradford Hatch— 
seorang leluhur dari istri saya, Shelley 
—dan suaminya, Ira, tinggal di kota 

kecil Farmersville, New York, AS, di dekat  
Danau Seneca. Ketika misionaris Oliver  
Cowdery dan Parley P. Pratt mengunjungi ru-
mah Hatch, Weltha membeli satu Kitab Mor-
mon dan langsung membacanya. Yakin akan 
kebenarannya, dia meminta untuk dibaptis. 

Meskipun demikian, suaminya mem-
peringatkan dia untuk menunggu karena 
meningkatnya penganiayaan dan bayi yang 
akan dilahirkannya. Tak lama setelah persa-
linan, Weltha dibaptis—tetapi baru dilakukan 
setelah membuat lubang pada sungai yang 
membeku di mana tata cara dilaksanakan! 1

Ira tertarik dengan pesan Injil. Dia ingin 
mengetahui lebih banyak dan juga merasa 
terilhami untuk memberikan kontribusi bagi 
pembangunan Bait Suci Kirtland. Maka dia 
dan Weltha melakukan perjalanan dengan 
kereta kuda beroda empat ke Kirtland, Ohio, 
AS, untuk bertemu dengan Nabi Joseph Smith. 
Ketika tiba, mereka diberi tahu bahwa Nabi da-
pat ditemui bersama sekelompok pria sedang 
memotong pohon-pohon di sebuah hutan 
kecil terdekat.

Setelah mereka tiba di hutan kecil itu, 
salah seorang pria menancapkan kapaknya 
ke dalam sebuah pohon, berjalan ke arah 
mereka, dan berkata, “Brother Hatch, saya 
sudah menantikan kedatangan Anda selama 
tiga hari; uang yang telah Anda bawa akan 
digunakan untuk membantu membangun 
mimbar di dalam bait suci.” 

Pria ini adalah Joseph Smith. Tak perlu 
dikatakan lagi, Ira dibaptis, dan dia bersama 
Weltha kembali ke rumah mereka, mengum-
pulkan harta milik mereka, dan bergabung 
dengan para Orang Suci di Kirtland.2

Salah seorang leluhur saya, Isaac Bartlett 
Nash, bergabung dengan Gereja di Wales 
dan melintasi Samudra Atlantik dan dataran-
dataran sebelum bergabung dengan para 
Orang Suci di Salt Lake City. Setelah tiba dia 
mendengar salah seorang penatua yang me-
ngetuai Gereja mencela penggunaan temba-
kau dengan kata-kata ini: “Ada para Penatua 
dalam pertemuan ini yang sekarang memiliki 
tembakau dalam mulut mereka, walaupun 
bahkan seekor babi pun tidak akan mau 
mengunyah rumput yang busuk.” Isaac, de-
ngan tembakau kunyahan di mulutnya, diam-
diam mengeluarkannya, menjatuhkannya ke 
tanah, dan mengatakan pada tembakau, “Se-
karang tetaplah di sana sampai saya mengam-
bil kamu.” Dia tidak pernah mengambilnya.3

Apa yang menyebabkan Weltha meminta 
untuk dibaptis di sungai yang beku daripada 
menunggu sampai musim panas? Apa yang 
memotivasi Ira untuk melakukan perjalanan 
dari New York ke Ohio dan kemudian me-
nyumbangkan uang untuk bait suci yang akan 
dibangun oleh sebuah gereja yang dia sendiri 
belum menjadi anggotanya? Apa yang me-
mungkinkan Isaac untuk meninggalkan tanah 
airnya, berlayar ke Samudra Atlantik, melintasi 
dataran-dataran, dan kemudian menambah-
kan tembakau kunyah pada daftar tentang apa 
yang telah dia hentikan untuk digunakan?

Oleh Penatua 
Marcus B. Nash
Dari Tujuh Puluh

Ingatlah para pionir, kisah-kisah mereka, dan kuasa yang 
mendukung, menyelamatkan, membebaskan dari Allah yang 
datang sebagai akibat dari iman dan harapan mereka.
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Pionir  SEBUAH SAUH 
UNTUK ZAMAN SEKARANG

Tergerak oleh imannya 
kepada Allah, Isaac 
Bartlett Nash (foto atas 
dan lukisan di sebelah 
kanan), meninggalkan 
tanah airnya di Wales, 
berlayar menyeberangi 
Samudra Atlantik, dan 
melintasi dataran-dataran 
untuk bergabung dengan 
para Orang Suci di Salt 
Lake City.
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Presiden Gordon B. Hinckley (1910–
2008) mencamkan: “Kuasa yang mengge-
rakkan Injil bagi para leluhur adalah kuasa 
iman kepada Allah. Itu adalah kuasa yang 
sama yang memungkinkan eksodusnya 
bangsa Israel dari Mesir, melintasi melalui 
Laut Merah, perjalanan panjang melalui  
padang belantara, dan penegakan Israel  
di Tanah Terjanjikan.” 4

Iman merupakan baik asas tindakan 
maupun kuasa.5 Itu “bukanlah memiliki 
suatu pengetahuan yang sempurna tentang 
segala sesuatu” (Alma 32:21). Sebaliknya, 
iman adalah “kepastian” dari Roh (lihat 
Ibrani 11:1, catatan kaki b ) yang mengge-
rakkan kita untuk bertindak (lihat Yakobus 
2:17–26; 2 Nefi 25:23; Alma 34:15–17), untuk 
mengikuti Juruselamat, dan untuk menaati 
semua perintah-Nya, bahkan melalui saat-
saat pengurbanan dan pencobaan (lihat Eter 
12:4–6).6 Sepasti matahari terbit di pagi hari, 
iman menghasilkan harapan—pengharapan 
akan hal-hal baik yang akan datang (lihat 
Moroni 7:40–42)—dan mendatangkan bagi 
kita kuasa Tuhan untuk mendukung kita.7

Jika iman adalah kuasa yang memotivasi 
para leluhur pionir kita, adalah harapan yang 
dihasilkan oleh iman mereka yang memberi 
mereka landasan yang kuat. Moroni menulis:

“Melalui iman segala sesuatu digenapi—
Karenanya, barang siapa percaya kepada 

Allah boleh dengan kepastian berharap 
untuk dunia yang lebih baik, ya, bahkan 
tempat di sisi kanan Allah, yang harapan itu 
datang dari iman, menjadikan sauh bagi jiwa 
manusia, yang akan menjadikan mereka ya-
kin dan tabah, selalu berlimpah ruah dalam 
pekerjaan baik, dituntun untuk memuliakan 
Allah” (Eter 12:3–4).

Fondasi iman para pionir kepada Kristus 
menggerakkan mereka untuk bertindak de-
ngan harapan akan hal-hal lebih baik yang 
akan datang—bukan hanya bagi diri mereka 
sendiri tetapi juga bagi keturunan mereka. 
Karena harapan ini, mereka yakin dan tabah, 
dituntun untuk memuliakan Allah melalui 
kesulitan apa pun. Bagi mereka yang dengan 
tabah setia, kuasa Allah dinyatakan dengan 
cara-cara yang menakjubkan.

Bagaimanakah para pionir itu dapat men-
jadi sauh bagi kita pada zaman sekarang? 
Saya memiliki tiga saran.

Ingatlah para Pionir 
Ingatlah para pionir, kisah-kisah mereka, 

dan kuasa yang mendukung, menyelamat-
kan, membebaskan dari Allah yang datang 
sebagai akibat dari iman dan harapan mereka. 

Yakin akan kebenaran 
Kitab Mormon, Weltha 
Bradford Hatch meminta 
untuk dibaptis di sungai 
yang beku alih-alih me-
nunggu sampai musim 
panas.
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Para ayah dan ibu pionir kita membantu kita 
mengenal siapa diri kita sebagai umat perjan-
jian dan menegaskan bahwa Allah kita—yang 
dengan-Nya kita telah membuat perjanjian 
dan yang “tidak berubah” (Mormon 9:19)—
akan memberkati kita pada saat kesulitan dan 
pencobaan, sama seperti yang Dia lakukan 
kepada para leluhur pionir kita.

Alma mengajarkan bahwa Allah “akan 
menggenapi segala janji-Nya yang akan Dia 
buat kepada [kita], karena Dia telah mengge-
napi janji-janji-Nya yang telah Dia buat ke-
pada leluhur kita” (Alma 37:17). Mengetahui 
hal ini, kita akan diilhami oleh para pionir 
untuk bertindak seperti itu dengan iman dan 
diberi landasan yang kuat oleh harapan.

Ini adalah sauh yang kita upayakan dalam 
dunia yang secara moral, rohani, dan duni-
awi kacau: menjalani hidup, menggerakkan 
iman kepada Kristus dan harapan yang men-
jangkarkan kita pada jalan-jalan-Nya.

Cerita tentang rombongan gerobak tangan 
Willie dan Martin telah menjadi simbol iman 
dan harapan dari para pionir awal. Adalah 
mukjizat bahwa hanya kira-kira 200 dari 
kira-kira 1.000 anggota rombongan yang 
mati.8 Upaya yang dipenuhi dengan iman 
dan harapan dari para penyelamat mereka, 
disertai dengan bantuan ilahi, menyelamat-
kan rombongan-rombongan gerobak tangan 
tersebut.9

Setelah meninggalkan Lembah Salt Lake, 
para penyelamat diterjang oleh badai musim di-
ngin awal, parah, dan dahsyat yang sama yang 
melanda para rombongan gerobak tangan. 
Dalam menghadapi keganasan alam, sebagian 
dari para penyelamat goyah dalam iman me-
reka, kehilangan harapan, dan kembali.

Sebaliknya, Reddick Allred dengan gigih 
tetap tinggal di sebuah pos penyelamatan se-
lama tiga minggu dalam cuaca musim dingin 
yang berbahaya. Ketika seorang penyelamat 
lain berusaha membujuk Brother Allred untuk 
bergabung dengannya untuk kembali, Reddick 
menolak:

“Saya menolak usulannya, dan … mena-
sihati dia untuk tinggal, demi nyawa rom-
bongan yang bergantung pada kami,” dia 
menulis dalam jurnalnya. “Dia kemudian … 
menyarankan bahwa saya sebagai pemimpin 
pos, mereka menggantungkan iman mereka 

kepada saya, bahwa saya seharusnya menda-
patkan arahan dari Tuhan untuk mengetahui 
apa yang harus kami lakukan. Mengenai 
hal ini saya keberatan karena [Tuhan] telah 
mengatakan apa yang Dia ingin [agar kami] 
lakukan.” 10

Iman yang teguh seperti itu pada saat-saat 
pencobaan menciptakan pria dan wanita yang 
tabah dan memberikan arahan yang pasti dan 
mantap ketika hal-hal dunia yang berpotensi 
untuk membingungkan mengelilingi kita. 
Salah satu buah dari iman seperti itu adalah 
bahwa mereka yang memilikinya akan berada 
dalam posisi untuk memelihara, menyelamat-
kan, dan memberkati orang lain. Bayangkan 
kehangatan yang Reddick Allred rasakan se-
waktu dia melihat rombongan gerobak tangan 
tiba di posnya. Bayangkan sukacita yang rom-
bongan rasakan ketika mereka melihat dia!

Ingatlah Kesatuan Mereka
Ingatlah bahwa para pionir, secara umum, 

bersatu. Para sejarawan telah mengamati 
bahwa migrasi ke bagian barat oleh para 
Orang Suci Zaman Akhir berbeda dengan 
migrasi ke Barat Amerika yang lain.

“Mereka secara harfiah melakukan bedol 
desa secara bersama, desa-desa yang tenang, 
penuh solidaritas, dan disiplin yang belum 
pernah terdengar sebelumnya di mana pun 
di jalur bagian barat .…

Sedikit emigran yang menuju California 
atau Oregon yang memikirkan mengenai 
orang-orang yang menyusul mereka .… Ti-
dak demikian dengan orang-orang Mormon. 
Pemikiran pertama rombongan pionir adalah 
mencatat lapangan perkemahan yang baik, 
kayu, air, rumput, untuk mengukur jarak dan 
memasang tiang-tiang penanda jarak. Mereka 
dan rombongan-rombongan yang menyusul 
bekerja keras untuk membangun jembatan-
jembatan dan menggali jalan-jalan yang 
curam dari sungai-sungai yang akan dise-
berangi. Mereka membuat rakit dan perahu 
feri serta meninggalkannya untuk digunakan 
oleh rombongan-rombongan yang datang 
belakangan.” 11

Alasan untuk perbedaan ini adalah bahwa 
para anggota Gereja datang untuk memba-
ngun Sion. Dalam istilah praktis, Sion adalah 
“setiap orang menjunjung tinggi saudaranya 

DUNIA  
MEMBUTUHKAN 
PIONIR 
“Dapatkah kita entah 
bagaimana mengum-
pulkan keberanian dan 
keteguhan tujuan yang 
merupakan karakter 
para pionir generasi 
terdahulu? Dapatkah 
Anda dan saya, dalam 
kenyataannya, menjadi 
pionir? Saya tahu kita 
bisa. Ah, betapa dunia 
membutuhkan pionir 
masa kini!”
Presiden Thomas S. Monson, 
“The World Needs Pioneers 
Today,” Liahona, Juli 2013, 5.
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seperti dirinya, dan menjalankan kebajikan 
dan kekudusan di hadapan [Tuhan]” (A&P 
38:24). Sion—sebuah masyarakat dengan 
umat yang satu hati dan satu pikiran, berdiam 
dalam kesalehan, tidak ada yang miskin di 
antara mereka (lihat Musa 7:18)—dahulu dan 
sekarang akan merupakan hasil dari “setiap 
orang mengupayakan kepentingan sesama-
nya, dan melakukan segala sesuatu dengan 
suatu pandangan tunggal pada kemuliaan 
Allah” (A&P 82:19).

Rasa kebersamaan dan tanggung jawab 
yang dipikul bersama ini menghasilkan 
upaya terpadu untuk mengikuti nabi Allah. 
Itu adalah alasan utama para pionir berhasil 
sebagaimana yang telah mereka capai, dan 
itu adalah bagian penting dari warisan yang 
mereka turunkan kepada kita. Mereka mem-
bisikkan bahwa kita juga akan makmur me-
lalui kuasa Tuhan hanya pada tingkat ketika 
kita bertindak sebagai umat yang memiliki 
rasa kebersamaan dan tanggung jawab ber-
sama dalam mengikuti nabi Tuhan.

Berikan Semangat Pionir
Kita bertanggung jawab untuk menanam-

kan kepada anak dan cucu kita semangat 
yang sama yang menggerakkan jejak kaki 
para pionir. Sebuah pelajaran sederhana 

tentang bagaimana ini dilakukan dapat di-
lihat dalam keluarga Muñoz dari Otavalo, 
Ekuador. Pada Maret 2013, saya bertemu 
dengan Brother Juan José Muñoz Otavalo, 
istrinya, Laura, dan salah seorang putra me-
reka, Juan Amado, untuk mempelajari tentang 
waktu mereka di Gereja. Saya mengetahui 
bahwa Brother Muñoz adalah salah seorang 
yang insaf paling awal di Otavalo.

Ketika dia masih kecil, Brother Muñoz 
diberi sejilid Kitab Mormon dalam bahasa 
Spanyol. Dia tidak dapat membacanya, te-
tapi dia merasakan kuasa dan roh yang kuat 
ketika dia memegangnya. Dia menyembunyi-
kannya di rumahnya, karena dia tahu bahwa 
para saudaranya akan memusnahkannya.

Dari waktu ke waktu dia mengambil kitab 
itu dari tempat persembunyian, hanya untuk 
memegangnya dan merasakan kuasanya. 
Bertahan dari lawan dan pertentangan yang 
hebat, dia bergabung menjadi anggota Gereja 
dan menjadi salah seorang misionaris paling 
pertama yang dipanggil dari Desa Otavalo. 
Kemudian dia menikah dengan sister purnami-
sionaris, dan bersama-sama mereka membe-
sarkan sebuah keluarga yang setia dan terpusat 
pada Injil. Dia melayani dengan setia sebagai 
pemimpin di Gereja dan membantu menerje-
mahkan Kitab Mormon dan tata cara-tata cara FO
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“Uang yang telah Anda 
bawa akan digunakan 
untuk membantu mem-
bangun mimbar di dalam 
bait suci,” Nabi Joseph 
Smith berkata kepada Ira 
Hatch saat perjumpaan 
pertama mereka. Terke-
san oleh Nabi, Ira dibap-
tis dan pindah bersama 
istrinya dari New York  
ke Kirtland, Ohio.
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bait suci ke dalam bahasa asli Quichua.
Juan Amado, seorang purnamisionaris, 

menangis sewaktu kami mendengarkan 
Brother Muñoz menuturkan kembali ki-
sah imannya. Ketika ayahnya mengakhiri 
ceritanya, putranya yang baik ini berkata: 
“Saya selalu menghargai para pionir awal 
yang melintasi dataran-dataran bersama ge-
robak tangan mereka di Amerika Utara. Iman 
dan pengabdian serta dedikasi mereka telah 
mengilhami saya dan menyentuh saya secara 
mendalam di sepanjang kehidupan saya. Tetapi 
hingga hari ini, saya tidak menyadari bahwa 
ada juga pionir di sini di Otavalo, dan mereka 
adalah orangtua saya! Ini memenuhi saya de-
ngan sukacita.”

Brother dan Sister Muñoz mengajarkan 
kepada kita bahwa kita menurunkan warisan 
iman pionir dengan menjadi pionir—dengan 
membuka, memperlihatkan, dan menjalani 
Injil untuk diikuti oleh orang lain. Ketika 
kita dengan konsisten menjalankan iman kepada Tuhan 
dan menjadikan jiwa kita sebagai sauh dengan harapan 
kepada-Nya, kita menjadi “yakin dan tabah, selalu berlim-
pah ruah dalam pekerjaan baik, dituntun untuk memulia-
kan Allah” (Eter 12:4). Maka, seperti Reddick Allred, kita 
akan melayani mereka yang hilang di jalan kehidupan, dan 
mereka—termasuk generasi masa depan—akan belajar 
dari kita kuasa dan kedamaian dari kehidupan seperti itu.

Penatua M. Russel Ballard dari Kuorum Dua Belas Rasul 
telah mencamkan:

“Mengemasi beberapa barang ke dalam gerobak dan ge-
robak tangan serta berjalan 1.300 mil (2.090 km) bukanlah 
jalan yang akan diminta untuk dilakukan kepada sebagian 
besar dari kita untuk memperlihatkan iman dan keberanian 
kita. Kita menghadapi tantangan-tantangan yang berbeda 
di zaman sekarang—gunung-gunung yang berbeda untuk 
didaki, sungai-sungai yang berbeda untuk diseberangi, 
lembah-lembah yang berbeda untuk ‘bersorak-sorak dan 
berbunga’ (Yesaya 35:1) .…

“Pergumulan kita adalah menjalani kehidupan di dunia 
yang dipenuhi dosa dan ketidakpedulian rohani, di mana 
pemuasan hawa nafsu, ketidakjujuran, dan ketamakan 

tampaknya ada di mana-mana. Padang be-
lantara di zaman sekarang adalah padang 
belantara yang berisikan pesan-pesan yang 
membingungkan dan bertentangan.”

Kita tidak boleh santai perihal perintah-
perintah Allah, Penatua Ballard menambah-

kan. “Menghindari godaan dan kejahatan 
dunia membutuhkan iman dan ketabahan 

seorang pionir zaman modern yang nyata.” 12

Semoga kita masing-masing berketetapan 
untuk menjadi pionir dan pergi mendahului 
serta membuka jalan bagi orang-orang lain 
yang didera oleh dunia yang terbelenggu dalam 
dosa, kebingungan, dan keraguan. Semoga kita 
mengingat para pionir dan kisah-kisah me-
reka, mengingat bahwa mereka datang untuk 
membangun Sion dengan upaya terpadu, dan 
kemudian menerima tanggung jawab untuk 
menanamkan iman seperti itu kepada semua 
orang yang kita jumpai—khususnya kepada 
generasi muda—dan untuk melakukannya de-

ngan mempersembahkan “persembahan yang hidup” (Roma 
12:1) dari kehidupan yang digerakkan oleh iman kepada 
Tuhan Yesus Kristus dan menjadi sauh dengan pengha-
rapan akan hal-hal baik yang akan datang melalui Dia.

Menjadi pionir berarti bahwa kita “janganlah letih dalam 
melakukan yang baik” (A&P 64:33). Tidak diragukan lagi 
Weltha Hatch tidak memiliki perasaan yang sangat khusus 
dengan dibaptis di dalam sungai es. Demikian pula Isaac 
Nash tidak memikirkannya sama sekali peristiwa sangat pen-
ting ketika dia membuang tembakau kunyah ke tanah. Dan 
sebagaimana halnya dengan Reddick Allred, dia hanya mela-
kukan apa yang Tuhan perintahkan hendaknya dia lakukan.

Dari semua hal-hal yang kecil dan sederhana ini telah 
muncul hal-hal yang besar! Jadi marilah kita mengingat 
bahwa tidak ada hal-hal kecil dalam ikhtiar-ikhtiar yang 
besar. Sewaktu kita menjalankan Injil, mengikuti nabi, me-
milih iman daripada keraguan, dan melakukan hal-hal kecil 
yang menumbuhkan iman dan menghasilkan pengharapan 
dari sauh jiwa, kita masing-masing akan menjadi pionir, 
mempersiapkan jalan untuk diikuti orang lain. ◼
Dari ceramah, “Pionir—Sauh untuk Masa Depan,” disampaikan di Salt Lake 
City pada Pertemuan Sunrise Para Putra Pionir Utah pada 24 Juli 2013.
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Pionir seperti Juan  
José Muñoz Otavalo 
dan istrinya, Laura, 
dari Otavalo, Ekuador, 
mengajarkan kepada kita 
bahwa kita mewariskan 
pusaka pionir dengan 
membuka, memperlihat-
kan, dan hidup sesuai 
dengan cara Injil untuk 
diikuti orang lain.
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Seperti Joseph Smith, Anda tidak perlu memiliki 
kehidupan yang sempurna untuk menjadi 

alat yang kuat dalam tangan Allah.

KITAB 
MORMON

Tampilnya  



Oleh Matthew S. Holland
Ini adalah artikel kedua dalam seri dua bagian tentang Nabi Joseph Smith. Artikel  
pertama, “Jalan Menuju Palmyra,” muncul dalam terbitan Juni 2015 Liahona.

Sebagaimana halnya dengan jalan Joseph Smith Menuju Palmyra dipenuhi 
dengan pencobaan dan kesedihan dan ujian, demikian pula dengan upa-
yanya untuk menampilkan Kitab Mormon—sebuah proses yang, pada satu 

titik, membawanya ke salah satu lubang keputusasaannya yang terdalam.
Pada malam 21 September 1823, Joseph merasa resah. Sudah tiga tahun sejak 

penglihatannya yang agung, melihat Allah Bapa dan Putra-Nya, Yesus Kristus, 
berhadapan muka sebagai tanggapan terhadap permohonan yang sepenuh hati 
untuk mengetahui Gereja mana yang benar. Sejak hari itu, dia “kerap kali jatuh 
ke dalam kekhilafan yang bodoh, dan memperlihatkan kelemahan orang muda” 
( Joseph Smith—Sejarah 1:28).

Sadar akan kekurangan-kekurangan ini, Joseph yang berusia 17 tahun me-
mohon “pengampunan atas segala dosa dan kebodohan [nya]” ( Joseph Smith—
Sejaran 1:29). Sebagai tanggapan, seorang malaikat menampakkan diri di sisi 
tempat tidurnya, Joseph melaporkan, “dan dia mengatakan Tuhan telah meng-
ampuni dosa-dosa saya.” 1

Malaikat, yang menamakan dirinya Moroni, mengatakan kepada Joseph bahwa 
sebuah kitab “yang ditulis di atas lempengan-lempengan emas” dan berisikan “ke-
genapan Injil abadi” telah disimpan di sebuah bukit dekat rumahnya di Palmyra, 
New York. Dengan kitab itu “ada dua batu pada bingkai lengkung perak—dan 
batu-batu ini, diikatkan pada sebuah lempengan dada, merupakan apa yang dise-
but Urim dan Tumim,” yang “Allah telah mempersiapkannya untuk tujuan mener-
jemahkan kitab itu” ( Joseph Smith—Sejarah 1:34, 35).

Dua kali lagi pada malam itu Moroni mengunjungi anak muda yang semakin 
terkejut itu, dengan cermat mengulangi semua yang telah dia katakan sebelum-
nya. Setiap kali, dia menambahkan suatu peringatan, “memberi tahu aku,” Joseph 
mengatakan, “bahwa Setan akan mencoba untuk menggodaku (sebagai akibat dari 
keadaan melarat keluarga ayahku), untuk memperoleh lempengan-lempengan 
itu untuk tujuan menjadi kaya. Ini dia larang aku, mengatakan bahwa aku mesti 
tidak memiliki sasaran lain dalam pandangan dalam memperoleh lempengan-
lempengan itu selain untuk memuliakan Allah, dan mesti tidak dipengaruhi oleh 
motif lain apa pun selain untuk membangun kerajaan-Nya; jika tidak aku tidak 
dapat memperolehnya” ( Joseph Smith—Sejarah 1:46).

Keesokan harinya Joseph sangat terkuras tenaganya dari pengalaman-
pengalaman di malam sebelumnya. Ayahnya mengizinkan dia untuk tidak be-
kerja di ladang, dan sewaktu Joseph pulang ke rumah untuk beristirahat, Moroni 
mengunjungi dia untuk yang keempat kalinya. Malaikat memerintahkan Joseph 
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untuk kembali kepada ayahnya dan mengatakan kepadanya 
tentang penglihatan, yang memang diterima oleh Joseph. 
Kemudian dia pergi ke bukit terdekat (lihat Joseph Smith—
Sejarah 1:49–50).

Setelah tiba di bukit, Joseph membuka sebuah kotak 
batu yang terkubur di mana lempengan-lempengan berada 
dan mengambilnya. Sewaktu dia melakukannya, sebuah 
tenaga yang kuat mendorongnya ke belakang dan mele-
mahkan kekuatannya. Ketika dia berseru, menanyakan me-
ngapa dia tidak dapat mengambil lempengan-lempengan 
itu, Moroni mengatakan kepadanya, “Karena kamu belum 
menaati perintah-perintah Tuhan.” 2

Meskipun peringatan yang tegas dari malaikat, Joseph 
memiliki pemikiran bahwa lempengan-lempengan terse-
but mungkin bisa menyelesaikan kesulitan keuangan ke-
luarganya.3 Oleh karena itu, Moroni menetapkan periode 
percobaan empat tahun kepada Joseph sampai dia matang 
dan mempersiapkan hati dan pikirannya menjelang pe-
manggilannya dengan kemurnian tujuan yang dituntut 
bagi pekerjaan sakral itu.

Rintangan-Rintangan dalam Penerjemahan
Empat tahun kemudian Joseph akhirnya siap. Meski-

pun demikian, rintangan-rintangan dalam menerjemahkan 

lempengan-lempengan sangat hebat. Baru saja menikah, 
Joseph perlu bekerja untuk menyediakan kebutuhan 
bagi Emma dan dirinya sendiri, seperti juga bagi anggota 
keluarga besarnya, yang masih sangat bergantung pada 
kontribusinya. Barangkali yang bahkan lebih mengganggu, 
Joseph menghadapi penentangan dan ketamakan dari 
masyarakat yang mengancam penyingkapan dan hilangnya 
lempengan-lempengan.

Ketika khalayak dari Palmyra menuntut agar Joseph 
memperlihatkan kepada mereka lempengan-lempengan 
tersebut atau kalau tidak akan dilumuri dengan ter dan 
bulu, dia tahu dia harus pergi.4 Demikianlah, pada akhir 
tahun 1827, Joseph menempatkan lempengan-lempengan 
dalam tong kacang, mengemas sejumlah harta milik, me-
minjam $50 dari temannya, Martin Harris, orang yang paling 
awal percaya, dan membawa istrinya yang sedang hamil 
untuk menempuh perjalanan lebih dari 100 mil (161 km) 
ke arah selatan ke Harmony, Pennsylvania, untuk tinggal 
bersama orangtua Emma. Dia berharap perubahan itu akan 
meringankan pekerjaan harian mereka dan membebaskan 
mereka dari kancah ketamakan dan rasa permusuhan yang 
mencengkeram Palmyra.

Keadaan cukup membaik pada musim dingin itu se-
hingga Joseph dapat menerjemahkan beberapa aksara 
Kitab Mormon. Pada bulan April, Martin Harris pindah 
ke Harmony untuk membantu Joseph sebagai tenaga 
penulis, dan pekerjaan penerjemahan dimulai dengan 
sungguh-sungguh. Pada pertengahan bulan Juni—kira-kira 
lima tahun sejak hari yang amat penting Joseph pertama 
kali disuruh pergi ke Bukit Cumorah untuk mengambil 
lempengan-lempengan—mereka telah menghasilkan 116 
lembar naskah terjemahan.5

Pada tahap ini Martin memohon kepada Joseph untuk 
diizinkan membawa naskah itu ke Palmyra untuk diperli-
hatkan kepada istrinya, Lucy, yang jelas ingin sekali melihat 
sejumlah bukti tentang apa yang menyebabkan suaminya 
meluangkan begitu banyak waktu dan uang. Namun, se-
telah bertanya kepada Tuhan, Joseph di beri tahu dua kali 
untuk tidak mengizinkan Martin membawa naskah itu.6

Karena putus asa untuk menenangkan keraguan dan se-
makin kerasnya tuntutan istrinya, Martin mendesak Joseph 
kembali. Dengan pergumulan, Joseph memohon kepada 
Tuhan untuk ketiga kalinya. Sebagai tanggapan, Tuhan 
memberi tahu Joseph bahwa Martin bisa membawa naskah 
itu jika dia akan memperlihatkannya hanya kepada lima 
orang yang telah ditunjuk dan kemudian segera mengem-
balikannya. Dengan enggan, Joseph memberikan naskah 
itu kepadanya, tetapi hanya setelah Martin menandatangani JO
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Sewaktu Joseph pulang ke rumah untuk beristirahat dari 
pekerjaannya di tanah pertanian, Moroni mengunjungi dia 
untuk yang keempat kalinya.
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kesedihan emosional akibat kehilangan anaknya, Emma 
berada dalam bahaya kematian sendiri. Selama dua minggu 
Joseph mengkhawatirkan Emma, merawatnya untuk kem-
bali sehat bahkan sementara dia sendiri harus mengatasi 
dukacita atas kematian bayinya Alvin. Ketika Emma akhir-
nya memperlihatkan tanda-tanda bahwa kesehatannya 
stabil, pikiran Joseph beralih pada Martin dan naskah itu.8

Merasakan kegelisahan Joseph, Emma mendorong dia 
untuk kembali ke Palmyra untuk mencari tahu apa yang 
terjadi pada Martin dan naskah itu. Terlihat muram, dia 
berangkat menuju utara dengan kereta kuda. Tidak bisa 

makan atau tidur dalam perjalanan, Joseph menuju rumah 
orangtuanya—masih harus berjalan sejauh 20 mil (32 km) 
melewati tengah malam dari tempat di mana kereta kuda 
menurunkannya—hanya dengan bantuan seorang rekan 
penumpang yang khawatir (seorang “asing”) yang merasa 
kasihan kepadanya. 9

Setelah Joseph tiba dan akhirnya bisa makan sedikit, 
Martin dipanggil. Dia seharusnya menemui keluarga Smith 
untuk sarapan pagi tetapi tidak muncul sampai siang. Berja-
lan dengan perlahan, dia berhenti di pintu gerbang rumah, 
melewati pagar, membuka topi yang menutupi matanya, 
dan hanya duduk di sana.10

“Semuanya Hilang!”
Akhirnya, Martin masuk ke dalam rumah. Tanpa berbi-

cara sepatah kata pun, dia mengambil sendok dan garpu 
untuk makan. Tetapi sebelum makan, dia berseru, “Oh, 
saya telah kehilangan jiwa saya!” 11

Mendengar ini, Joseph melompat dan berteriak: “Martin, 
apakah Anda telah menghilangkan naskah itu? Apakah 
Anda telah melanggar sumpah Anda, dan mendatangkan 
kutukan ke atas kepala saya juga kepala Anda sendiri?”

Martin menjawab dengan tenang, “Ya, naskah itu sudah 
hilang, dan saya tidak tahu di mana.” 12 (Martin telah memper-
lihatkan lembaran-lembaran naskah kepada orang lain selain 
lima orang, “dan dengan tipu muslihat,” Joseph belakangan 
menuturkan kembali, “naskah itu telah diambil dari dia.” 13)

Joseph meledak sambil meratap, dengan berseru: “Semua-
nya hilang! Semuanya hilang! Apa yang akan saya lakukan? 
Saya telah berdosa—sayalah yang mencobai kemurkaan 
Allah.” Dengan ini, “terisak-isak dan merintih, dan dengan ra-
tapan yang paling getir menyelimuti rumah itu,” Joseph mem-
perlihatkan kemasygulan yang paling dalam dari segalanya.14

Pekerjaan penerjemahan berhenti untuk sementara,  
dan lempengan-lempengan serta alat penafsiran diambil 
dari Joseph sampai 22 September—sebuah peringatan yang 
tajam dari periode percobaannya sebelumnya. Dia juga men-
derita atas teguran keras dari Tuhan:

“Dan lihatlah, betapa seringnya kamu telah melanggar 
perintah dan hukum Allah, dan telah meneruskan dalam 
bujukan manusia.

Karena, lihatlah, kamu hendaknya tidak lebih takut 
kepada manusia daripada kepada Allah. Walaupun ma-
nusia melecehkan nasihat-nasihat Allah, dan meremehkan 
firman-Nya—

Namun kamu semestinya setia; dan Dia akan mengulur-
kan lengan-Nya dan mendukungmu melawan segala panah 

perjanjian tertulis untuk melakukan seperti yang Tuhan 
telah instruksikan.7

Ini memulai rangkaian peristiwa yang akan membawa 
Joseph berada pada tingkat yang paling rendah yang per-
nah terjadi dalam kehidupannya. Tak lama setelah kebe-
rangkatan Martin, Emma melahirkan seorang bayi laki-laki. 
Dia dan Joseph memberi nama anak pertama mereka Alvin, 
sebuah penghormatan yang memberikan penghiburan bagi 
kakak laki-laki tercinta Joseph yang telah meninggal lima 
tahun sebelumnya. Tragisnya, alih-alih mengisi kekosongan, 
Alvin kecil justru memperbesarnya ketika dia meninggal 
pada hari kelahirannya, 15 Juni 1828.

Seolah-olah belum cukup untuk ditanggung, di antara 
kelelahan akibat persalinan yang panjang dan berat dan 

Martin Harris berhenti di pintu 
gerbang rumah keluarga Smith, 
melewati pagar, membuka topi 

yang menutupi matanya, dan 
hanya duduk di sana.

NEW YORK

PENNSYLVANIA

Palmyra

Harmony
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berapi lawan; dan Dia akan besertamu dalam setiap waktu 
kesusahan” (A&P 3:6–8).

Bayangkan kesulitan menerima wahyu seperti itu. 
Joseph baru saja kehilangan putra sulungnya. Dia nyaris 
kehilangan istrinya. Dan keputusannya untuk memberikan 
kepada Martin naskah itu digerakkan oleh hasrat yang 
sungguh-sungguh untuk menolong seorang teman yang 
telah membantunya dalam sebuah pekerjaan yang sakral. 
Ya, betapapun bingung Joseph, dan betapapun dia pikir 
dia bergantung pada Martin Harris, dia telah kehilangan 
satu hal yang Allah harapkan sepenuhnya dari para murid-
Nya: selalu percaya pada lengan Tuhan dan bukan pada 
lengan daging. Penghargaan abadi bagi Joseph, dia meme-
tik pelajaran ini dengan cara yang sedemikian dalam dan 

dibandingkan dengan upaya-upayanya sebelumnya. Juga 
menarik untuk dicatat bahwa penerjemahan Alkitab Versi 
Raja James oleh 47 sarjana yang terlatih membutuhkan 
waktu tujuh tahun untuk menuntaskannya dalam bahasa-
bahasa yang sudah mereka kenal.16

Selain itu, di tengah-tengah produksi yang sangat monu-
mental ini, Joseph dan Oliver juga menyampaikan khotbah-
khotbah, menerima dan mencatat wahyu-wahyu, berperan 
serta dalam pemulihan Imamat Harun dan Melkisedek, 
dibaptis, melakukan tugas-tugas di rumah, dan pindah ke 
Fayette, New York, untuk memastikan naskah diterbitkan. 
Tetapi mukjizat terbesar dari semua ini bukan tentang 
seberapa cepat segala sesuatu dicapai tetapi mengenai 
tingkat kerumitan dari apa yang dihasilkan dalam jangka 
waktu yang sangat ketat. 

Sebuah Kitab yang Luar Biasa dan Rumit
Menurut satu rangkuman ilmiah baru-baru ini, berikut 

adalah apa yang telah Joseph hasilkan dengan efektif dalam 
waktu 65 hari kerja penerjemahan tersebut: “Bukan hanya 
ada lebih dari seribu tahun sejarah [dalam Kitab Mormon] 
yang melibatkan sekitar dua ratus individu yang disebutkan 
dan hampir seratus tempat yang berbeda, tetapi narasi itu 
sendiri disajikan sebagai karya dari tiga editor/sejarawan 
utama—Nefi, Mormon, dan Moroni. Tokoh-tokoh ini, seba-
liknya, menyatakan telah membuat laporan-laporan mereka 
berdasarkan belasan catatan yang sudah ada sebelumnya. 
Hasilnya adalah kombinasi rumit yang menggabungkan 
beberapa aliran yang berkisar dari narasi langsung hingga 
khotbah-khotbah dan surat-surat yang disisipkan sampai de-
ngan ulasan dan puisi tulisan suci. Dituntut kesabaran yang 
sangat besar untuk mengerjakan semua detail kronologi, 
geografi, silsilah, dan catatan-catatan sumber, tetapi Kitab 
Mormon sangat konsisten tentang semuanya ini. Kronologi 
ditangani hampir tanpa kesalahan, terlepas dari beberapa 
kilas balik dan narasi yang untuk sementara tumpang tindih; 
… dan naratornya tetap meluruskan baik urutan maupun 
hubungan-hubungan keluarga yang tersusun dengan baik di 
antara dua puluh enam penyimpan catatan orang Nefi dan 
empat puluh satu raja orang Yared (termasuk silsilah lawan). 
Kerumitannya sedemikian besar sehingga orang akan ber-
anggapan bahwa penulisnya bekerja dari bagan-bagan dan 
peta-peta, walaupun istri Joseph Smith … secara tegas meno-
lak bahwa Joseph telah menulis sesuatu sebelumnya bahwa 
dia telah menghafalkan atau berkonsultasi sementara dia 
menerjemahkan, dan sesungguhnya dia menyatakan bahwa 
Joseph memulai sesi pendiktean tanpa melihat pada naskah 
atau petikan terakhir yang dibacakan kembali kepadanya.” 17

kuat sehingga dia tidak pernah lagi membuat kesalahan 
dan, tidak lama setelah menerima lempengan-lempengan 
dan alat tafsir, dia memulai langkah kontribusi keagamaan 
yang jenisnya tidak pernah dilihat dunia sebelumnya sejak 
pelayanan pribadi Yesus Kristus. Mulai musim semi 1829, 
sekarang dengan Oliver Cowdery di sampingnya, Joseph 
menerjemahkan 588 halaman Kitab Mormon dengan kece-
patan yang mencengangkan dalam waktu, paling lama 65 
hari kerja.15 Ini benar-benar kecepatan yang super ketika JO
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Di tengah penerjemahan Kitab Mormon, Joseph dan Oliver 
menyampaikan khotbah-khotbah, menerima dan mencatat 
wahyu-wahyu, dan dibaptis.
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Dan dengan kata lain, tidak ada struktur tulisan yang 
sangat canggih dan persamaan yang mencolok dengan ke-
biasaan kuno dan bentuk-bentuk komunikasi, di antaranya, 
terkait dengan kitab itu dan penerjemahannya.18

Meskipun demikian, orang harus bertanya, bagaimana seo-
rang pria—khususnya orang yang secara praktis tidak memi-
liki pendidikan formal—mencapai prestasi seperti itu? Dalam 
pemikiran saya, setidaknya, Joseph Smith tidak bisa menga-
rang Kitab Mormon karena dia tidak mungkin mengarangnya. 
Tetapi logika ini, yang tampaknya sangat kuat, pada akhirnya, 
bukan bukti yang menentukan akan ketelitian kitab itu; juga 
bukan berfungsi sebagai landasan dari kesaksian saya. Manfa-
atnya adalah memberikan bobot tambahan terhadap apa yang 
Roh ajarkan kepada saya tidak begitu lama yang lalu sebagai 
misionaris penuh waktu. Di dinding-dinding suci Pusat Pela-
tihan Misionaris Provo dan di bukit-bukit dan lembah-lembah 
hijau di Skotlandia, saya mengalami kesaksian rohani menurut 
kesaksian rohani di mana Joseph Smith dipanggil oleh Allah, 
bahwa dia adalah alat-Nya di zaman akhir ini, bahwa dia 
mendatangkan sebuah kitab yang sudah ada jauh sebelum 
dia lahir, sebuah kitab yang benar dan tanpa tandingan—
batu kunci yang tak tertandingi dari kehidupan kebahagiaan 
menurut kehendak Allah.

Saya juga menyatakan bahwa kehidupan Joseph Smith 
adalah kesaksian yang membakar tentang apa yang 
mungkin adalah pesan yang mempersatukan dari kitab 
itu sendiri. Sewaktu Kitab Mormon dibuka, Nefi menyata-
kan, “Lihatlah, aku, Nefi, akan memperlihatkan kepadamu 
bahwa belas kasihan Tuhan yang lembut berada di atas 
diri mereka semua yang telah Dia pilih, karena iman 
mereka” (1 Nefi 1:20; penekanan di tambahkan). Sewaktu 
kitab itu ditutup, Moroni memohon, “Lihatlah, aku hen-
dak mendesakmu bahwa ketika kamu akan membaca 
hal-hal ini … bahwa kamu akan ingat betapa telah penuh 
belas kasihannya Tuhan kepada anak-anak manusia, 
sejak penciptaan Adam bahkan sampai ketika kamu 

akan menerima hal-hal ini” (Moroni 10:3; penekanan di 
tambahkan).19

Dari awal hingga akhir, kesaksian dan sejarah Kitab 
Mormon memperlihatkan bahwa Allah sangat ingin bekerja 
dengan, menyembuhkan, dan memberkati mereka yang—
terlepas dari dosa-dosa dan ketidaksempurnaan mereka—
berpaling kepada-Nya dalam penyesalan dan iman yang 
sungguh-sungguh.

Letakkan Kepercayaan Anda kepada Allah
Seperti Joseph Smith, Anda tidak perlu memiliki kehi-

dupan yang sempurna untuk menjadi alat yang kuat dalam 
tangan Allah. Kesalahan, kegagalan, dan kebingungan ada-
lah bagian dari kehidupan dan misi Joseph, dan itu akan 
menjadi bagian dari kehidupan Anda juga. Tetapi janganlah 
putus asa. Janganlah tergoda untuk berpikir bahwa: “semu-
anya hilang.” Semuanya tidak hilang dan tidak akan pernah 
hilang bagi mereka yang memandang kepada Allah yang 
berbelas kasihan dan hidup.

Anda memiliki seorang Kakak yang menjaga Anda, siap 
untuk menyelamatkan Anda dan memajukan pelayanan 
Anda dengan lengan-lengan yang jauh lebih kuat daripada 
lengan-lengan Anda—jauh lebih kuat, sesungguhnya, da-
ripada gabungan semua lengan daging lainnya. Lengan-
lengan itu tersedia untuk mendukung dan memberkati 
Anda, “dalam setiap waktu kesusahan” (A&P 3:8), tidak 
peduli betapapun sendirian dan putus asa yang mungkin 
Anda rasakan. Oleh karena itu, sewaktu Anda bergerak 
maju dengan kehidupan Anda, percayakan pada lengan-
lengan itu dan “kuatkan dan teguhkanlah hatimu, jangan-
lah takut … sebab Tuhan, Allahmu, Dialah yang berjalan 
menyertai engkau; Ia tidak akan membiarkan engkau dan 
tidak akan meninggalkan engkau” (Ulangan 31:6).

Joseph telah menemukan ini dan mengubah dunia. Anda 
juga dapat. ◼
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Oleh Penatua 
Quentin L. Cook
Dari Kuorum  
Dua Belas Rasul

Tidak ada hal yang baik akan ditahan 
dari mereka yang berjalan dengan lurus.

Dunia secara harfiah berada dalam huru-hara (lihat A&P 45:26). Banyak  
dari tantangan-tantangan kita adalah dalam kehidupan rohani. Itu 
adalah isu-isu kemasyarakatan yang kita sebagai individu tidak selalu 

dapat menyelesaikannya. Walaupun demikian, ada pahala-pahala praktis yang 
kita dapat capai sebagai individu, bahkan pada saat ketika kesalehan di seluruh 
dunia merosot.

Gagasan sesungguhnya dari “pahala kesalehan” adalah sebuah konsep yang 
sedang dikepung di dunia zaman sekarang. Meyakinkan orang untuk memilih 
kesalehan adalah tantangan yang sudah ada sejak zaman dahulu. “Manusia alami 
adalah musuh Allah” (Mosia 3:19). Selalu “ada pertentangan dalam segala sesuatu” 
(2 Nefi 2:11).

Perbedaannya sekarang adalah bahwa “bangunan yang besar dan lapang itu” 
(1 Nefi 8:31) suara yang ragu-ragu lebih keras, lebih suka berselisih, dan kurang 
toleran daripada di saat mana pun dalam kehidupan saya. Mereka memberikan 
bukti akan iman mereka yang berkurang ketika, tentang banyak isu, mereka 
lebih khawatir berada di sisi sejarah yang keliru daripada di sisi Allah yang keliru. 
Ada kalanya di waktu yang lalu ketika sebagian besar orang memahami bahwa 
mereka akan dihakimi oleh perintah-perintah Allah, bukan oleh pandangan yang 
berlaku atau filsafat yang dominan saat itu. Sebagian lebih khawatir diejek oleh 
orang lain daripada akan dihakimi oleh Allah.

Pertempuran antara yang baik dan yang jahat bukan hal yang baru. Tetapi saat 
ini persentase lebih tinggi dari orang-orang membuat kesimpulan yang salah bahwa 
tidak ada moral, standar kesalehan yang seharusnya dianut oleh semua orang.

Walaupun demikian, Gereja Yesus Kristus dari Orang-Orang Suci Zaman Akhir 
tidak pernah memiliki para anggota yang lebih setia daripada saat ini. Para ang-
gota Gereja, bersama yang lainnya yang memiliki nilai-nilai moral yang serupa, 
mewakili sebuah pulau iman di antara lautan keraguan dan ketidakpercayaan. 
Kita tahu, sebagaimana Nabi Alma nyatakan, bahwa “kejahatan tidak pernah me-
rupakan kebahagiaan” (Alma 41:10) dan bahwa rencana Bapa bagi anak-anak-Nya 
adalah sebuah “rencana kebahagiaan” (Alma 42:8, 16).

Hasrat saya adalah untuk menyampaikan beberapa saran yang mungkin bisa 
membantu Anda secara individu dan keluarga Anda secara kolektif memahami 
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dapat menye-
babkan kita 
memfokuskan 
pada hal-hal 
yang men-
jauhkan kita 
dari komitmen 
rohani yang 
dalam.ILU

ST
RA

SI
 F

O
TO

 O
LE

H 
LIU

DM
YL

AS
UP

YN
SK

A/
IS

TO
CK

/T
HI

NK
ST

O
CK

; I
LU

ST
RA

SI
 T

EN
TA

NG
 W

AN
ITA

  
O

LE
H 

ST
O

CK
BY

TE
/T

HI
NK

ST
O

CK
; I

LU
ST

RA
SI

 T
EN

TA
NG

 B
ER

AS
 O

LE
H 

RI
RI

E7
77

/IS
TO

CK
/T

HI
NK

ST
O

CK



28	 L i a h o n a

dengan lebih baik dan mencapai pahala-pahala 
kesalehan.

Pahala Kerohanian
“Bagaimanakah saya menempatkan hal-hal 

materi dalam sudut pandang yang benar sewaktu 
saya berusaha untuk mencapai kemajuan rohani?”

Kita sesungguhnya adalah bagian dari dunia ini. 
Aspek-aspek materi dari kehidupan sehari-hari ada-
lah sebuah tantangan khusus. Masyarakat cenderung 
memandang segala sesuatu dari sudut pandang ber-
kat duniawi.

Pengantar Ajaran dan Perjanjian menyoroti masalah 
penting ini untuk mengingatkan kita akan bahaya-
bahaya, memberi kita bimbingan untuk mempersi-
apkan diri dan melindungi diri kita sekarang dan di 
masa mendatang, dan memberikan wawasan penting 
tentang pokok ini: “Mereka tidak mencari Tuhan un-
tuk menegakkan kebenaran-Nya, tetapi setiap orang 
berjalan pada jalannya sendiri, dan menurut rupa 
allahnya sendiri, yang rupanya ada dalam keserupaan 
dengan dunia, dan yang wujudnya berupa berhala” 
(lihat A&P 1:16).

Presiden Spencer W. Kimball (1895–1985) menga-
jarkan bahwa berhala-berhala dapat mencakup surat 
kepercayaan, gelar, properti, rumah, perabotan, dan 
benda-benda materi lainnya. Dia mengatakan bahwa 
ketika kita meninggikan tujuan-tujuan yang layak ini 
dengan cara yang mengurangi peribadatan kita ke-
pada Tuhan dan melemahkan upaya-upaya kita un-
tuk menegakkan kesalehan-Nya dan melaksanakan 

pekerjaan keselamatan di antara anak-anak Bapa di 
Surga, kita telah menciptakan berhala-berhala.1

Kadang-kadang sudut pandang dunia menyebab-
kan kita memfokuskan pada isu-isu yang tidak sebe-
gitu dramatis seperti menginginkan kekayaan besar 
tetapi meskipun demikian menjauhkan kita dari 
komitmen rohani yang dalam.

Bertahun-tahun yang lalu saya diingatkan oleh 
peragaan menarik yang memiliki beberapa adegan 
yang unik. Adegan-adegan yang berbeda muncul di 
bawah sebuah spanduk besar yang bertuliskan, “Jika 
Kristus datang malam ini, Dia akan mendatangi siapa?” 
Jika saya ingat gambaran-gambarannya dengan benar, 
peragaan tersebut berisikan adegan-adegan berikut:

•	 Seorang wanita lanjut usia sakit, yang sedang 
dirawat oleh seorang perawat.

•	 Seorang ibu muda yang penuh sukacita dengan 
seorang bayi yang baru lahir.

•	 Sebuah keluarga dengan anak-anak yang lapar 
dan menangis.

•	 Sebuah keluarga yang kaya.
•	 Sebuah keluarga yang manis dan rendah hati 

dengan banyak anak sedang bernyanyi bersama 
dengan sukacita.

Kita tahu bahwa ketika Juruselamat datang kem-
bali, kita tidak akan tahu hari atau jamnya. Kita juga 
tahu bahwa sebagai orang Kristen, kita peduli terha-
dap yang miskin dan yang membutuhkan serta terha-
dap para janda dan yatim piatu. Walaupun demikian, 
spanduknya akan lebih akurat jika bertuliskan, “Jika 
Kristus datang malam ini, siapakah yang akan siap 
untuk menyambut-Nya?”

Pemikiran kedua saya adalah bahwa adegan-
adegan itu memberi tahu kita segala sesuatu tentang 
kondisi fisik orang-orang tetapi tidak ada tentang kon-
disi rohani dan komitmen mereka kepada Kristus.

Titik awal untuk meninjau kehidupan dan komit-
men kita kepada Juruselamat dan Injil-Nya adalah 
baptisan. Kecuali untuk orang insaf baru dan yang 
masih sangat muda, baptisan kita terjadi bertahun-
tahun yang lalu.

Nabi besar Alma berbicara dengan fasih kepada 
kita ketika dia menyatakan: “Dan sekarang, lihatlah, 
aku berkata kepadamu, saudara-saudaraku, jika 
kamu telah mengalami suatu perubahan hati, dan jika 
kamu telah merasakan untuk menyanyikan nyanyian 

Dunia terfo-
kus pada 
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duniawi 
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kasih penebusan, aku mau bertanya, dapatkah kamu mera-
sakan demikian sekarang?” (Alma 5:26).

Alma kemudian melanjutkan dengan pesannya yang 
mendalam, yang relevan dengan zaman kita. Dia pada 
dasarnya menanyakan kepada para Orang Suci, apakah 
mereka siap mati, jika mereka akan dipersiapkan untuk ber-
temu Allah. Alma kemudian menekankan empat sifat yang 
kita perlukan agar menjadi tanpa salah di hadapan Allah:

Pertama, apakah “[kita] telah cukup rendah hati?” Da-
lam pengertian, ini adalah kembali pada persyaratan un-
tuk baptisan—merendahkan hati kita sendiri dan memiliki 
hati yang hancur dan roh yang menyesal.

Kedua, apakah “[kita] terlucuti dari kesombongan?” Alma 
memperingatkan terhadap menginjak-injak Yang Kudus di 
bawah kaki kita dan terangkat-angkat dalam kesombongan 
—menetapkan hati kita pada hal yang sia-sia dari dunia dan 
menganggap kita lebih baik dari orang lain.

Ketiga, apakah “[kita] terlucuti dari rasa iri?” Bagi mereka 
yang memiliki berkat-berkat besar tetapi tidak merasa ber-
syukur karena mereka memfokuskan hanya pada apa yang 
orang lain miliki, rasa iri dapat menjadi hal yang paling me-
rusak. “Rasa iri dalam gaya hidup” 2 telah meningkat sewaktu 
ketenaran dan keberuntungan telah menggantikan iman dan 
keluarga sebagai aspirasi inti bagi banyak masyarakat.

Keempat, apakah kita mengejek atau menganiaya sau-
dara laki dan saudara perempuan kita? Di dunia zaman 
sekarang kita mungkin akan menyebut ini “bullying” (lihat 
Alma 5:27–30, 53–54).

Dapatkah sesuatu menjadi lebih relevan dengan isu-isu 
zaman kita sendiri daripada pesan ini tentang kerendahan 
hati, kesombongan, rasa iri, dan penganiayaan? Perdebatan 
besar di banyak dunia adalah tentang isu-isu ekonomi du-
niawi sehari-hari. Namun ada sedikit pembahasan tentang 
kembali pada asas-asas seperti Kristus yang difokuskan 
pada persiapan untuk bertemu Allah dan tentang kondisi 

roh kita. Kita perlu memfokuskan kehidupan kita dan me-
ningkatkan penekanan kita pada masalah-masalah rohani.

Pahala Keluarga Saleh
“Haruskah kita membesarkan keluarga kita di daerah-

daerah di mana hanya ada sedikit anggota Gereja dan 
kita dikelilingi oleh banyak kejahatan, perselisihan, dan 
penentangan terhadap kesalehan?”

Istri saya, Mary, dan saya memiliki kekhawatiran ini 
sewaktu kami mulai membesarkan anak-anak kami di 
Area Teluk San Francisco di California, AS, pada akhir 
tahun 1960-an. Populasi Orang Suci Zaman Akhir secara 
relatif sedikit. Tetapi sementara sebagian besar penduduk 
menyenangkan, Area Teluk telah menjadi daya tarik bagi 
penggunaan narkoba dan segala macam perilaku yang 
kacau-balau dan penuh dosa.

Perubahan dalam masyarakat cukup signifikan sehingga 
seorang presiden pasak yang cemas menanyakan kepada 
pemimpin Gereja apakah dia hendaknya mendorong 
para anggota Gereja tetap tinggal di Area Teluk. Penatua 
Harold B. Lee (1899–1973), yang pada waktu itu anggota 
senior dalam Kuorum Dua Belas Rasul, ditugasi untuk 
membahas isu ini. Dia menjelaskan bahwa Tuhan memang 
belum mengilhami pembangunan sebuah bait suci di area 
kami namun tidak meminta para anggota untuk pindah. 
Nasihatnya kepada kami sederhana tetapi mendalam:

1.	Ciptakan Sion dalam hati dan pikiran kita.
2.	 Jadilah terang bagi mereka di mana kita tinggal.
3.	 Fokuskan pada tata cara-tata cara bait suci dan  

asas-asas yang diajarkan di sana.

Kami menghargai nasihat Penatua Lee dan berusaha 
untuk mengikutinya dalam keluarga kami.

Dalam membangun Sion dalam hati dan rumah kita, kita 
perlu menekankan ketaatan keagamaan di dalam rumah 

Kita perlu memfokuskan kehidupan kita dan meningkatkan 
penekanan kita pada hal-hal rohani.
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Kami berbicara tentang pertanggungjawaban kita ke-
pada Tuhan.

Kami menjelaskan bahwa kita mengikuti teladan Kristus 
ketika kita berpakaian sopan, menggunakan bahasa yang 
bersih dan pantas, serta menghindari pornografi, yang 
sekarang perlu diajarkan kepada anak-anak usia Pratama 
agar mereka dapat memiliki kehidupan yang murni.

Kami berbicara tentang Yusuf dari Mesir, yang melarikan 
diri ketika dihadapkan pada perhatian yang tidak pantas 
dari istri Potifar (lihat Kejadian 39:7–12).

Masing-masing dari anak-anak kami memiliki setidaknya 
satu pengalaman di mana persiapan ini penting, tetapi di 
sebagian besar waktu teman-teman mereka melindungi me-
reka karena mereka tahu standar dan kepercayaan mereka.

Ketika putri kami, Kathryn, menelepon ibunya  
setelah pergi jauh untuk kuliah di perguruan tinggi,  
Mary menceritakan kepadanya hal-hal yang dia sukai  
tentang Juruselamat. Mary secara terus-menerus menggu-
nakan teladan dan karakter-Nya untuk membantu dengan 
masalah yang dimiliki Kathryn ketika dia menelepon.

Saya percaya kita dapat membesarkan anak-anak 
yang saleh di hampir bagian mana pun di dunia jika kita 
memiliki landasan yang kuat dalam Yesus Kristus dan 

dengan mengadakan doa keluarga harian dan penelaahan 
tulisan suci serta dengan mengadakan malam keluarga 
mingguan. Dalam konteks ini kita dapat mengajar dan 
mendidik anak-anak kita. Kita melakukan ini dengan kasih 
dan kebaikan hati, menghindari kritikan yang tak semesti-
nya terhadap anak-anak dan pasangan kita.

Terlepas dari di mana pun kita tinggal dan bahkan apakah 
kita melakukan segala sesuatu dengan benar, sebagian anak 
mungkin membuat pilihan-pilihan yang tidak bijaksana yang 
menuntun pada jalan terlarang. Sesuai dengan itu, penting 
untuk menolong orang-orang muda menentukan lebih awal 
apa yang akan mereka katakan atau lakukan ketika orang 
lain menawarkan perilaku yang tidak pantas atau amoral.

Anak-anak kami menghadiri sekolah di mana hanya ada 
dua atau tiga anak OSZA. Pada awal tiap tahun sekolah dan 
sebelum kegiatan sekolah, kami membahas dalam malam 
keluarga tanggapan-tanggapan yang tepat jika mereka 
mendapati diri mereka berada dalam situasi-situasi yang 
mencurigakan. Kami menanyakan kepada mereka apa yang 
akan mereka katakan kepada teman-teman yang mungkin 
berkata kepada mereka, “Jangan bodoh, setiap orang mela-
kukannya,” “Orangtuamu tidak akan tahu,” atau “Sekali saja 
tidak masalah.” ILU
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Injil-Nya. Nefi menguraikan pengajaran yang dia 
berikan kepada keluarga dan orang-orang, dengan 
mengatakan “Dan kita berbicara tentang Kristus, kita 
bersukacita di dalam Kristus, kita berkhotbah tentang 
Kristus, kita bernubuat tentang Kristus, dan kita me-
nulis menurut nubuat-nubuat kita, agar anak-anak 
kita boleh mengetahui pada sumber mana mereka 
boleh berpaling untuk pengampunan akan dosa-
dosa mereka” (2 Nefi 25:26).

Jika kita melakukan ini, ketika anak-anak kita mem-
buat pilihan-pilihan yang tidak bijaksana, mereka akan 
tahu bahwa semuanya tidak hilang dan bahwa mereka 
dapat menemukan jalan pulang mereka. Saya ingin 
meyakinkan Anda bahwa Anda dan keluarga Anda 
akan diberkati sewaktu Anda berusaha untuk memper-
kuat tiap anggota keluarga Anda melalui iman kepada 
Tuhan Yesus Kristus.

Jika kita mengikuti nasihat Penatua Lee untuk men-
jadi terang bagi mereka di mana kita tinggal, kita tidak 
dapat bersembunyi mengenai siapa diri kita. Perilaku 
kita hendaknya mencerminkan nilai dan kepercayaan 
kita. Bilamana pantas, kita hendaknya berperan serta 
dalam kegiatan-kegiatan umum.

Hidup layak dengan rekomendasi bait suci, me-
nerima tata cara-tata cara bait suci, dan setia pada 
perjanjian-perjanjian kita memberi kita fokus dan visi 
untuk tetap berada di jalan perjanjian. Ketika remaja 
kita layak untuk melaksanakan baptisan bagi orang 
mati, kehidupan mereka akan tertib.

Kita perlu memfokuskan tenaga kita untuk mem-
perkuat keluarga kita dengan berbicara, bersukacita, 
berkhotbah, dan bernubuat tentang Kristus agar kita 
dapat menikmati berkat keluarga yang saleh dan 
menjadi keluarga kekal.

Bagi mereka yang masih lajang tetapi menjalani 
kehidupan yang saleh, ajaran kita adalah pasti: “Para 
anggota setia yang keadaan mereka tidak memung-
kinkan mereka untuk menerima berkat-berkat perni-
kahan kekal dan menjadi orangtua dalam kehidupan 
ini akan menerima semua berkat yang dijanjikan 
dalam kekekalan, asalkan mereka menaati perjanjian-
perjanjian yang mereka buat dengan Allah.” 3

Pahala Kebahagiaan
“Manfaat-manfaat apakah yang hendaknya saya 

berikan kepada anak-anak saya untuk menjadi 
bahagia dan berhasil dalam kehidupan?”

Lusifer telah menciptakan kepalsuan atau ilusi 
tentang kebahagiaan yang inkonsisten dengan ke-
salehan dan akan menyesatkan kita jika kita tidak 
bersiap siaga. Banyak dari masalah-masalah kita saat 
ini terjadi karena dunia sekuler telah menggunakan 
definisi yang tidak benar tentang kebahagiaan. Kita 
tahu dari Kitab Mormon bahwa masalah ini telah ada 
di semua generasi. Kita juga tahu berkat-berkat yang 
datang dari menjalankan perintah-perintah.

Raja Benyamin mengatakan, “Aku berhasrat agar 
kamu hendaknya mempertimbangkan akan keadaan 
yang diberkati dan bahagia dari mereka yang menaati 
perintah-perintah Allah. Karena lihatlah, mereka diber-
kati dalam segala hal, baik duniawi maupun rohani; 
dan jika mereka bertahan setia sampai akhir mereka di-
terima ke dalam surga, agar dengan demikian mereka 
boleh berdiam bersama Allah dalam suatu keadaan 
kebahagiaan yang tak pernah berakhir. Ya ingatlah, 
ingatlah bahwa hal-hal ini adalah benar; karena Tuhan 
Allah telah memfirmankannya” (Mosia 2:41).

Selama bertahun-tahun saya telah mengikuti se-
buah proyek riset yang dimulai pada tahun 1930-an. 
Pada awalnya, kajian tersebut melibatkan 268 pria di 
sebuah universitas utama yang secara berkala melaku-
kan kajian tentang seluruh kehidupan mereka. Bela-
kangan, wanita menjadi bagian dari kajian itu. Kajian 
tersebut meliputi kira-kira 70 tahun. Tujuan dari kajian 
semula adalah untuk mencari tahu sebanyak mungkin 
tentang keberhasilan dan kebahagiaan.

Kajian tersebut memperlihatkan bahwa nilai ujian 
masuk perguruan tinggi dan nilai rata-rata tidak bisa 
memprediksi keberhasilan atau kebahagiaan dalam 
kehidupan mendatang. Tetapi satu bidang di mana 
terdapat korelasi yang tinggi adalah kebahagiaan 
masa kanak-kanak dalam keluarga. Orang dewasa 
yang bahagia dan berhasil biasanya melaporkan 
bahwa ibu mereka secara khusus mengungkapkan 
kasih dan kasih sayang kepada mereka secara lisan 

Kasih adalah 
unsur utama 
kebahagiaan di 
dunia ini.
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dan tidak menggunakan tindakan pendisiplinan yang 
berat. Kedua orangtua mereka saling menunjukkan 
kasih sayang serta siap dan ada bagi anak-anak 
mereka, di mana mereka memiliki hubungan yang 
hangat dan emosional yang ekspresif. Orangtua 
menciptakan lingkungan keluarga yang stabil dan 
dipercaya telah menghormati ruang gerak anak-anak 
mereka.

Sebuah buku yang memberikan kesimpulan tentang 
kajian tersebut yang diterbitkan tahun 2012 melapor-
kan: “Banyak ukuran keberhasilan di sepanjang kehi-
dupan diprediksi dengan tidak terlalu mengandalkan 
pada keuntungan awal dalam bidang keuangan dan 
sosial melainkan berdasarkan pada masa kanak-kanak 
yang dikasihi dan penuh kasih.” Masa kanak-kanak 
yang hangat memiliki korelasi dengan pencapaian 
lebih daripada hubungannya dengan kecerdasan, kelas 
sosial, atau bidang olahraga. Kajian tersebut juga me-
nemukan bahwa “kondisi baik yang terjadi pada masa 
kanak-kanak memprediksi masa depan jauh lebih baik 
daripada apabila terjadi kondisi buruk.” 4

Kajian tersebut secara keseluruhan mengindi-
kasikan bahwa bahkan ketika terdapat tantangan-
tantangan yang signifikan dan ada beberapa hal 
yang berlangsung sangat buruk, sebagian besar anak 
akan tabah, dan kepercayaan yang dibangun oleh 
hubungan penuh kasih dengan orangtua, khususnya 
ibu, dapat menghasilkan kebahagiaan yang langgeng 
dan seumur hidup. Hal yang menarik bagi saya, ti-
dak mengherankan, adalah bahwa kajian tersebut 

sepenuhnya sejalan dengan apa yang tulisan suci dan 
Gereja ajarkan tentang keluarga. Gereja menekankan 
malam keluarga, doa keluarga, pengungkapan kasih, 
kebersamaan keluarga, dan tradisi-tradisi keluarga, 
yang adalah jenis-jenis kegiatan yang diindikasikan 
dalam kajian akan menghasilkan orang dewasa yang 
bahagia dan berhasil.

Nefi memulai Kitab Mormon dengan mengung-
kapkan rasa syukur atas “orangtua yang baik” (1 Nefi 
1:1), tetapi pelajaran yang sesungguhnya adalah bahwa 
kita masing-masing menentukan jenis orangtua yang 
bagaimana kita akan menjadi sehingga keturunan kita 
dapat dengan bahagia melaporkan bahwa mereka juga 
dilahirkan dari orangtua yang baik.

Hal paling penting yang dapat Anda lakukan ada-
lah untuk memastikan anak-anak Anda dan mereka 
yang Anda pelihara mengetahui bahwa Anda menga-
sihi mereka. Kasih adalah unsur utama kebahagiaan.

Pahala Menjadi Makmur di Tanah Ini
“Keluarga kita tidak mencapai keberhasilan 

materi yang signifikan. Apakah itu karena kita 
tidak cukup saleh?

Tulisan suci adalah jelas bahwa menjalankan 
perintah-perintah memperkenankan kita menjadi 
makmur di tanah ini. Tetapi izinkan saya meyakinkan 
Anda bahwa menjadi makmur di tanah ini tidak dite-
tapkan oleh seberapa banyak uang yang ada dalam 
rekening bank Anda. Itu memiliki makna yang jauh 
lebih dalam daripada itu.

Berbicara kepada putranya Helaman, Nabi Alma 
mengajarkan, “Sejauh kamu akan menaati perintah-
perintah Allah kamu akan makmur di tanah ini; dan 
kamu seharusnya tahu juga, bahwa sejauh kamu ti-
dak akan menaati perintah-perintah Allah kamu akan 
disingkirkan dari hadirat-Nya” (Alma 36:30).

Oleh karena itu, memiliki Roh dalam kehi-
dupan kita adalah unsur utama dalam menjadi 
makmur di tanah ini. Jika kita menaati perintah-

perintah, kita juga memiliki janji-janji spesifik tertentu 
(lihat Efesus 6:1–3). Ajaran dan Perjanjian bagian 89, 
misalnya, menjanjikan bahwa dengan menjalankan 
Firman Kebijaksanaan, kita akan menikmati berkat-
berkat kesehatan dan harta pengetahuan yang besar.

Menjauhkan diri dari salah satu unsur dari Firman 
Kebijaksanaan, menghindari alkohol, adalah bersifat 
instruksi. Kajian riset yang saya sebutkan sebelumnya 

Kemakmuran sejati di 
dunia ini berasal dari 
keseimbangan dalam 
menyediakan kebu-
tuhan bagi keluarga 
kita sementara juga 
mengasihi dan mela-
yani Juruselamat.
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menemukan bahwa penyalahgunaan alkohol yang me-
mengaruhi satu dari tiga keluarga Amerika, melibatkan 
seperempat dari semua pasien yang masuk ke rumah 
sakit umum, dan memainkan peran utama dalam kema-
tian, perceraian, kesehatan yang buruk, dan prestasi yang 
berkurang. 

Sebuah kajian jangka panjang terhadap para anggota 
Gereja yang aktif di California menemukan bahwa rata-rata 
para wanita hidup 5,6 tahun lebih lama dan pria 9,8 tahun 
lebih lama dibandingkan dengan rata-rata wanita dan pria 
Amerika Serikat. Para dokter yang mengadakan kajian terse-
but mengindikasikan setidaknya satu alasan yaitu ketaatan 
terhadap Firman Kebijaksanaan? Menjalankan Firman Kebi-
jaksanaan memperkenankan kita untuk menjadi makmur di 
tanah ini.5

Dalam sebuah percakapan yang saya alami dengan Pre-
siden Gordon B. Hinckley (1910–2008) dalam sebuah pe-
nerbangan ke pendedikasian sebuah bait suci, dia dengan 
sukacita melaporkan bahwa Gereja memiliki dana untuk 
meningkatkan jumlah bait suci karena para Orang Suci 
Zaman Akhir telah menjadi makmur di tanah ini. Sebagai 
pembayar persepuluhan yang setia, mereka telah menyedi-
akan sumber-sumber untuk membangun bait suci-bait suci.

Menjadi makmur dan menjadi kaya tidak berarti sama. 
Sebuah definisi Injil yang lebih baik tentang menjadi mak-
mur di tanah ini adalah memiliki kecukupan untuk kebu-
tuhan kita sementara pada saat yang sama juga memiliki 
berkat yang berkelimpahan dari Roh dalam kehidupan 
kita. Ketika kita menyediakan kebutuhan bagi keluarga kita 
dan kasih serta melayani Juruselamat, kita akan menikmati 
pahala memiliki Roh dan menjadi makmur di tanah ini.

Pahala Kedamaian
Pahala utama yang dijanjikan dari kesalehan dinyatakan 

dengan jelas dalam Ajaran dan Perjanjian 59:23: “Tetapi 

belajarlah bahwa dia yang melakukan pekerjaan kesalehan 
akan menerima pahalanya, bahkan kedamaian di dunia ini 
dan kehidupan kekal di dunia yang akan datang.”

Lebih dari 35 tahun yang lalu, Presiden Kimball meng-
ajarkan bahwa pertumbuhan utama akan terjadi di Gereja 
karena banyak “wanita … yang baik … akan tertarik kepada 
Gereja dalam jumlah yang besar.” Dia menyatakan, “Ini akan 
terjadi sehingga para wanita Gereja akan mencerminkan 
kesalehan serta kecermatan dalam kehidupan mereka dan 
… terlihat unik dan berbeda—dalam cara-cara yang bahagia 
—dari para wanita dunia.” 6

Ini benar-benar telah terjadi dan akan terus demikian  
di masa mendatang.

Tuhan Allah sesungguhnya adalah matahari dan peri-
sai serta akan memberikan kasih karunia dan kemuliaan. 
Tidak ada hal yang baik akan ditahan dari mereka yang 
berjalan dengan lurus (lihat Mazmur 84:11). Doa saya ada-
lah semoga Anda dapat menuai pahala kesalehan sewaktu 
Anda dengan setia mengikuti Tuhan dan Juruselamat kita, 
Yesus Kristus. ◼
Dari ceramah, “Pahala Kesalehan,” yang diberikan di Konferensi Wanita 
BYU pada 2 Mei 2014.

CATATAN
	 1. Lihat Spencer W. Kimball, “The False Gods We Worship,” Ensign,  

Juni 1976, 2–6.
	 2. Lihat Lane Anderson, Deseret News, “The Instagram Effect: How the 

Psychology of Envy Drives Consumerism,” 15 April 2014, C7.
	 3. Buku pegangan 2: Mengelola Gereja (2010), 1.3.3. Presiden Boyd K. 

Packer, Presiden Kuorum Dua Belas Rasul, menegaskan kembali hal 
ini dalam ceramahnya pada konferensi umum April 2014, “Saksi,” 
Liahona, Mei 2014, 94–97.

	 4. George E. Vaillant, Triumphs of Experience: The Men of the Harvard 
Grant Study (2012), 108–9.

	 5. Lihat James E. Enstrom and Lester Breslow, “Lifestyle and Reduced 
Mortality among Active California Mormons, 1980–2004,” Preventive 
Medicine 46 (2008), 135.

	 6. Lihat Spencer W. Kimball, “The Role of Righteous Women,” Ensign, 
November 1979, 103–4; lihat juga Ajaran-Ajaran Presiden Gereja: 
Spencer W. Kimball (2006), 269.ILU
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Pahala utama dari kesalehan 
adalah “kedamaian di dunia 
ini, dan kehidupan kekal di 
dunia yang akan datang.”



Agama dan pemerintah berjalan 
pada arah yang berbeda tetapi 
pada jalur yang sejajar. Agama dan 
pemerintah paling berhasil dan 
paling efektif ketika mereka saling 
melindungi dan saling mengimbau.
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Oleh Penatua  
Wilford W. Andersen

Dari Tujuh Puluh

Agama & 
Agama dan pemerintah adalah seperti pasangan yang kadang-kadang meng-

alami kesulitan hidup berdampingan tetapi yang menyadari bahwa mereka 
tidak dapat dipisahkan. Agama dan pemerintah keduanya membutuhkan 

kemandirian mereka masing-masing agar dapat berkembang, tetapi sejarah telah 
memperlihatkan bahwa pemisahan secara menyeluruh tidak sehat bagi keduanya. 
Agama dan pemerintah berjalan pada arah yang berbeda tetapi pada jalur yang 
sejajar. Agama dan pemerintah paling berhasil dan paling efektif ketika mereka 
saling melindungi dan saling mendorong.

Pemerintah memegang peran penting dalam melindungi dan mempertahankan 
kebebasan beragama dan dalam membina peran gereja-gereja dalam masyarakat. 
Untungnya, sebagian besar pemerintah di dunia sekarang mengakui setidaknya pada 
tingkat tertentu dari kebebasan beragama dan memastikan warga negara mereka 
memiliki hak untuk beribadat dan menjalankan agama mereka menurut suara hati 
nurani mereka sendiri. Namun kasusnya tidak selalu demikian.

Banyak generasi telah menyaksikan kehilangan yang menyesakkan dari kebebasan 
ketika pemerintah memaksakan agama negara. Generasi yang lainnya mengalami 
runtuhnya moral akibat dari larangan pemerintah terhadap agama. Kita sangat ber-
terima kasih bahwa semakin banyak konstitusi negara di dunia saat ini memimpikan 
suatu masyarakat di mana kepercayaan dan kepatuhan terhadap agama, walaupun 
terpisah dari negara, hendaknya dilindungi dan dijaga dari penganiayaan.1

Pemerintah yang diilhami dari surga yang diuraikan dalam Kitab Mormon menye-
diakan kebebasan bagi kepercayaan dan praktik keagamaan ini kepada umatnya:

“Sekarang, jika seseorang berhasrat untuk melayani Allah, itu adalah hak istime-
wanya; atau lebih tepat, jika dia percaya kepada Allah itu adalah hak istimewanya 
untuk melayani-Nya; tetapi jika dia tidak percaya kepada-Nya tidak ada hukum 
untuk menghukumnya .…

Karena ada sebuah hukum bahwa manusia hendaknya dihakimi menurut tindak 
kejahatan mereka. Walaupun demikian, tidak ada hukum terhadap kepercayaan 
seseorang” (Alma 30:9, 11).

Pemerintah
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Sebagai umat yang beriman kita hendaknya berterima 
kasih atas perlindungan pemerintah yang memperkenan-
kan kita memeluk dan mempraktikkan kepercayaan agama 
kita sebagaimana yang kita hasratkan. 

Peran Penting Agama
Barangkali tidak terlalu jelas bagi sebagian orang 

bahwa agama dan moralitas memainkan peran penting 
dalam mempertahankan dan meningkatkan pemerin-
tahan yang baik dan efektif. Satu-satunya solusi nyata bagi 
banyak masalah serius yang dihadapi dunia kita saat ini 
adalah yang berhubungan dengan rohani, bukan politik 
atau ekonomi. Rasisme, kekerasan, dan tindak kejahatan 
karena kebencian, misalnya, adalah masalah-masalah ro-
hani, dan satu-satunya solusi adalah yang bersifat rohani. 
Penatua Dallin H. Oaks dari Kuorum Dua Belas Rasul 
telah mengajarkan:

“Banyak dari kemajuan moral paling penting di masya-
rakat Barat telah termotivasi oleh asas-asas keagamaan dan 
dipengaruhi oleh adopsi resmi melalui pengkhotbahan di 
mimbar. Contoh-contohnya mencakup penghapusan per-
dagangan budak di Inggris dan Pernyataan Emansipasi di 
[Amerika Serikat]. Demikian pula dengan gerakan Hak-Hak 
Sipil di setengah abad terakhir.” 2

Masyarakat bergantung sebagian besar pada agama dan 
gereja-gereja untuk menegakkan ketertiban moral. Pe-
merintah tidak pernah dapat membangun cukup penjara 

untuk menampung para penjahat yang dihasilkan oleh 
masyarakat oleh kurang memiliki moralitas, karakter, 
dan iman. Sifat-sifat ini bisa didorong dengan lebih baik 
melalui kepatuhan terhadap agama daripada ketetapan 
legislatif atau pasukan kepolisian. Adalah mustahil bagi 
pemerintah untuk mengendalikan sikap, hasrat, dan ha-
rapan yang muncul dari hati manusia. Namun ini adalah 
benih-benih yang tumbuh ke dalam perilaku yang harus 
diatur oleh pemerintah.

Sejarawan dan negarawan Prancis Alexis de Tocqueville 
menulis, “Pemerintah yang lalim dapat memerintah tanpa 
iman, tetapi kebebasan tidak dapat.” 3 Dan bahkan peme-
rintah yang lalim tidak dapat memerintah untuk jangka 
waktu tak terbatas tanpa iman. Karena seperti yang Boris 
Yeltsin, presiden pertama Federasi Rusia, katakan, “Anda 
dapat membangun takhta dengan bayonet, tetapi adalah 
sulit untuk duduk di atasnya.” 4

Dalam Khotbah di Bukit, Yesus Kristus membedakan 
hukum yang ditulis dalam kitab-kitab dengan hukum yang 
ditulis dalam hati.

“Kamu telah mendengar yang difirmankan kepada 
nenek moyang kita: Jangan membunuh; siapa yang mem-
bunuh harus dihukum.

Tetapi Aku berkata kepadamu: Setiap orang yang marah 
terhadap saudaranya harus dihukum” (Matius 5:21–22).

Sementara pemerintah memberlakukan hukum tertu-
lis dalam kitab-kitab, agama mengajarkan dan mendo-
rong ketaatan terhadap hukum yang tertulis dalam hati. 
Mereka yang mematuhi hukum yang tertulis dalam hati 
jarang melanggar hukum yang tertulis dalam kitab-kitab. 
Seperti yang kita baca dalam Ajaran dan Perjanjian, “Dia 
yang menaati hukum Allah tidak perlu melanggar hukum 
negara” (58:21).

Tetapi jika masalah dalam hati diabaikan, hukum tertulis 
dan mesin hukum pemerintah pada akhirnya akan meng-
hambat. Tata kesopanan dalam masyarakat dicapai ketika 
sebagian besar orang melakukan hal yang bermoral karena 
mereka percaya itu seharusnya yang mereka lakukan, bu-
kan karena mereka dipaksa oleh hukum atau oleh pasukan 
kepolisian

Pemerintah mengawasi perilaku warga negaranya. 
Pemerintah mencoba memastikan mereka berperilaku 
dengan cara yang santun dan bermoral. Agama, sebaliknya, 
mencoba memastikan mereka untuk berhasrat berperilaku 
dengan cara yang santun dan bermoral. Presiden Ezra Taft 
Benson (1899–1994), seorang anggota kabinet di bawah 

PENGARUH PENTING KEPER-
CAYAAN KEAGAMAAN 
“Masyarakat kita tidak diikat ber-
sama terutama oleh hukum dan 
penegakannya, tetapi yang paling 
penting oleh mereka yang secara 
sukarela mematuhi hal yang tak bisa 

diberlakukan karena norma-norma yang telah terta-
nam dalam diri mereka tentang perilaku yang saleh 
atau benar. Kepercayaan keagamaan baik yang benar 
maupun yang salah adalah pengaruh penting untuk 
menghasilkan kepatuhan secara sukarela seperti itu 
oleh sejumlah besar warga negara kita.”
Penatua Dallin H. Oaks dari Kuorum Dua Belas Rasul, “Strengthening 
the Free Exercise of Religion,” ceramah yang disampaikan pada acara 
The Becket Fund for Religious Liberty Canterbury Medal Dinner, New 
York City, 16 Mei 2013, 1; tersedia di mormonnewsroom.org.
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Presiden AS Dwight D. Eisenhower, mengajarkan perbe-
daan yang paling penting ini:

“Tuhan bekerja dari dalam hati bergerak keluar. Dunia 
bekerja dari luar ke dalam hati. Dunia akan mengeluar-
kan orang-orang dari kekumuhan. Kristus mengeluarkan 
kekumuhan dari orang-orang, dan kemudian mereka 
membersihkan diri sendiri dari kekumuhan. Dunia akan 
membentuk manusia dengan mengubah lingkungan me-
reka. Kristus mengubah manusia, yang kemudian mengu-
bah lingkungan mereka. Dunia akan membentuk perilaku 
manusia, tetapi Kristus dapat mengubah sifat manusia.” 5

Seiring waktu semua pemerintah yang bebas pada 
akhirnya harus bergantung pada kebaikan sukarela dan 
dukungan dari para warga negaranya. Seperti yang negara-
wan dan ahli filsafat politik Edmund Burke katakan, “Telah 
ditetapkan dalam konstitusi kekal untuk segala sesuatu, 
bahwa manusia yang memiliki pikiran melampaui batas 
tidak dapat bebas. Hawa nafsu mereka membentuk be-
lenggu mereka.” 6

Untuk alasan itu, pemerintah yang baik melindungi 
agama dan memupuk kebebasan beragama. Dan agama 
yang baik mendorong kewarganegaraan yang baik dan 
ketaatan terhadap hukum negara.

Pemerintah yang baik tidak perlu memihak. Pemerin-
tah hendaknya tidak memupuk atau mendukung agama 
yang satu dibandingkan yang lainnya. Para wakilnya 
harus bebas untuk memercayai dan mempraktikkan 

menurut suara hati nurani mereka sendiri. Dengan 
alasan yang sama, agama yang baik hendaknya tidak 
mengabsahkan atau menentang partai politik atau kandi-
dat mana pun. Para penganutnya harus bebas dan bahkan 
didorong untuk berperan serta dalam proses politik dan 
mendukung partai atau kandidat mana pun yang menurut 
mereka terbaik.

Memastikan Suara Anda Didengar
Walaupun Gereja, sebagai sebuah lembaga, telah beru-

lang kali menandaskan kenetralannya dalam politik, para 
Orang Suci Zaman Akhir didorong untuk terlibat dalam pro-
ses politik dan untuk menambahkan suara mereka dalam 
perdebatan umum. Adalah bagian dari agama kita untuk 
menjadi warga negara yang baik di mana pun kita tinggal.

Buku Pegangan 2: Mengelola Gereja menyatakan, “Sesuai 
dengan hukum pemerintah mereka masing-masing, para 
anggota diimbau mendaftar untuk memberikan suara, mene-
laah masalah dan calon dengan saksama, dan memberikan 
suara bagi individu yang mereka percayai akan bertindak 
dengan integritas dan penilaian yang sehat. Para Orang Suci 
Zaman Akhir memiliki kewajiban khusus untuk mengupa-
yakan, memberikan suara, dan mendukung para pemimpin 
yang jujur, baik, dan bijak (lihat A&P 98:10).” 7

Suatu hari nanti Tuhan akan datang lagi. Adalah hak-Nya 
untuk berkuasa dan memerintah sebagai Raja di atas segala 
raja dan sebagai Imam Tinggi kita yang agung. Kemudian 
kekuasaan pemerintah dan kuasa imamat akan digabung 
menjadi satu.

Sebelum hari yang agung itu tiba, agama dan pemerin-
tah harus berjalan di jalan sejarah manusia bergandengan 
tangan—masing-masing menghormati kemandirian pihak 
yang lain, masing-masing menghargai kontribusi penting 
pihak yang lain. ◼
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Kita diimbau untuk mempelajari isu-isu dan para 
kandidat dengan saksama dan untuk memberikan 
suara bagi para individu yang kita kita percayai 
akan bertindak dengan integritas.
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Sebagai mahasiswa tingkat pertama 
di perguruan tinggi, saya sering 

merasa kecewa dengan teman-teman 
sekelas saya. Itu karena banyak di 
antara mereka sering menyontek 
saat ujian. Sebagian menyelinapkan 
catatan-catatan mereka ke dalam 
kelas. Ada yang mengirimkan SMS 
jawaban ujian kepada yang lain. 
Beberapa bahkan menyalin jawaban 
ujian dari teman-teman sekelas.

Mereka yang menyontek selalu 
memperoleh nilai-nilai yang lebih 
tinggi dari saya. Walaupun demikian, 
saya tidak tergoda untuk bergabung 
dengan mereka. Saya selalu mena-
namkan ke dalam pikiran dan hati 
saya bahwa lebih baik memiliki nilai 
0 dengan jujur daripada 100 dari hasil 
menyontek.

Jika saya menyontek, saya tidak 
akan memberikan teladan kepada 
mereka. Saya tidak akan menjalani 
hidup dengan cara di mana 
saya dapat membagikan 
Injil Yesus Kristus kepada 
mereka. Saya tidak 

akan memperlihatkan kepada mereka 
bahwa Gereja adalah benar.

Suatu sore saya pergi ke kantor ka-
sir perguruan tinggi untuk menanya-
kan tentang saldo biaya kuliah saya 
yang masih tersisa. Saya harus mem-
bayar semua biaya kuliah sebelum 
dapat mengambil ujian akhir minggu 
berikutnya. Sementara saya berjalan, 
saya khawatir tentang dari mana saya 
akan memperoleh uang yang saya 
butuhkan. Untuk siswa yang kuliah 
dengan biaya sendiri seperti saya, 
keuangan terbatas.

Ketika saya tiba di kantor, saya ber-
tanya kepada kasir berapa utang saya.

“Anda tidak perlu membayar lagi 
sampai Anda lulus,” katanya.

Merasa terkejut, saya bertanya 
kepadanya apakah dia yakin atau 
apakah dia hanya bercanda.

“Ya, saya yakin, dan saya serius,” 
katanya. “Penasihat bimbingan telah 

memproses aplikasi untuk Anda 
memperoleh beasiswa dari se-
orang senator. Anda sekarang 
adalah penerima beasiswa.”

Mendengar kata-kata itu membuat 
saya sangat bahagia. Saya berterima 
kasih kepadanya dan pergi ke kantor 
penasihat bimbingan untuk mengu-
capkan terima kasih kepada orang 
yang bertanggung jawab.

“Anda tidak perlu berterima ka-
sih kepada saya,” penasihat berkata 
setelah saya mengatakan kepadanya 
betapa bersyukur dan bahagianya 
saya. “Saya hanya sebagai perantara.”

Sewaktu saya berjalan pergi, saya 
teringat tulisan suci yang selalu saya 
suka bagikan: “Dan diberkatilah dia 
yang didapati setia pada nama-Ku 
pada hari terakhir, karena dia akan 
diangkat untuk berdiam di dalam 
kerajaan yang dipersiapkan baginya 
sejak pelandasan dunia. Dan lihatlah 
Akulah [Yesus Kristus] yang telah 
memfirmankannya” (Eter 4:19).

Dengan melakukan yang benar, 
saya telah memperlihatkan kesetiaan 
saya dalam menaati perintah-perintah 
Bapa Surgawi kita—bahkan dalam 
situasi di mana ketidakjujuran adalah 
hal yang biasa. Saya tahu bahwa de-
ngan tetap teguh dalam iman saya, Dia 
tidak akan pernah meninggalkan saya.

Saya bahagia bahwa sekarang saya 
dapat belajar tanpa khawatir tentang 
pembayaran uang kuliah. Saya juga 
terdorong untuk terus melakukan 
apa yang benar, bukan karena pahala 
dan berkat-berkat yang dapat saya 
terima tetapi karena saya mengasihi 
Bapa Surgawi dan Putra-Nya, Yesus 
Kristus, yang telah memberikan tela-
dan bagi saya. ◼
Joanna Mae Rangga,  
Southern Leyte, Filipina

SAYA TIDAK AKAN MENYONTEK

S U A R A  O R A N G  S U C I  Z A M A N  A K H I R

Teman-teman sekelas saya yang 
menyontek selalu memperoleh 

nilai-nilai yang lebih tinggi dari saya. 
Walaupun demikian, saya tidak tergoda 
untuk bergabung dengan mereka.
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Saya masih gadis kecil ketika  
saya pertama kali melihat gaun  

pengantin ibu saya. Itu dibungkus  
dengan hati-hati di dalam sebuah  
kotak, dan saya ingat ibu saya mem-
buka bungkusnya dengan lembut 
agar saya dapat melihatnya. Gaun 
itu indah sekali! Saya ingin sekali 
mengenakan gaun itu ketika hari 
pernikahan saya tiba.

Ibu saya memasukkannya kem-
bali dengan hati-hati ke dalam kotak 
dan berjanji untuk meminjamkannya 
kepada saya di masa mendatang. Dia 
mengatakan bahwa gaun itu adalah 
hadiah istimewa dari ayah saya. Dia 
terlihat sedang jatuh cinta dan cantik 
dalam foto pernikahannya. Orangtua 
saya, bukan anggota Gereja, adalah 
orang-orang yang mengagumkan.

Saya belajar tentang Gereja ketika 
saya bertemu pria yang akan menjadi 
suami saya. Pertemuan itu tidak lazim 
karena, walaupun dia tidak aktif di 
Gereja, pertemuan kami menuntun 
pada cerita tentang Penglihatan Per-
tama. Saya mendapati cerita itu me-
ngagumkan, tetapi saya belum siap 
untuk menerimanya.

Setelah kami berkencan selama 
16 bulan, impian saya menjadi kenya-
taan ketika saya mengenakan gaun 
pengantin ibu saya dengan ekor yang 
panjang dan berjalan di lorong me-
nuju tunangan saya. Saya juga sedang 
jatuh cinta. Banyak orang mengatakan 
saya persis seperti ibu saya ketika dia 
menikah.

Tahun-tahun berlalu, dan kami 
telah memiliki dua putra. Ketika su-
ami saya mencoba kembali ke gereja, 
saya menghalangi upayanya. Walau-
pun saya tidak aktif di gereja di masa 
remaja saya, saya mengalami kesulitan 
menerima gereja lain.

Hal itu akhirnya berubah setelah 
menikah selama 19 tahun. Suami 
saya kembali ke gereja, dan beberapa 
minggu kemudian saya mulai datang 
bersamanya. Kesaksian saya tumbuh 
dengan cepat, dan saya dibaptis serta 
dikukuhkan. Segera sesudahnya has-
rat terbesar saya adalah untuk mem-
persiapkan diri saya dimeteraikan 
dengan suami saya di bait suci.

Ketika hari bahagia pemeteraian 
kami tiba, saya memakai gaun putih 
ibu saya lagi. Seorang teman dari 

gereja telah menyesuaikannya se-
hingga cocok untuk dipakai di bait 
suci. Sejak itu saya selalu mengena-
kannya di sana.

Pada saat ayah saya meninggal dan 
ibu saya telah memasuki hari-hari 
terakhirnya, dia masih belum siap 
menerima Injil yang dipulihkan. Tetapi 
saya memberi tahu dia banyak hal yang 
mengagumkan tentang Pemulihan. Saya 
juga memberi tahu dia bahwa ketika 
dia meninggal, dia akan mendengarkan 
pesan tentang Injil yang benar. Saya ber-
janji kepadanya bahwa setelah satu ta-
hun, saya akan mengenakan gaun kami 
untuk mewakilinya agar dia dapat se-
cara perwakilan menerima tata cara-tata 
cara bait suci dan dimeteraikan dengan 
ayah saya. Dan saya melakukannya.

Gaun saya sudah usang sekarang, 
dan saya tahu bahwa suatu hari nanti 
saya akan berhenti mengenakannya. 
Sebelum hari itu tiba, saya akan terus 
mengenakannya dengan kasih—untuk 
suami saya, untuk ibu dan ayah saya, 
untuk anggota keluarga yang telah saya 
layani secara perwakilan di bait suci, 
untuk Injil yang benar, untuk perjanjian-
perjanjian sakral saya, serta untuk Bapa 
Surgawi dan Putra-Nya, Yesus Kristus. ◼
Angélica Flores Algaba,  
Querétaro, Meksiko

Saya ingin sekali mengenakan 
gaun pengantin ibu saya ketika 

hari pernikahan saya tiba.
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Putri kami Carlie telah menderita 
sakit selama beberapa hari, dan 

saya pikir dia hanya sakit flu. Tetapi 
sewaktu gejala-gejalanya berkembang, 
saya mulai berpikir mungkin penya-
kitnya lebih serius.

Ketakutan saya dipertegas dan diper-
kuat saat bertemu dengan dokternya—
Carlie didiagnosis memiliki diabetes 
jenis 1. Dia mengalami koma diabetes 
dan perlu secepatnya dibawa ke rumah 
sakit. Saya berdoa dalam hati agar saya 
akan bisa tenang dan agar para dokter 
akan mampu menolongnya.

Ketika kami tiba di ruang darurat, 
para dokter dan perawat dengan cepat 
bekerja untuk berusaha menyelamat-
kannya. Saya memohon kepada Bapa 
Surgawi untuk memperoleh penghi-
buran dan kedamaian.

Di saat yang hening, suami saya 
dan ayahnya memberikan berkat ima-
mat kepada Carlie. Dalam berkatnya, 
suami saya meyakinkan dia bahwa itu 
adalah kehendak Bapa Surgawinya 
bahwa dia akan hidup. Saya mulai 
merasakan kedamaian.

Setelah beberapa jam lagi menyak-
sikan para dokter memeriksa dengan 

tangan, mengetes, dan mengecek 
Carlie apakah ada perbaikan, saya 
merasa kelelahan. Kesibukan dalam 
ruangannya menjadi berkurang sekitar 
pukul 1.00 pagi. Saya tidak tahu apa 
yang saya harapkan, saya tidak dapat 
tidur, dan saya merasa sendirian.

Saya mengeluarkan Kitab Mormon 
yang telah dibawa oleh saudara pe-
rempuan saya ke rumah sakit dan 
berdoa agar tulisan suci akan mem-
berikan kepastian yang saya butuh-
kan. Kitab itu jatuh dan terbuka pada 
Alma 36:3. Sewaktu saya membaca, 
saya merasakan bahwa Tuhan sedang 
berbicara kepada saya: “Aku tahu 
bahwa barang siapa akan menaruh 
kepercayaannya kepada Allah akan 
didukung dalam pencobaan mereka, 
dan kesusahan mereka, dan kesengsa-
raan mereka, dan akan diangkat pada 
hari terakhir.”

Untuk kali kedua malam itu, saya 
merasakan kedamaian. Saya tahu 
Bapa Surgawi mengetahui tentang 
keadaan kami. Dia ingin saya tahu 
bahwa Dia ada di sana dan bahwa 
saya perlu memiliki iman kepada-Nya.

Sewaktu saya memikirkan 

peristiwa-peristiwa pada hari itu, 
saya memikirkan tentang betapa 
Tuhan telah memberkati kami. Saya 
telah merasakan kondisi mendesak 
untuk membawa Carlie ke dokter. 
Kami telah tiba di rumah sakit dengan 
aman. Para pemegang imamat telah 
tiba dengan cepat untuk melaksana-
kan pemberkatan.

Sejak hari itu kami telah terbiasa 
melakukan pemeriksaan gula darah 
secara rutin dan memastikan kudapan 
ada di dekat. Kami telah mempelajari 
bagaimana pengelolaan diabetes dapat 
memengaruhi tubuh. Penyakit Carlie 
terus menjadi sebuah pencobaan, 
tetapi kami telah belajar untuk percaya 
kepada Bapa Surgawi kami setiap hari.

Hari itu di rumah sakit bukan hari 
yang ingin saya kenang kembali, te-
tapi itu adalah hari di mana saya akan 
bersyukur untuk selamanya. Itu ada-
lah hari tentang belajar, menjalankan 
iman, merasakan puji syukur. Saya be-
lajar bahwa Bapa Surgawi mengetahui 
masing-masing anak-Nya dan bahwa 
Dia akan benar-benar mendukung 
kita dalam pencobaan kita. ◼
Trisha Tomkinson Riggs, Arizona, AS

Ketika kami 
tiba di ruang 

darurat, para dokter 
dan perawat dengan 
cepat bekerja 
untuk berusaha 
menyelamatkan 
Carlie.

TUHAN BERBICARA KEDAMAIAN KEPADA SAYA
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Dengan suami saya sementara meng-
anggur, memenuhi kebutuhan 

sehari-hari untuk keluarga dengan 
lima anak yang sedang tumbuh adalah 
tantangan. Sehari sebelum siaran kon-
ferensi umum Oktober 2013, kami me-
meriksa perbekalan makanan kami dan 
memutuskan kami akan mempersiap-
kan makan siang sederhana yang terdiri 
dari ayam goreng dan nasi selama jeda 
di antara sesi konferensi.

Hari Minggu tiba, dan kami semua 
sudah siap. Para anggota lainnya dari 
keluarga besar kami, yang terdiri dari 
kedua orangtua saya dan saudara pe-
rempuan saya serta keluarga mereka 
bertemu di pusat pasak setengah jam 
sebelum siaran dimulai.

Betapa sebuah sukacita dan suatu 
berkat mendengar para nabi, pelihat, 
dan pewahyu membagikan pesan-
pesan khususnya untuk angkatan kita. 
Sementara saya mendengarkan nasihat 
dan menikmati semangat kedamaian 
dan kasih yang mengagumkan yang 
saya rasakan dari Bapa Surgawi saya, 
saya menerima keyakinan bahwa 

DELAPAN POTONG KECIL AYAM
segala sesuatu akan baik-baik saja, 
bahwa kebutuhan rohani dan duniawi 
keluarga saya akan terpenuhi, dan 
bahwa jika saya terus menjalankan 
iman dan membiarkan Juruselamat 
mengambil kendali, kami akan dibe-
baskan dari cengkeraman kemiskinan 
dan kesulitan.

Sementara menikmati roh yang ma-
nis pada hari Sabat itu, saya telah lupa 
tentang makan siang. Baru ketika jeda 
antara sesi tiba saya menyadari bahwa 
jumlah kami semua adalah 17 orang. 
Sembilan orang dewasa dan dela-
pan anak akan saling berbagi sedikit 
makanan yang terdiri dari delapan po-
tong kecil ayam dan satu piring besar 
nasi, disertai dengan satu mangkuk 
pasta yang telah dibawa oleh salah 
seorang saudara perempuan saya.

Henry yang berusia delapan tahun 
mengucapkan doa ungkapan terima 
kasih dan berkat atas makanan kami, 
memohon agar semua yang mema-
kannya akan dikenyangkan. Kemudian 
saya memecah-mecah tiap potong ayam 
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil 

dan memberikan ini kepada anak-anak 
sementara saudara perempuan saya me-
nempatkan pasta dan nasi pada piring 
mereka. Saya tidak dapat menahan 
tetesan air mata sementara saya menya-
dari satu porsi kecil cukup untuk setiap 
orang dan satu porsi tambahan setelah 
semua potong ayam yang dipecah-
pecah dan pasta serta nasi dibagikan 
di antara kami. Kemudian kami semua 
makan—dan kenyang.

Saya memberi tahu orangtua dan 
suami saya bahwa saya tahu dengan 
suatu kepastian bahwa Juruselamat  
sesungguhnya telah membagi lima  
potong roti dan dua ikan serta mem-
beri makan khalayak ramai yang 
terdiri dari “lima ribu laki-laki, tidak 
termasuk perempuan dan anak-anak.” 
(lihat Matius 14:14–21). Beberapa 
pengkritik dan orang yang tidak per-
caya menyatakan bahwa mukjizat itu 
adalah metafora, dibesar-besarkan, 
atau mustahil. Tetapi bagi keluarga 
saya dan saya, kisah itu adalah benar 
adanya seperti yang tertulis.

Bapa Surgawi telah mendengar doa 
seorang anak setia yang berterima ka-
sih dan memohon berkat agar semua 
yang memakannya akan dikenyang-
kan dan menerima pemeliharaan.

Sewaktu kami kembali ke aula  
untuk konferensi umum, saya bersu-
kacita dalam hati saya. Saya merasa 
seakan-akan saya berada di sana 
bersama khalayak ramai yang telah 
diberi makan oleh Yesus, mendam-
bakan untuk tetap tinggal dan belajar 
dari-Nya yang menjanjikan bahwa jika 
kita mengindahkan dan menyimak, 
kita tidak akan pernah lapar atau haus 
(lihat Yohanes 6:35).

Bersama anak-anak kami, kami de-
ngan tenang duduk di dalam gedung 
pertemuan dan siap untuk mendengar-
kan para hamba pilihan Bapa Surgawi. 
Itu adalah kejadian yang akan selalu 
kami ingat. ◼
Abigail Almeria, Cebu, Filipina

Sembilan orang 
dewasa dan 

delapan anak 
akan saling 
berbagi sedikit 
makanan yang terdiri 
dari delapan potong 
kecil ayam dan 
satu piring 
besar nasi, 
disertai 
dengan 
satu 
mangkuk 
pasta.
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DIPENUHI DENGAN  

KEHIDUPAN & TENAGA
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Oleh Randal A. Wright

Bayangkan sejenak bahwa seorang teman datang ke-
pada Anda meminta nasihat tentang cara-cara untuk 
menerima wahyu pribadi. Jika Anda dapat menawar-

kan hanya satu gagasan, apakah itu?
Sebagai seorang Pembesar Umum yang baru, Penatua 

Marion G. Romney (1897–1988) merasa tidak memadai 
dalam memenuhi panggilan pentingnya, sehingga dia ber-
upaya meminta nasihat dari temannya, Penatua Harold B. 
Lee (1899–1973) dari Kuorum Dua Belas Rasul. Nasihat  
yang ditawarkan hari itu mengejutkan dan memotivasi  
Penatua Romney. Penatua Lee berkata, “Jika Anda ingin 
berhasil sebagai seorang Pembesar Umum, 
Anda akan perlu untuk diilhami. Anda akan 
perlu untuk menerima wahyu. Saya akan 
memberi Anda satu nasihat: Pergilah 
tidur lebih awal dan bangunlah le-
bih awal. Jika Anda melakukannya, 
tubuh dan pikiran Anda akan beris-
tirahat dan kemudian dalam kete-
nangan pagi-pagi sekali itu, Anda 
akan menerima lebih banyak sum-
ber ilham dan wawasan daripada di 
waktu lain mana pun dari hari itu.”

Bertahun-tahun kemudian, mere-
nungkan kembali tentang pengalaman 
itu, Presiden Romney berkata, “Sejak hari 
itu, saya mempraktikkan nasihat itu, dan saya 
tahu itu akan berhasil. Kapan pun saya memiliki masa-
lah yang serius, atau tugas tertentu yang sifatnya kreatif di 
mana saya berharap untuk menerima pengaruh Roh, saya 
selalu menerima lebih banyak bantuan di pagi-pagi sekali 
daripada di waktu lain mana pun dari hari itu.” 1

Ketika saya pertama kali membaca kisah ini, saya juga 
terkejut dengan nasihat yang Penatua Lee berikan. Saya 
tidak akan pernah menghubungkan jadwal harian pagi hari 
dengan wahyu. Meskipun demikian, sekarang saya tahu ini 
ada suatu korelasi langsung. Saya juga telah mempelajari 
bahwa tindakan-tindakan yang biasanya terkait dengan 

menerima wahyu seperti doa, penelaahan tulisan suci, 
puasa, kehadiran di bait suci, dan pelayanan akan menjadi 
sangat ditingkatkan ketika saya tidur lebih awal dan ba-
ngun lebih awal.

Contoh Tulisan Suci
Pria dan wanita yang terilhami di sepanjang masa  

telah mengikuti nasihat ilahi ini mengenai tidur. “Abraham 
pagi-pagi pergi ke tempat ia berdiri di hadapan Tuhan itu” 
(Kejadian 19:27; penekanan di tambahkan). “Musa ba-

ngunlah ia pagi-pagi, dan naiklah ia ke atas gunung 
Sinai, seperti yang diperintahkan Tuhan kepa-

danya, dan membawa kedua loh batu itu di 
tangannya” (Keluaran 34:4; penekanan di 

tambahkan). “Dan Yosua bangun pagi-
pagi lalu para imam mengangkat ta-
but Tuhan” (Yosua 6:12; penekanan 
di tambahkan).

Bagaimana Tuhan memulai 
hari-Nya selama pelayanan fana-
Nya? Markus mencatat, “Pagi-pagi 
benar, waktu hari masih gelap, Ia 

bangun dan pergi ke luar, Ia pergi 
ke tempat yang sunyi dan berdoa di 

sana” (Markus 1:35). Maria, seorang 
murid yang berbakti, mengikuti teladan-

Nya dan dengan melakukan itu telah mengajar 
kita sebuah pelajaran yang kuat: “Pada hari pertama 

minggu itu, pagi-pagi benar ketika hari masih gelap, 
pergilah Maria Magdalena, ke kubur itu” (Yohanes 20:1). 
Di pagi-pagi sekali, dia menjadi orang fana pertama yang 
melihat Tuhan yang telah bangkit.

Berkat-Berkat dari Bangun  
Lebih Awal

Para pemimpin besar di zaman kita juga menggunakan 
jam di pagi-pagi sekali untuk menerima wahyu. Beberapa 
waktu yang lalu saya mendengar seorang anggota Kuorum 

Apa satu latihan, 
yang jika diikuti secara 
konsisten dan dengan 

disiplin, akan membantu 
Anda memiliki kesehatan, 
tenaga, dan ilham yang 

lebih baik?
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Pertama Tujuh Puluh menyebutkan dalam sebuah ceramah 
konferensi pasak bahwa dia adalah orang yang bangun 
lebih awal. Setelah pertemuan, saya berbicara kepadanya 
dengan singkat tentang kebiasaannya bangun lebih awal, 
kemudian menanyakan berapa banyak dari anggota Pre-
sidensi Utama dan Kuorum Dua Belas Rasul yang mene-
pati jadwal serupa. Dia menjawab, “Semuanya bangun 
lebih awal!” Itu adalah momen yang luar biasa, dan Roh 
bersaksi kepada saya bahwa tidur lebih awal dan bangun 
lebih awal sesungguhnya dapat berhubungan dengan 
menerima wahyu.

Berkat-berkat tambahan dijanjikan kepada mereka yang 
mengikuti nasihat Tuhan tentang tidur. Pikirkan janji-janji 
yang luar biasa ini: “Berhentilah tidur lebih lama daripada 
yang dibutuhkan; pergilah ke pembaringanmu awal, agar 
kamu boleh tidak letih; bangunlah awal, agar tubuhmu 
dan pikiranmu boleh disegarkan” (A&P 88:124; pene-
kanan ditambahkan). Menyegarkan berarti “mengisi de-
ngan kehidupan dan tenaga.”

Ahli filsafat di zaman dahulu Aristoteles menyarankan 
manfaat-manfaat lain kepada mereka yang menepati 
jadwal lebih awal: “Adalah baik bangun sebelum matahari 
terbit, karena kebiasaan seperti itu memberikan kontribusi 
bagi kesehatan, kekayaan dan kebijaksanaan.” 2 Negarawan 
AS Benjamin Franklin kemudian memasukkan pemikiran 
itu ke dalam asas dasarnya yang terkenal: “Tidur lebih 
awal dan bangun lebih awal, membuat manusia sehat, 
kaya, dan bijaksana.” 3 Sebagian besar orang menempat-
kan kesehatan, kekayaan, dan kebijaksanaan di tempat 
paling atas dari hal-hal yang paling dihasratkan dalam 
kehidupan.
Kesehatan

Rata-rata usia pejabat eksekutif ketua (CEO) di Amerika 
adalah 55 tahun.4 Apakah Anda akan terkejut jika menge-
tahui bahwa CEO sebuah organisasi internasional adalah 
seorang pria berusia 97 tahun? Bagaimana jika Anda juga 
mengetahui bahwa dia masih melakukan perjalanan keli-
ling dunia memberikan ceramah, melatih para pemimpin, 
bertemu dengan para pejabat pemerintah, dan diwawanca-
rai oleh organisasi media utama pada usia yang lanjut ini? 

Bagaimana jika dua Wakil Presiden tertingginya adalah pria 
berusia 79 dan 87 tahun yang masih aktif? Namun itu ada-
lah situasi yang persis dialami menjelang akhir pelayanan 
Presiden Gordon B.Hinkley (1910–2008) sebagai Presiden 
Gereja. Tampaknya mungkin bahwa jadwal lebih awal, 
meskipun bukan satu-satunya yang memberikan kontribusi, 
adalah di antara faktor-faktor yang menuntun pada umur 
panjang para pemimpin Gereja kita.

Mantan Presiden Universitas Brigham Young Ernest L. 
Wilkinson menunjukkan bahwa menepati jadwal lebih 
awal berhubungan dengan manfaat-manfaat kesehatan. 
Merujuk pada Presiden David O. McKay (1873–1970), 
Presiden Gereja saat itu, dia berkata, “Salah satu alasan be-
sar, saya yakin, mengapa Presiden McKay telah menjalani 
kehidupan usia tua dengan sedemikian baik, matang, dan 
penuh semangat adalah fakta bahwa sewaktu remaja dia 
telah mengembangkan kebiasaan tidur lebih awal, bangun 
lebih pagi, pada umumnya sebelum matahari terbit, ketika 
pikirannya masih jernih dan tubuhnya masih penuh sema-
ngat, untuk melakukan pekerjaan sehari-hari.” 5

Hubungan juga telah dikaitkan antara tidur dan bangun 
lebih awal dengan kesehatan mental dan emosional. Pena-
tua Russell M. Nelson dari Kuorum Dua Belas Rasul telah 
mengatakan, “Bagi mereka yang merasa dikalahkan dan di-
tindas, pandanglah ke jam-jam lebih awal setiap hari untuk 
penyelamatan Anda” 6

Kebijaksanaan
Hubungan antara pola tidur dan kebijaksanaan bukan-

lah sekadar teori. Sebuah kajian yang diadakan oleh para 
peneliti di Universitas Brigham Young menyatakan: “Para 
siswa yang memiliki kebiasaan pergi ke pembaringan 
terlambat dan tidur terlambat keesokan harinya memiliki 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) rata-rata lebih rendah 
daripada para siswa yang memiliki kebiasaan tidur lebih 
awal dan bangun lebih awal. Semakin para siswa terlambat 
tidur di pagi hari, semakin rendah kecenderungan nilai 
mereka. Dari semua faktor yang dikaji, waktu bangun di 
hari kerja dan di akhir pekan memiliki kaitan yang paling 
kuat dengan IPK para siswa. Tiap jam para siswa tidur 
lebih lama dari rata-rata pada hari kuliah dikaitkan dengan 
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penurunan 0,13 pada IPK mereka (skala 0.0-4.0).” 7

Tidak berapa lama yang lalu saya melakukan survei 
terhadap 203 siswa perguruan tinggi Orang Suci Zaman 
Akhir tentang pola tidur mereka. Rata-rata para siswa ini 
bangun pukul 7.30 pagi di hari-hari sekolah dan pukul 9.15 
di akhir pekan. Rata-rata waktu tidur mereka adalah tengah 
malam pada malam-malam saat kuliah dan pukul 1.00 pagi 
pada akhir pekan. Para siswa ini memiliki kebiasaan yang 
bertentangan langsung dengan riset yang menghubungkan 
tidur dan bangun lebih awal dengan perolehan penge-
tahuan. Barangkali temuan bahwa IPK yang lebih tinggi 
sebagai akibat dari tidur dan bangun lebih awal adalah 
terlalu sederhana untuk dipercayai. Apakah kita sudah 
menjadi seperti anak-anak Israel, yang menolak untuk 
mengikuti penangkal dari Tuhan terhadap gigitan ular 
“karena kesederhanaan caranya”? (1 Nefi 17:41; lihat juga 
Helaman 8:14–15).

Pertimbangkan nasihat yang Presiden Boyd K. Packer, 
Presiden Kuorum Dua Belas Rasul, berikan terkait dengan 
memperoleh kebijaksanaan: “Saya menasihati anak-anak 
kita untuk melakukan penelaahan kritis mereka di jam-
jam lebih awal di pagi hari ketika mereka masih segar dan 
terjaga, alih-alih berjuang melawan keletihan fisik dan ke-
lelahan mental pada malam hari. Saya telah mempelajari ke-
kuatan dari diktum, ‘Tidur lebih awal, bangun lebih awal.’” 8 
Barangkali ini adalah satu alasan misionaris penuh waktu 
mengikuti jadwal tidur lebih awal dan bangun lebih awal.
Berkat-Berkat Lain

Menulis bersama istrinya, Barbara, Penatua Joe J. 
Christensen, anggota Tujuh Puluh emeritus, menunjukkan 
berkat-berkat yang jauh lebih besar kepada mereka yang 
mengikuti nasihat Tuhan tentang tidur: “Pastilah ada alasan 
yang sangat bagus untuk perintah tidur dan bangun lebih 
awal [lihat A&P 88:124] .… Dunia adalah tempat yang jauh 
lebih indah di pagi-pagi sekali. Kehidupan adalah jauh 
lebih tenang. Lebih banyak yang dapat dirampungkan 
dalam waktu yang lebih singkat.” 9 Dalam sebuah cera-
mah api unggun di Universitas Brigham Young, Penatua 
Christensen lebih lanjut menyatakan: “Sebagian dari Anda 
tidak memiliki istirahat yang cukup sebagaimana yang 

Anda butuhkan. Sebagian ada yang memiliki kebiasaan 
tidur terlambat dan tidur jauh lebih lama daripada yang 
sebenarnya dibutuhkan oleh sistem Anda, sehingga kehi-
langan sebagian dari ilham pribadi yang seharusnya dapat 
Anda terima.” 10

Presiden Hinckley menambahkan janji lainnya kepada 
yang patuh: “Jika Anda tidur jam 10.00 malam dan bangun 
jam 6.00 pagi, segala sesuatu akan berjalan dengan baik 
bagi Anda.” 11

Mengikuti nasihat Tuhan tentang tidur mungkin tampak 
seperti hal yang kecil, namun “melalui sarana yang kecil 
Tuhan dapat mendatangkan apa yang besar” (1 Nefi 16:29). 
Saya memiliki kesaksian bahwa dengan mengikuti jadwal 
tidur dan bangun lebih awal mendatangkan banyak ber-
kat ke dalam kehidupan kita, termasuk wahyu. Sungguh 
mengagumkan betapa lebih banyak yang dapat saya ram-
pungkan dalam satu hari ketika saya tidur lebih awal dan 
bangun lebih awal. Manfaat-manfaat dari disiplin diri ini jauh 
melampaui upaya yang dituntut. Ketika kita memenangi 
pertempuran pertama di pagi hari melawan keinginan untuk 
terus tidur, kita jauh lebih mungkin untuk memenangi lebih 
banyak pertempuran pada hari itu. Kita juga lebih mungkin 
terisi dengan kehidupan dan tenaga. ◼
Penulis tinggal di Texas, AS.
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Oleh McKelle George

Para dewasa muda dari Hongaria, 
Krisztian Eszther * mengatakan 
bahwa Injil memperkuat iman-

nya—bukan hanya kepada Allah tetapi 
juga untuk kehidupan yang opti-
mis dan memuaskan. “Orang-orang 
Hongaria cenderung memikirkan 
tentang masa lalu yang gelap alih-
alih masa depan kami yang cerah,” 
katanya. Eszther masa lalu yang 
dirujuk adalah sebuah periode waktu 
dalam sejarah Hongaria (1949–1956) 
ketika syair dari lagu kebangsaan 
Hongaria—Isten, áldd meg a mag-
yart, yang berarti “Allah memberkati 
rakyat Hongaria”—tidak pernah 
dinyanyikan.

Injil Datang ke Hongaria
Hongaria secara resmi diakui 

sebagai Gereja pada tahun 1988, satu 
tahun setelah Penatua Russell M. 
Nelson dari Kuorum Dua Belas Rasul 
mengucapkan doa pendedikasian 
di atas Gunung Gellért, dengan pe-
mandangan Budapest di bawah. 
Pada tahun 1990 sebuah misi di-
buka di Budapest, di sebuah negara 
yang muncul setelah 40 tahun tanpa 
kebebasan beragama. Sekarang pe-
ngaruh Allah kuat, khususnya dalam 
hati para dewasa muda Orang Suci 
Zaman Akhir.

Pusat Layanan Institut
Pusat-pusat layanan adalah bagian 

yang penting untuk membantu para 
dewasa muda di Eropa Tengah dan 
Timur. Pada malam sebelum Pena-
tua L. Tom Perry dari Kuorum Dua 
Belas Rasul mengunjungi Eropa Te-
ngah, dia terbangun dengan sebuah 
wahyu yang kuat. Dia merasa bahwa 
kekuatan Gereja di bagian dunia itu 
akan terletak di antara para dewasa 
muda. Sekarang pusat-pusat layanan 
merupakan tempat yang diterima 
dengan baik di mana para dewasa 
muda dapat menemukan kelas-kelas, 
kegiatan-kegiatan, dan teman-teman 
yang memiliki kepercayaan yang 
sama. “Di sini kami bisa bergembira 
bersama tanpa khawatir mengenai 
standar-standar kami terganggu,” kata 
Eszther. 

Eszther bertemu dengan para misi-
onaris di kota asalnya di Újfehértó dan 
menghadiri kelas bahasa Inggris ming-
guan mereka secara cuma-cuma. Tidak 
lama setelah itu para misionaris meng-
undang dia untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan cabang. “Sejak awal saya 
menghadiri setiap malam permainan, 
malam keluarga, dan dansa,” katanya. 
“Saya dibaptis tiga minggu sebelum 
saya berusia 18 tahun. Sekarang saya 
adalah putri Allah, dan Bapa Surgawi 

tidak akan pernah meninggalkan putri-
Nya sendirian.”

Kegiatan Dewasa Muda
Eszther masih menghadiri kegiatan-

kegiatan dewasa muda di cabangnya 
di Nyíregyháza. Belum ada lingkungan 
atau cabang untuk dewasa muda di 
Hongaria, tetapi “kami masih berkum-
pul bersama,” kata Eszther. “Kami telah 
pergi bersama ke Festival Bunga, festi-
val kodok, dan kebun binatang.”

Sebagaimana yang telah diprediksi 
oleh Penatua Perry, para anggota 
dewasa muda di Hongaria memper-
sembahkan sumber terang kepada 
semua orang. ◼
Penulis tinggal di Utah, AS.
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D E W A S A  M U D A  P R O F I L

Hongaria telah  
porak-poranda  

akibat perang dan  
penindasan, tetapi 
para dewasa lajang 

muda Gereja dipenuhi 
dengan harapan.

HongariaPilar-Pilar Kekuatan di 

* Di Hongaria, nama-nama keluarga ditempat-
kan sebelum nama panggilan.
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FAKTA TENTANG HONGARIA
Ibukota: Budapest
Bahasa: Hongaria (Magyar)

HONGARIA BERDASARKAN 
JUMLAH
penduduk 9.877.365 orang (sampai 

dengan 2014)
luas tanah 35.919 mil persegi  

(93.030 km2) 
Dikenal akan sumber air panasnya, 

Hongaria memiliki 450 tempat 
mandi umum 

14 huruf hidup dalam bahasa Hongaria

GEREJA DI HONGARIA
5.050 Orang Suci Zaman Akhir
22 lingkungan dan cabang 
1 pasak (dibentuk pada 2006)
6 pusat sejarah keluarga
1 misi (Budapest)

LEBIH BANYAK TENTANG 
ESZTHER
Seperti apakah berkencan  
di Hongaria?

Para anggota dewasa muda mencip-
takan kegiatan-kegiatan untuk saling 
bertemu, tetapi ini sulit karena mereka 
tinggal di dua tempat yang berbeda di 
negara itu.
Seberapa seringkah Anda pergi  
ke bait suci?

Saya termasuk anggota yang  
paling beruntung karena saya dapat 
mengunjungi Bait Suci Freiberg di 
Jerman setahun sekali .
Apakah pendidikan penting  
di Hongaria?

Ya, tetapi sebelumnya sulit untuk 
percaya karena kedua orangtua saya 
memiliki beberapa diploma dan kelu-
arga kami masih bergumul. Sekarang 
saya melihat keuntungannya, dan saya 
mulai kuliah pada bulan Januari 2014.
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Berfokus pada Tuhan dan kehidupan 
abadi dapat menolong kita melewati 
segala tantangan kefanaan. Orang yang 

tidak sempurna tinggal bersama di planet 
bumi dengan orang yang tidak sempurna 
lainnya. Dunia kita adalah dunia yang telah 
jatuh yang dirusak oleh utang yang berle-
bihan, peperangan, bencana alam, penyakit, 
dan kematian.

Tantangan-tantangan pribadi datang. Apa 
pun yang dapat menyebabkan kekhawatiran, 
kita masing-masing mendambakan untuk me-
nemukan kedamaian batin.

Pesan saya berkaitan dengan satu-satunya 
sumber kedamaian sejati dan abadi, Yesus 
Kristus—Raja Damai kita.1

Yesus berfirman, “Biarkanlah anak-anak 
itu, janganlah menghalang-halangi mereka 
datang kepada-Ku; sebab orang-orang yang 
seperti itulah yang empunya Kerajaan Surga.” 2

Dia dapat mendatangkan kedamaian kepada 
mereka yang kehidupannya telah diporakporan-
dakan oleh perang. Keluarga-keluarga yang 
terganggu oleh tugas militer menanggung 
kenangan akan perang, di mana dalam be-
nak saya tertanam pada saat Perang Korea.

Peperangan di masa kita sekarang jauh 
lebih canggih tetapi masih memilukan bagi 
keluarga-keluarga. Mereka yang begitu mende-
rita dapat berpaling kepada Tuhan. Pesan-Nya 
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Kedamaian dapat datang kepada 
semua orang yang dengan sungguh-

sungguh mencari Raja Damai.

Yesus Kristus— 
Raja Damai  

Oleh Penatua 
Russell M. Nelson
Dari Kuorum Dua 
Belas Rasul

adalah pesan kedamaian yang menghibur di 
bumi dan niat baik di antara orang-orang.3

Kedamaian dapat datang kepada mereka yang 
tidak merasa sehat. Sejumlah bagian tubuh 
bisa terluka. Bagian yang lainnya mengalami 
sakit rohani karena kehilangan orang-orang 
yang dikasihi atau trauma emosional lainnya. 
Brother dan sister, kedamaian dapat datang 
kepada jiwa Anda sewaktu Anda membangun 
iman kepada Raja Damai.

“Apakah kamu memiliki siapa pun yang 
sakit di antara kamu? Bawalah mereka ke-
mari. Apakah kamu memiliki siapa pun yang 
lumpuh, atau buta, atau pincang, atau bun-
tung, … atau yang sengsara dalam cara apa 
pun? Bawalah mereka kemari dan Aku akan 
menyembuhkan mereka.” 4

“Aku melihat bahwa imanmu cukup se-
hingga Aku hendaknya menyembuhkanmu.” 5

Kedamaian dapat datang kepada orang  
yang menanggung dukacita. Apakah dukacita 
yang berasal dari kesalahan atau dosa, se-
mua yang Tuhan kehendaki adalah perto-
batan yang sungguh-sungguh. Tulisan suci 
meminta kepada kita untuk “[menjauh dari] 
nafsu orang muda, … [dan] berseru kepada 
Tuhan dengan hati yang murni.” 6 Kemudian 
“balsam di Gilead”-Nya yang meredakan da-
pat menyembuhkan bahkan jiwa yang sakit 
karena dosa.7

Kita
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Pikirkan tentang perubahan dalam diri John Newton, 
yang lahir di London pada 1725. Dia bertobat dari kehidup-
annya yang penuh dosa sebagai pedagang budak untuk 
menjadi pendeta Gereja Anglikan. Dengan perubahan hati 
yang hebat itu, John menuliskan kata-kata dalam nyanyian 
pujian “Amazing Grace” (Kasih Karunia Mengagumkan).

Kasih karunia menakjubkan! Betapa merdu terdengar
Meny’lamatkan yang hancur s’perti aku.
Aku pernah tersesat, namun t’lah ditemukan;
Dulu buta, kini kumelihat lagi.8

“Akan ada sukacita di surga karena satu orang berdosa 
yang bertobat.” 9

Kedamaian dapat datang kepada mereka yang kerjanya berat:
“Marilah kepada-Ku, semua yang letih dan berbeban 

berat, Aku akan memberi kelegaan kepadamu.
Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku, ka-

rena Aku lemah lembut dan rendah hati dan jiwamu akan 
mendapat ketenangan.

Sebab kuk yang Kupasang itu enak dan beban-Ku  
pun ringan.” 10

Kedamaian dapat datang kepada mereka yang berduka 
nestapa. Tuhan berfirman, “Berbahagialah orang yang 
berdukacita, karena mereka akan dihibur.” 11 Sewaktu kita 
bertahan saat kematian orang yang kita kasihi, kita dapat 
dipenuhi dengan kedamaian oleh Tuhan melalui bisikan-
bisikan dari Roh.

Mereka yang mati di dalam Aku tidak akan mengenyam 
kematian, karena akan manis bagi mereka.” 12

“Damai sejahtera Kutinggalkan bagimu, dan apa yang 
Kuberikan tidak seperti yang diberikan oleh dunia kepa-
damu. Janganlah gelisah dan gentar hatimu.” 13

“Akulah kebangkitan dan hidup; barangsiapa percaya 
kepada-Ku, ia akan hidup walaupun ia sudah mati,

Dan setiap orang yang hidup dan yang percaya 
kepada-Ku, tidak akan mati selama-lamanya.” 14

Kedamaian dapat datang kepada semua orang yang dengan 
sungguh-sungguh mencari Raja Damai. Pesan-Nya adalah 



50	 L i a h o n a

pesan yang manis dan menyelamatkan yang dibawa oleh 
para misionaris ke seluruh dunia. Mereka mengkhotbahkan 
Injil Yesus Kristus sebagaimana yang telah dipulihkan oleh-
Nya melalui Nabi Joseph Smith. Para misionaris mengajar-
kan kata-kata yang mengubah kehidupan ini dari Tuhan: 
“Jikalau kamu mengasihi Aku, kamu akan menuruti segala 
perintah-Ku.” 15

Kedamaian dapat datang kepada semua orang yang memilih 
untuk berjalan di jalan Sang Guru. Ajakan-Nya diungkapkan 
dalam lima kata yang penuh kasih ini: “Datanglah ke mari 
dan ikutlah Aku.” 16

Kita akan menyanyikan “Masyhurkanlah Nama Yesus,” 17 
karena Dia akan datang kembali. Maka “kemuliaan Tuhan 
akan dinyatakan dan seluruh umat manusia akan melihat-
nya bersama-sama.” 18 Sebagai Mesias milenium, Dia akan 
memerintah sebagai Raja di atas segala raja dan Tuan di 
atas segala tuan.19

Sewaktu kita mengikuti Yesus Kristus, Dia akan menun-
tun kita untuk hidup dengan Dia dan Bapa Surgawi kita, 
bersama keluarga kita. Melalui banyak tantangan kefanaan 
kita, jika kita tetap setia pada perjanjian-perjanjian yang 
telah kita buat, jika kita bertahan sampai akhir, kita akan 
memenuhi syarat untuk karunia terbesar dari semua karu-
nia Allah itu, kehidupan kekal.20 Di hadirat-Nya yang ku-
dus, keluarga kita dapat bersama untuk selamanya.

Allah memberkati Anda, brother dan sister yang terka-
sih. Semoga Anda dan orang-orang yang Anda kasihi me-
nikmati untuk selamanya semua berkat dari Tuhan—Raja 
Damai kita. ◼
Dari ceramah Kebaktian Natal 2013.
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Perintah untuk meng-
ampuni semua orang 

adalah perintah yang 
banyak dari kita mengalami 
kesulitan untuk melaku-
kannya. Tetapi Tuhan telah 
berfirman bahwa kita harus 
mengampuni mereka atau 
kita berbuat dosa yang lebih 
besar (lihat A&P 64:9–11). 

LANGSUNG PADA INTINYA

Menurut tulisan suci, tujuan pengajar ke rumah adalah 
untuk “mengunjungi rumah masing-masing anggota, 

dan mengimbau mereka untuk berdoa dengan bersuara dan 
secara rahasia dan melaksanakan segala kewajiban keluarga” 
(A&P 20:51). Pengajar ke rumah “mengawasi … dan berada 
bersama dan menguatkan” orang-orang yang ditugaskan 
kepada mereka untuk diajar (A&P 20:53). Mereka “memperi-
ngatkan, memaparkan, mengimbau dan mengajar, dan meng-
ajak semua orang untuk datang kepada Kristus” (A&P 20:59).

Sekarang tanyakan kepada diri Anda sendiri, “Dapatkah 
saya melakukan hal-hal itu?” Jawabannya adalah ya. Tanya-
kan kepada rekan Anda bagaimana Anda dapat berkontri-
busi. Dia dapat membantu Anda belajar untuk membuat janji, 
memberikan kesaksian, memberikan pelajaran, dan lebih 
banyak lagi. Maka Anda dapat melihat bagi diri Anda sen-
diri bagaimana Anda dapat memberkati kehidupan mereka 
yang Anda kunjungi, dan Anda akan merasa yakin tentang 
menggunakan karunia yang telah Allah berikan kepada Anda 
untuk memenuhi hal ini dan banyak tugas imamat lainnya di 
sepanjang kehidupan Anda. ◼

Mengapa saya harus 
mengampuni 

seseorang yang bertanggung 
jawab karena telah 

Sebagai seorang pengajar 
yang berusia 14 tahun, 

apa yang benar-benar 
dapat saya kontribusikan 

Itu mungkin sangat tidak 
masuk akal bagi kita pada 
awalnya, tetapi Tuhan 
berusaha menolong kita 
menjadi lebih seperti Dia 
dan menemukan sukacita 
yang lebih besar. Jika kita 
menempatkan beban kita 
kepada-Nya dan melepas-
kan amarah, kepahitan, dan 

rasa sakit hati, kita akan 
mendapatkan kedamaian 
dalam kehidupan ini dan 
berkat-berkat yang besar 
dalam kekekalan. Itu mung-
kin memerlukan waktu, air 
mata, puasa, doa, konseling 
dengan para pemimpin 
imamat, dan kunjungan  
ke bait suci, tetapi itu akan 
sepadan.

Presiden Dieter F. 
Uchtdorf, Penasihat Kedua 
dalam Presidensi Utama, 
telah mengajarkan:

“Kita harus melepaskan 
kepedihan kita. Sebagian 
dari tujuan kefanaan ada-
lah untuk belajar cara 

melepaskan hal-hal yang de-
mikian. Itulah cara Tuhan.

“Ingatlah, surga dipe-
nuhi dengan mereka yang 
mempunyai kesamaan 
dalam hal ini: Mereka 
diampuni. Dan mereka 
mengampuni” (“Yang Pe-
nuh Belas Kasihan Men-
dapatkan Belas Kasihan,” 
Liahona, Mei 2012, 77). ◼

Untuk lebih banyak tentang 
mengampuni orang lain, lihat 
Gordon B. Hinckley, “Pengam-
punan,” Liahona, November 2005, 
81–84; James E. Faust, “Kuasa Pe-
nyembuhan dari Pengampunan,” 
Liahona, Mei 2007, 67–69.

pada pengajaran 
ke rumah?

menyakiti hati saya?
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“Mereka semua yang menerima  
imamat, menerima sumpah dan  
perjanjian Bapa-Ku ini, yang tidak  
dapat Dia langgar” (A&P 84:40).
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Tidak seperti Imamat Harun, yang 
diterima tanpa sumpah, Imamat 
Melkisedek diterima dengan sum-

pah yang dibuat oleh Bapa Surgawi 
dan dengan perjanjian yang dibuat 
antara Anda dan Dia. Gagasan-gagasan 
berikut akan membantu Anda mema-
hami ungkapan-ungkapan kunci da-
lam Ajaran dan Perjanjian 84:33–44, di 
mana Tuhan mengungkapkan sumpah 
dan perjanjian imamat.

APA SUMPAH YANG DIBUAT 
BAPA SURGAWI KITA?
“Bangkit setara dengan sumpah serta 
perjanjian mendatangkan yang terbesar 
dari semua karunia Allah: kehidupan 
kekal. Itulah tujuan Imamat Melkisedek. 
Dengan menaati perjanjian sewaktu 
kita menerima imamat dan memper-
baruinya dalam upacara bait suci, 
kepada kita dijanjikan melalui sumpah 
yang dibuat oleh Bapa Surgawi kita, 
Elohim, bahwa kita akan memperoleh 
kepenuhan kemuliaan-Nya dan hidup 
sebagaimana Dia hidup.”
Presiden Henry B. Eyring, Penasihat  
Pertama dalam Presidensi Utama, “Iman 
dan Sumpah serta Perjanjian Imamat,” 
Liahona, Mei 2008, 61.

APA BAGIAN ANDA DALAM 
PERJANJIAN?
“Perjanjian di pihak manusia adalah 
bahwa dia akan mengembangkan 
pemanggilannya dalam imamat [lihat 
A&P 84:33], dan bahwa dia akan hi-
dup dengan setiap kata yang keluar 
dari mulut Allah, dan bahwa dia akan 
mematuhi perintah-perintah.”
Presiden Joseph Fielding Smith (1876–1972), 
“Magnifying Our Callings in the Priesthood,” 
dalam Conference Report, April 1970, 59.

DAPATKAH REMAJA PUTRI  
MENERIMA BERKAT-BERKAT  
INI JUGA?
“Berkat-berkat imamat tidak 
terbatas pada para pria saja. 
Berkat-berkat ini juga dicurahkan 
kepada para istri dan putri serta 
kepada semua wanita yang setia 
di Gereja. Para sister yang baik ini 
dapat mempersiapkan diri mereka, 
dengan menaati perintah-perintah 
dan dengan melayani di Gereja, 
untuk berkat-berkat dari rumah 
Tuhan. Tuhan memberikan kepada 
para putri-Nya setiap karunia dan 
berkat rohani yang dapat diperoleh 
oleh para putra-Nya.
Presiden Joseph Fielding Smith (1876–1972), 
“Magnifying Our Callings in the Priesthood,” 
dalam Conference Report, April 1970, 59.

APA YANG DIMAKSUD 
MEMILIKI TUBUH ANDA 
DIPERBARUI?
“Saya telah melihat janji itu digenapi 
dalam kehidupan saya sendiri dan 
kehidupan orang lain. Seorang te-
man saya melayani sebagai presiden 
misi. Dia memberi tahu saya bahwa 
di penghujung hari, sementara dia 
melayani, dia hampir tidak dapat 
naik ke tempat tidur pada malam hari 
bertanya-tanya apakah dia akan me-
miliki kekuatan untuk menghadapi 
satu hari lainnya. Kemudian, di pagi 
hari, dia akan mendapati kekuatannya 
dan keberaniannya dipulihkan. Anda 
telah melihatnya dalam kehidupan 
para nabi yang berusia lanjut yang 
tampaknya diperbarui setiap kali 
mereka berdiri untuk bersaksi tentang 
Tuhan Yesus Kristus dan Injil yang 
dipulihkan. Itulah janji bagi mereka 
yang maju dalam iman dalam pela-
yanan imamat mereka.”
Presiden Henry B. Eyring, “Iman dan  
Sumpah serta Perjanjian Imamat,”  
Liahona, Mei 2008, 62.

APA ARTINYA MENERIMA 
TUHAN?
“Pria yang dengan layak menerima 
imamat menerima Tuhan Yesus 
Kristus dan mereka yang menerima  
Tuhan menerima Allah Bapa. Dan  
mereka yang menerima Bapa mene-
rima segala yang Dia miliki. Berkat-
berkat tak terkira mengalir dari  
sumpah dan perjanjian ini kepada 
pria, wanita, dan anak yang layak  
di seluruh dunia.”
Penatua Russell M. Nelson dari Kuorum 
Dua Belas Rasul, “Perjanjian,” Liahona, 
November 2011, 88.

Mata Rantai Tulisan Suci:  
Menerima Tuhan

Menerima imamat adalah satu cara untuk 
menerima Tuhan. Bacalah ayat-ayat berikut 
untuk mempelajari dua lagi: Yohanes 13:20 
dan Ajaran dan Perjanjian 112:20.
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Seorang pemuda sedang memper-
siapkan diri untuk melayani misi. 

Orangtuanya setuju untuk membayar 
biaya misinya sepanjang dia bersedia 
menaati peraturan-peraturan misi dan 
bekerja keras. Dia setuju.

Setelah memasuki ladang misi, dia 
mendapati pekerjaan misionaris jauh 
lebih sulit daripada yang dia kira. 
Mempelajari sebuah bahasa yang 
baru, menyesuaikan diri dengan 
budaya yang berbeda, dan meng-
hadapi penolakan membuat dia 
putus asa. Rekan dan presiden 
misinya berusaha memberikan 
dorongan kepadanya, tetapi dia 
masih merasa ingin menyerah.

Dia memberi tahu presiden 
misinya bahwa dia ingin pulang 
ke rumah. Presiden misinya me-

nelepon ayah pemuda itu dan 
memberinya izin untuk mene-

lepon putranya.
Misionaris itu memberi tahu 

ayahnya tentang keputusasaan-
nya. Ayahnya berkata, “Selama 
bertahun-tahun Ayah dan ibumu 
telah menanti-nantikan hari ketika 
kamu akan melayani misi penuh 
waktu. Kami tahu betapa penting-
nya untuk mengajarkan Injil Yesus 
Kristus kepada mereka yang tidak 
memilikinya.”

Putranya menjawab, “Ayah, 
saya tidak menyadari bahwa misi 
sangat berarti bagi Ayah.”

“Itu segalanya bagi Ayah,” 
ayahnya menyatakan. 

“Sepanjang hidup Ayah telah bekerja, 
membangun bisnis, dan menabung 
dengan hanya satu orang dalam be-
nak: kamu. Gol Ayah adalah mem-
berikan kepadamu warisan yang 
berkelimpahan.”

“Tetapi, Ayah,” putranya memotong 
pembicaraan, “itu tidak mengubah 
fakta bahwa saya tidak menikmati .…”

Ayahnya menyela, “Bagaimana Ayah 
dapat memercayakan bisnis dalam 
pengurusanmu jika kamu tidak dapat 
membuktikan kepada dirimu sendiri 
dengan melayani Tuhan selama dua 
tahun yang singkat?”

Ada keheningan sejenak sementara 
putranya merenungkan pertanyaan 
ayahnya.

Kemudian ayahnya berkata, “Nak, 
jika kamu akan setia dalam pemang-
gilan ini dan membuktikan dirimu 
layak, segala yang Ayah miliki akan 
menjadi milikmu.”

Tersentuh oleh janji ini, sang putra 
dengan berani mengatakan kepada 
ayahnya, “Saya akan tetap bertahan.”

Putranya tetap bertahan, dan dia 
melayani dengan setia. Dia mengikuti 
peraturan-peraturan misi dan bekerja 
keras. Dan ya, di suatu waktu setelah 
misinya, dia menerima dari ayahnya 
warisan yang telah dijanjikan, bahkan 
segala yang ayahnya miliki untuk 
dibagikan.

Dari Penatua Carlos E. Asay (1926–1999) 
dari Tujuh Puluh, “The Oath and Covenant 
of the Priesthood,” Ensign, November 1985, 45.

MENERIMA SEGALA YANG BAPA MILIKI: 
SEBUAH PERUMPAMAAN MODERN
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BERGABUNG DALAM PERCAKAPAN

Hal-Hal untuk Direnungkan pada Hari Minggu
•	 Bagaimana menurut Anda menaati perjanjian-perjanjian  

Anda mempersiapkan diri Anda untuk menerima semua  
yang Bapa miliki?

•	 Menurut Anda apakah perbedaan antara “mendapatkan” 
imamat (A&P 84:33) dan “menerima” imamat (lihat ayat 35)?

•	 Bagaimana ajaran-ajaran dalam Ajaran dan Perjanjian 
98:11–12 dapat menolong Anda “hidup dengan setiap  
firman … dari … Allah” (A&P 84:44)?

Hal-Hal yang Bisa Anda Lakukan
•	 Berusaha layak menerima Roh Kudus. Ilham akan membantu 

Anda memahami dengan lebih baik ajaran keimamatan.
•	 Hafalkan sumpah dan perjanjian imamat, yang terdapat dalam 

Ajaran dan Perjanjian 84:33–44.
•	 Telaahlah dengan doa yang sungguh-sungguh tulisan suci 

tambahan tentang keimamatan, seperti Alma 13 dan Ajaran 
dan Perjanjian 13; 20; 107; 121.

BERKAT-BERKAT YANG SAYA  
TERIMA MELALUI IMAMAT
Sewaktu saya hidup dengan saleh sebagai putri Allah, 
saya dapat menerima banyak berkat melalui imamat-Nya. 
Saya dapat menjadi anggota Gereja Yesus Kristus, yang di-
pulihkan melalui imamat. Saya dapat mengambil sakramen 
yang diberkati oleh kuasa imamat dari Yesus Kristus untuk 
memperbarui perjanjian-perjanjian saya dan membantu 
saya bertobat lebih sepenuhnya. Saya menerima arahan 
pribadi dari Bapa Surgawi melalui berkat-berkat imamat. 
Saya dapat ditetapkan di bawah arahan seseorang yang 
memegang kunci-kunci imamat dan diberikan wewenang 
untuk bertindak dalam pemanggilan. Saya dapat meng-
gunakan wewenang itu untuk memberkati kehidupan 
orang lain. Saya dapat membuat lebih banyak perjanjian 
dengan Bapa Surgawi melalui kuasa imamat yang terdapat 
di dalam bait suci. Saya dapat menikah dengan seorang 
pemegang imamat yang layak di bait suci, dan bersama-
sama kami dapat membentuk keluarga dalam kesalehan. 
Dengan keluarga kekal saya, saya dapat menerima semua 
yang Bapa Surgawi miliki (lihat A&P 84:38).
Melissa Heaton, Utah, AS



56	 L i a h o n a

Dalam open house sebuah bait 
suci, saya memerhatikan bebe-
rapa gadis berbaris di belakang 

orangtua mereka di dalam bait suci. 
Mereka tersenyum sementara mereka 
melihat pantulan mereka dalam cer-
min ruangan pengantin. “Ingat,” nenek 
mereka berbisik, “betapa istimewanya 
kamu dan betapa Bapa Surgawi sa-
ngat mengasihimu.” Masing-masing 
gadis tersebut membayangkan saat 
ketika dia akan kembali ke bait suci 
sebagai wanita yang beriman, dengan 
kecantikan dan kesanggupan yang 
matang, siap untuk memenuhi misi-
nya di bumi. Anak-anak lelaki yang 
menghadiri open house juga memi-
liki sekilas dari berkat dan tanggung 
jawab masa depan mereka.

Apa yang dirasakan oleh anak-anak 
ini di dalam bait suci adalah benar. 
Bapa Surgawi ingin memberkati Anda. 
Berkat-berkat terbesar-Nya datang se-
waktu Anda memasuki bait suci untuk 
menerima tata cara-tata cara sakral 
dan untuk membuat serta menepati 
perjanjian-perjanjian sakral. Anda 
bertanggung jawab untuk mempersi-
apkan diri dan untuk siap.

Bait suci adalah penting dalam 
kehidupan Anda, khususnya ketika 
Anda masih muda: “Remaja putra FO
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membutuhkan tempatnya di dalam 
bait suci bahkan lebih daripada 
ayahnya dan kakeknya, yang sudah 
dipenuhi dengan pengalaman hidup; 
dan remaja putri yang baru memasuki 
kehidupan, membutuhkan semangat, 
pengaruh, dan arahan yang datang 
dari peran serta di dalam tata cara-tata 
cara bait suci.” 1 Mulailah sekarang un-
tuk mempersiapkan hati dan pikiran 
Anda untuk dapat sepenuhnya mene-
rima dan memahami berkat-berkat 
ini (lihat Matius 13:23; Markus 4:20).

Menerima Kegenapan Injil
Jika Anda akan mempersiapkan diri 

Anda untuk memasuki bait suci, Anda 
akan “siap untuk menerima kegenapan 
Injil-[Nya]” di dalam bait suci (A&P 
35:12; penekanan ditambahkan). Bait 
suci adalah tempat kuasa dan berkat. 
Tuhan memerintahkan Nabi Joseph 
Smith dan para Orang Suci di masa 
awal untuk berkumpul ke Kirtland, 
Ohio, AS, di mana mereka pada akhir-
nya akan membangun sebuah bait 
suci. “di sana kamu akan diberkahi 
dengan kuasa dari tempat yang tinggi” 
(A&P 38:32; penekanan ditambahkan).

Dalam open house sebuah bait suci 
baru-baru ini, seorang Rasul mengum-
pulkan keluarganya di sekitar altar 

kudus di dalam ruang pemeteraian. 
Dia mengajar mereka bahwa segala 
sesuatu yang kita lakukan di Ge-
reja—kelas, kegiatan, program, dan 
pertemuan—mempersiapkan diri kita 
untuk datang ke altar bait suci untuk 
menerima tata cara pemeteraian. Bait 
suci melukiskan intisari sebenarnya 
dari rencana Bapa Surgawi untuk ke-
bahagiaan dan kemajuan kekal Anda.

Mempersiapkan Diri untuk 
Membuat Perjanjian-Perjanjian 
dengan Allah

Persiapan Anda untuk memasuki 
bait suci dan membuat perjanjian-
perjanjian tidak terjadi dengan cepat. 
Itu dimulai dengan pembaptisan Anda 
dan pengukuhan untuk karunia Roh 
Kudus dan kemudian tumbuh dengan 
doa, penelaahan tulisan suci, kepa-
tuhan, dan pelayanan. Itu meminta 
kebersihan mingguan sewaktu Anda 
berperan serta dalam sakramen. Itu 
terjadi sewaktu Anda belajar untuk 
mengupayakan pengampunan melalui 
pertobatan, sewaktu Anda menaati 
standar-standar, dan sewaktu Anda 
secara layak membawa rekomendasi 
bait suci dengan penggunaan terbatas. 
Program-program remaja akan me-
nolong Anda, tetapi persiapan Anda 

Tersenyumlah ketika Anda  
memikirkan tentang bait suci. Itu 
adalah tempat kuasa dan berkat.

MEMPERSIAPKAN  

Oleh Penatua 
Kent F. Richards
Dari Tujuh Puluh 
dan Direktur  
Pelaksana  
Departemen  
Bait Suci

MEMASUKI 
RUMAH 
TUHAN

DIRI UNTUK  



	 J u l i  2 0 1 5 	 57

REM
A

JA 



58	 L i a h o n a

adalah pribadi; Anda mengembang-
kan kelayakan Anda, kesaksian Anda, 
keinsafan Anda. Pendamaian Jurusela-
mat berlaku bagi Anda secara pribadi.

Sewaktu Anda meningkatkan level 
kematangan rohani Anda, Anda akan 
berhasrat untuk mempersiapkan diri 
dan memasuki bait suci. Di sana Anda 
akan menerima tata cara-tata cara dan 
membuat perjanjian-perjanjian, yang 
merupakan langkah-langkah yang 
diperlukan untuk menjadi lebih dekat 
kepada Bapa Surgawi Anda. Tata cara 
bait suci adalah “tata cara-tata cara … 
yang paling mulia yang telah diwah-
yukan kepada umat manusia.” 2

Sewaktu Anda menerima tata cara-
tata cara bait suci, Anda membuat 
perjanjian-perjanjian yang khusyuk 
dengan Bapa Anda hanya sekali bagi 
diri Anda sendiri, dan kemudian Anda 
akan berusaha untuk mematuhinya di 
sepanjang kehidupan Anda. Tiap kali 
Anda memasuki bait suci, Anda dapat 
merasakan Roh-Nya dan menerima 
wahyu dan pemahaman tambahan 
sementara menyediakan tata cara-
tata cara yang diperlukan bagi orang 
lain. Anda akan memahami dan me-
nerima kepastian akan keberadaan 
kekal Anda dan kuasa tiada akhir 
dari perjanjian-perjanjian Anda. Jika 
kita bukan makhluk kekal, bait suci 
tidak akan memiliki makna. Anda 
memasuki bait suci dan membuat 
perjanjian-perjanjian karena Anda 
akan ada secara kekal dan ingin ber
ada bersama Bapa Surgawi Anda dan 
keluarga Anda dalam “keadaan ke-
bahagiaan yang tak pernah berakhir” 
(Mosia 2:41). Kepastian ini tumbuh 
dalam jiwa Anda sendiri dan diteguh-
kan oleh Roh Kudus.

Menjadi Layak
Peran Roh Kudus adalah nyata. Dia 

mengajarkan Anda, memurnikan Anda, 

dan menyampaikan kasih Bapa (lihat 
Roma 5:5). Roh Kudus yang Dijanjikan 
adalah kuasa yang menegaskan dari 
Roh Kudus, yang mengesahkan tiap 
perjanjian secara kekal.

Untuk menerima Roh, Anda harus 
memasuki bait suci dengan bersih dan 
murni, bebas dari pelanggaran yang 
tak terampuni apa pun. Jika sang lawan 
dapat berhasil dengan cara apa pun 
untuk mengalahkan Anda, itu adalah 
untuk mencegah Anda memasuki bait 
suci atau membujuk Anda untuk pergi 
ke sana dengan tidak layak.

Untuk alasan ini, Anda akan diun-
dang untuk duduk dalam wawancara 
pribadi oleh uskup atau presiden ca-
bang Anda, untuk mempertimbangkan 
kelayakan dan kesiapan Anda untuk 
menerima rekomendasi memasuki bait 
suci. Jujur dan percayalah kepadanya 
untuk membantu Anda. Dalam kenya-
taannya, Anda menentukan kelayakan 
Anda sendiri di hadapan Tuhan (lihat 
A&P 109:24). Anda akan menandata-
ngani rekomendasi Anda sendiri ter-
lebih dahulu. Anda menjadi saksi atas 
kelayakan Anda di hadapan Tuhan.3

Menjadi layak tidak berarti Anda 
sudah sempurna. Itu berarti bahwa 
hati Anda benar, bahwa Anda menja-
lankan perintah-perintah, dan bahwa 

POKOK-POKOK 
KUNCI
•	 Di dalam bait suci Anda 

menerima tata cara-tata 
cara yang penting bagi 
keselamatan Anda.

•	 Anda harus memasuki 
bait suci dengan bersih 
dan murni, bebas dari 
pelanggaran yang tak 
terampuni apa pun.

•	 Seperti dalam tulisan suci, 
banyak dari ajaran dan 
tata cara di dalam bait 
suci adalah simbolis, yang 
memperkenankan Anda 
untuk mempelajari lebih 
banyak lagi tiap kali Anda 
kembali ke bait suci.
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Anda berhasrat untuk menjadi lebih 
baik tiap hari.

Belajar dari Simbol-Simbol
Di dalam bait suci, sebagaimana 

dalam tulisan suci, Tuhan mengajar 
dengan menggunakan simbol-simbol. 
Anda dapat menemukan banyak 
simbol dalam tulisan suci, seperti batu 
karang, benih, buah, pohon kehi-
dupan, serta roti dan air sakramen 
(lihat, misalnya, 1 Nefi 11; Alma 32; 
Helaman 5:12). Pembaptisan dengan 
pencelupan menyimbolkan kehidupan 
baru, kelahiran kembali, dan keber-
sihan (lihat Roma 6:3–5). Di dalam bait 
suci kita semua mengenakan pakaian 
putih, yang menyimbolkan kemurnian, 
kekudusan, terang, dan kesetaraan.

Beberapa simbol di dalam bait suci 
baik melambangkan jasmani mau-
pun rohani. Misalnya, mengenakan 
garmen adalah pengingat fisik harian 
akan perjanjian-perjanjian bait suci 
dan berkat-berkat yang dijanjikan. 
Jika dihargai dan dihormati, garmen 
melindungi diri kita dari godaan dan 
pengaruh yang tidak benar.

Setiap tata cara-tata cara bait suci 
adalah simbolis. “Dalam upacara sak-
ral, seorang individu bisa dibasuh dan 
diurapi,” 4 mengingatkan pada para 
raja dan para imam Israel zaman da-
hulu yang dipersiapkan untuk meme-
gang jabatan mereka (lihat 1 Samuel 
10:1; 16:13). Petunjuk dan perjanjian-
perjanjian dalam pemberkahan me-
nandakan dikenakan pakaian atau 
diperlengkapi dengan kuasa dan janji-
janji tambahan dari Allah (lihat Lukas 
24:49). Barangkali simbol yang paling 
indah adalah tata cara pemeteraian, di 
mana pasangan dipersatukan dalam 
ikatan yang tak terputuskan yang da-
pat bertahan sampai segala kekekalan

Janji-janji di dalam bait suci ada-
lah berharga dan mulia. Itu adalah 

“kemurahan yang besar” dan “berkat-
berkat yang besar” (3 Nefi 10:18)  
yang Bapa kita telah cadangkan  
bagi Anda secara pribadi. Jadi terse-
nyumlah ketika Anda memikirkan 
tentang bait suci.

Tidak peduli berapa usia Anda, 
lakukan apa pun yang diperlukan 
untuk siap menerima berkat-berkat 
terbesar yang Bapa di Surga tawarkan 
kepada Anda. Percayalah bagaimana 
rasanya ketika Anda masih kecil dan 
menyanyikan, “Ku ingin ke Bait Suci. 
Suatu hari nanti .… Sejak kecil kusiap-
kan diri; Ini tugas yang suci.” 5 Ini bisa 
benar bagi Anda. ◼
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MENGAPA KITA MEMBANGUN 
BAIT SUCI?
“Kita harus memperoleh suatu pe-
mahaman mengapa kita membangun 
bait suci, dan mengapa tata cara-tata 
cara diperlukan bagi kita. Setelah kita 
memahaminya kita terus-menerus 
diperintahkan dan diterangi dengan 
masalah-masalah mengenai penting-
nya kerohanian. Hal itu datang baris 
demi baris, ajaran demi ajaran, sampai 
kita memperoleh suatu kegenapan 
terang dan pengetahuan. Ini men-
jadi perlindungan yang besar bagi 
kita—bagi kita masing-masing secara 
pribadi .…

… Tidak ada pekerjaan yang lebih 
memurnikan secara rohani. Tidak ada 
pekerjaan yang dapat kita lakukan 
yang memberi kita lebih banyak keku-
atan. Tidak ada pekerjaan yang me-
merlukan standar-standar kebajikan 
yang lebih tinggi.

Pekerjaan kita di bait suci mem-
beri kita perisai dan perlindungan. …

…. Jika kita mau memasuki 
perjanjian kita tanpa syarat atau 
berbagai alasan, Tuhan akan me-
lindungi kita. Kita akan menerima 
cukup ilham untuk menghadapi 
tantangan kehidupan .…

Jadi datanglah ke bait suci—datang 
dan mintalah berkat-berkat Anda.”
Mempersiapkan Diri untuk Memasuki Bait Suci 
yang Kudus (buklet, 2002), 37.

JE
ND

EL
A 

KA
CA

 P
AT

RI
, B

AI
T 

SU
CI

 L
AI

E 
HA

W
AI

I



60	 L i a h o n a

Kita semua akan menghadapi saat 
ketika seseorang melakukan 
sesuatu yang menyakiti hati kita. 

Kadang-kadang terasa tidak mungkin 
untuk melupakan rasa sakit itu. Tetapi 
bahkan ketika ketersinggungan itu 
berat, Juruselamat mengajarkan ke-
pada kita untuk mengampuni semua 
orang. Pengampunan dapat menjadi 
pekerjaan yang sulit, tetapi melakukan 
hal-hal yang membawa kita lebih dekat 
kepada Kristus, kita dapat memperoleh 
kedamaian yang disediakan oleh peng-
ampunan. Di bawah ini, dua remaja 
putri membagikan pengalaman me-
reka dalam mengampuni orang lain.

Mengampuni seorang Teman
Ketika Renee * pindah ke sebuah 

sekolah baru di Belgia, dia senang 
berteman dengan orang-orang baru. 
Kemudian seorang teman melakukan 
sesuatu yang membuat segala sesuatu 
menjadi sulit. Renee menjelaskan:

“Teman saya Nora menciptakan 
akun Facebook dengan menggunakan 
nama teman yang lain, Kate. Dia mu-
lai mengganggu orang-orang dengan 
menggunakan profil itu, dan setiap 
orang menuduh Kate sebagai pelaku 
bully. Nora bahkan mengolok-olok 
saya di sekolah, mengusik agama saya 
dan kepribadian saya. Saya berusaha 

menghindari serangan ini tetapi saya 
tidak bisa, sehingga saya mulai ber-
gaul dengan orang-orang lain.

Ketika Nora mengakui tentang 
profil palsu itu, setiap orang marah 
kepadanya. Nora memberikan surat 
permintaan maaf, tetapi saya merasa 
bahwa saya tidak dapat mengampuni-
nya. Saya begitu marah.

Suatu hari saya membaca tulisan 
suci, dan saya menemukan Ajaran dan 
Perjanjian 64:9–10: ‘Karenanya, Aku 
berfirman kepadamu, bahwa kamu 
seharusnya mengampuni satu sama 
lain; karena dia yang tidak mengam-
puni saudaranya akan pelanggarannya 

Menemukan Cara untuk 
MENGAMPUNI
Oleh Bonnie Brown
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karena ada tinggal dalam dirinya dosa 
yang lebih besar. Aku, Tuhan, akan 
mengampuni yang akan Aku ampuni, 
tetapi darimu dituntut untuk mengam-
puni semua orang.’

Seketika itu juga saya memikirkan 
tentang Nora. Saya tahu tidak benar 
bagi saya untuk merasa begitu marah. 
Saya berdoa dan memohon kepada 
Bapa Surgawi apakah Dia mau mem-
bantu saya mengampuninya. Itu tidak 
mudah, tetapi saya masih berusaha 
untuk melakukannya. Saya mulai 
dengan mengirim pesan kepadanya 
untuk menanyakan tentang kabarnya 
hari itu, dan terkadang kami berbicara 
saat makan siang. Saya mempelajari 
bahwa ayah Nora telah meninggal 
empat tahun sebelumnya. Kehidup-
annya sulit, dan dia pikir setiap orang 
tidak menyukainya. Saya senang saya 
tidak lagi marah kepadanya. Kate dan 
beberapa orang yang lain tidak me-
mahami bagaimana saya dapat meng-
ampuni Nora, tetapi saya tahu bahwa 
apa yang telah saya lakukan adalah 
benar, dan saya tahu bahwa Bapa 
Surgawi bangga terhadap saya.”

Renee belajar bahwa Allah meme-
rintahkan kita untuk mengampuni 
semua orang. Dengan mengikuti pe-
rintah itu, dia memperoleh belas kasih 
dan pemahaman terhadap Nora dan 
dapat mengampuni sepenuhnya.

Menemukan Kedamaian dalam 
Kematian Saudara Laki-Laki Saya

Ketika saudara laki-laki Jane me-
ninggal dalam sebuah kecelakaan 
mobil yang disebabkan oleh seorang 
pengemudi remaja dan para penum-
pangnya yang mabuk, dia tahu dia 
perlu untuk melupakan kepahitan 
yang dia rasakan, tetapi dia tidak 
tahu bagaimana caranya.

“Sulit untuk mengatakan apa  
yang paling menyakitkan bagi saya 
—kemarahan saya terhadap para 
remaja yang lalai ini atau kerinduan 

tulus saya untuk kembalinya saudara 
laki-laki saya. Saya tidak dapat me-
nanggung kehampaan besar dalam 
kehidupan saya. Saya ingat berdoa 
dengan sungguh-sungguh untuk 
waktu yang tampaknya berjam-jam. 
Segala yang saya inginkan hanyalah 
agar Nathan kembali.

Saya merasa kasihan terhadap 
anak-anak lelaki yang bertanggung 
jawab atas kematian Nathan karena 
saya tahu bahwa mereka memiliki pe-
rasaan bersalah yang sangat hebat. Te-
tapi saya juga merasakan kemarahan 
dan kekesalan. Adalah mudah untuk 
menyalahkan mereka. Saya mengata-
kan di dalam benak saya bahwa saya 
mengampuni para pemuda ini, tetapi 
kemarahan saya masih mengisi pi-
kiran saya ketika saya teringat tentang 
kecelakaan itu. Saya sering bertanya 
kepada diri saya sendiri, ‘Bagaimana 
mungkin saya akan benar-benar 
mengampuni para pemuda ini, dan 
bagaimana saya tahu kapan saya akan 
mengampuni mereka?’

Setelah ratusan doa, puasa yang 
sungguh-sungguh, serta banyak pe-
nelaahan dan renungan akhirnya saya 
merasa bahwa saya benar-benar telah 
mengampuni mereka. Saya teringat 
merenungkan suatu hari. Saya pikir, 
‘Saya mengampuni mereka. Bagai-
mana mungkin saya tidak dapat me-
lakukannya? Setiap orang membuat 
kesalahan, dan siapa saya yang berhak 
menghakimi? Saya tidak akan pernah 
menyelesaikan apa pun dengan tetap 
bertahan, jadi saya melupakannya.’ Pe-
rasaan yang saya rasakan mengagum-
kan! Saya secara terus-menerus ingin 
mengetahui bahwa saya benar-benar 
telah mengampuni para pemuda itu, 
dan waktunya datang. Saya tidak dapat 
mengubah apa yang telah terjadi pada 
Nathan, tetapi saya dapat memilih 
untuk bereaksi dengan pengampunan 
dan kasih alih-alih kemarahan.”

Janet mempelajari bahwa se-
sungguhnya mengampuni dapat 

memerlukan waktu dan upaya. Ju-
ruselamat berfirman, “Mendekatlah 
kepada-Ku dan Aku akan mendekat 
kepadamu” (A&P 88:63). Janet mende-
kat kepada Tuhan melalui puasa, doa, 
penelaahan tulisan suci, dan upaya-
upaya lain. Sewaktu kita melakukan 
hal yang sama, kita dapat melepaskan 
kemarahan dan rasa sakit kita untuk 
digantikan dengan perasaan keda-
maian dan pengampunan.

Dipenuhi dengan kasih
Sama seperti Janet dan Renee, 

pengampunan menolong kita mera-
sakan belas kasih, pemahaman, dan 
kesabaran. Sewaktu kita mengampuni 
orang lain, Tuhan akan memenuhi diri 
kita dengan kasih-Nya yang murni dan 
kita akan menjadi lebih seperti Dia. ◼
Penulis tinggal di Utah, AS.
* Nama-nama telah diubah.

KASIH YANG MURNI
“Kasih murni Kristus dapat menghilang-
kan sisik kebencian dan kemurkaan 
dari mata kita, memperkenankan kita 
untuk melihat orang lain dengan cara 
Bapa Surgawi kita memandang kita: 
sebagai makhluk fana yang memiliki 
kelemahan dan tidak sempurna yang 
memiliki potensi dan nilai jauh melam-
paui kapasitas kita untuk membayang-
kannya. Karena Allah begitu mengasihi 
kita, kita pun harus saling mengasihi 
dan mengampuni.”
Presiden Dieter F. Uchtdorf, Penasihat Kedua dalam 
Presidensi Utama, “Yang Penuh Belas Kasihan Men-
dapatkan Belas Kasihan,” Liahona, Mei 2012, 76.
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MENYEBARKAN  
SINAR MATAHARI

Senyuman dapat memberikan 
kebaikan pada dunia.  

Mencerahkan hari seseorang.
(Lihat Matius 5:14–16).
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Oleh Sabrina de Sousa Teixeira

Impian saya sejak masa kanak-kanak 
adalah bermain piano. Ketika saya 
berusia 12 tahun, seorang anggota 

Gereja yang terkasih mengajar saya 
untuk bermain piano. Kemudian, saya 
menerima keyboard sebagai hadiah 
dari ayah saya. Meskipun demikian, 
keterpikatan saya untuk bermain piano 
mulai berkurang karena saya menjadi 
gugup ketika mencoba bermain dalam 
pertemuan sakramen. Saya membuat 
banyak kesalahan, merasa malu, dan 
tidak ingin bermain lagi. Saya menga-
takan kepada diri saya sendiri bahwa 
saya akan mencobanya lagi hanya 
setelah saya banyak berlatih dan dapat 
bermain hampir dengan sempurna. 
Saya menjadi putus asa dan akhirnya 
menjual keyboard saya dan menyem-
bunyikan bakat ini.

Bertahun-tahun kemudian, su-
atu hari Minggu tidak ada pengiring 
musik. Sister yang bermain piano di 
lingkungan kami telah pindah. Ketika 
saya melihat para anggota bernyanyi 
tanpa piano atau organ untuk meng-
iringi mereka, saya merasakan Roh 
mendorong saya untuk berbicara 
kepada uskup. Saya berkata, “Apakah 
boleh jika saya bermain piano?” Dia 
menerima.

Setelah bertahun-tahun meng-
hindari piano, saya menaklukkan 
rasa takut membuat kesalahan. Saya 
sendiri terkejut, saya mulai bermain G

AM
BA

R 
G

AR
IS

 O
LE

H 
KL

EY
M

AN
/IS

TO
CK

/T
HI

NK
ST

O
CK

seakan-akan waktunya belum terlalu 
lama sejak saya berhenti bermain. 
Saya membuat kesalahan pada bebe-
rapa nada tetapi tidak banyak. Peng-
alaman itu memberi saya kekuatan 
untuk menyarankan kepada uskup 
saya bahwa saya akan berkomitmen 
untuk bermain setiap hari Minggu.

Saya berlatih setiap minggu, dan 
saya telah belajar mencintai piano lagi. 
Kapan pun saya berlatih, saya merasa-
kan Roh dengan kuat di rumah saya. 
Kadang-kadang ketika saya bermain, 
anggota keluarga saya yang sedang 
melakukan pekerjaan di rumah berga-
bung bernyanyi bersama. Kami berga-
bung, menyanyikan nyanyian pujian 
yang sama.

Banyak anggota di lingkungan telah 
memerhatikan kemajuan saya dan 
mengucapkan selamat kepada saya. 
Saya bersyukur bisa berkontribusi 
untuk kerohanian dalam pertemuan-
pertemuan di lingkungan saya dan 
bersyukur bahwa saya kembali pada 
bakat yang telah saya tinggalkan.

Saya telah belajar menghargai 
musik piano; ketenteraman yang 
diciptakannya adalah menakjubkan. 
Saya harap bahwa di surga kita akan 
mendengarkan jenis musik ini, dan 
siapa tahu, saya mungkin bisa berada 
di sana bermain dalam paduan suara 
selestial! ◼
Penulis tinggal di Brasil.

Saya berhenti bermain piano karena saya takut membuat  
kesalahan. Sekarang saya memiliki kesempatan untuk  
mengatasi rasa takut saya.

Musik dalam  
Kehidupan Saya
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“Pray, He is there; speak, He is list’ning” (Children’s 
Songbook, 12).

Ketika saya masih muda, saya sangat pemalu,  
dan sulit bagi saya untuk berteman. Saya ber-

doa kepada Allah untuk mengatasi rasa takut dan 
rasa malu saya. Saya berdoa kepada-Nya sebagai 
teman. Tak seorang pun yang mengajari saya cara 
melakukannya—saya benar-benar perlu ber-
bicara kepada seseorang. Saya tidak memiliki 
teman, sehingga saya menemukan satu teman 
dengan berbicara kepada-Nya.

Kemudian saya bertemu dengan para misi-
onaris. Mereka memberi saya Kitab Mormon, 
dan saya mulai membacanya. Ketika saya 
membaca 3 Nefi 17, saya benar-benar ter-
kesan dengan cara Yesus membawa anak-
anak kecil dan berdoa bagi mereka. Saya 
tahu bahwa ini adalah cara yang benar 
untuk berdoa.

Saya memutuskan untuk membaca 
semua tulisan suci tentang Yesus 

Oleh Penatua  
Juan A. Uceda
Dari Tujuh Puluh

Saya Berbicara 
kepada Allah sebagai 

Teman
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Kristus berdoa. Dalam Lukas 3:21, 
setelah Yohanes membaptis-Nya, 
Yesus berdoa kepada Bapa Surgawi 
dan langit terbuka. Ketika saya 
membaca itu, saya tahu bahwa saya 
ingin berdoa dengan cara yang akan 
membuka langit juga.

Kadang-kadang saya merasa 
lelah dan merasa tidak ingin ber-
doa. Tetapi kemudian saya teringat 
bagaimana Yesus berdoa. Saya ber-
usaha untuk menjadi jujur dan tulus 
dalam doa saya agar langit akan 
dibukakan bagi saya juga.

Kadang-kadang doa saya singkat 
karena saya tidak dapat menemukan 
kata-kata untuk mengungkapkan 
diri saya sendiri dengan baik. Saya 
hanya memiliki sejumlah perasaan 
di dalam hati, dan saya mengatakan, 
“Engkau tahu apa yang saya coba 
katakan. Mohon bantu saya.”

Kadang-kadang ketika saya ber-
doa untuk memberkati makanan, 
saya ingat bahwa bahkan dalam 

dosa yang kecil itu, langit 
dapat dibukakan. Saya 

berusaha untuk melu-
pakan tentang dunia 
dan terhubung dengan 
Bapa Surgawi. Dan de-
ngan cara yang sangat 
rendah hati, saya meng-
ucapkan hal-hal yang 
muncul dari hati saya.
Ketika saya merasakan 

kedamaian dan penghiburan, 
saya tahu bahwa langit terbuka 

bagi saya.
Setelah para misionaris meng-

ajar keluarga kami tentang Injil, 
ibu saya, saudara perempuan saya, 
dan saya dibaptis. Tetapi ayah 
saya, saudara laki-laki saya, dan 
saudara perempuan saya yang lain 
tidak bergabung dengan Gereja. 
Saya benar-benar ingin ayah saya 
menjadi anggota Gereja. Saya ber-
puasa, dan setiap hari saya berdoa 
agar ayah saya menerima Injil dan 
dibaptis.

Saya tahu bahwa saya perlu ber-
doa bagi ayah saya, tetapi saya juga 
tahu saya perlu menunggu jawaban 
dari Allah. Kadang-kadang Dia 
mengatakan, “Belum.” Pada akhir-
nya ayah saya mendengarkan serta 
memahami, dan dia dibaptis.

Jika ibu atau ayah kamu bukan 
anggota Gereja, berbicaralah ke-
pada temanmu—Bapamu di Surga. 
Mintalah Dia untuk menyentuh 
hati ibu atau ayahmu. Berbicaralah 
kepada-Nya dengan rendah hati dan 
jujur, dengan cara yang tulus. Tetapi 
setelah itu santailah. Dia memegang 
kendali. Dia tahu bagaimana mela-
kukan segala sesuatu. Dia lebih tahu 
mengenai ayah dan ibumu daripada 
kamu. Dia tahu bagaimana menjang-
kau mereka.

Jangan khawatir. Anda memiliki 
seorang teman. Berdoalah dengan 
hatimu, dan Bapa Surgawi akan men-
dengarkanmu. Langit akan dibuka-
kan. Dia mengenalimu, dan Dia akan 
memberkatimu. ◼
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Bagaimana jika seseorang dalam 
keluargamu bukan anggota Gereja? 
Atau bagaimana jika keluargamu belum 
dimeteraikan di bait suci? Berikut adalah 
lima hal yang Penatua Uceda lakukan 
yang dapat kamu lakukan juga:

1.	 Berbicaralah kepada Bapa Surgawi 
dalam doa. Dia adalah temanmu.

2.	 Berdoalah bagi keluargamu.

3.	 Percayalah kepada Bapa Surgawi. Dia 
mengenal keluargamu, dan Dia tahu 
bagaimana membantu mereka.

4.	 Santailah dan jangan khawatir. Bapa 
Surgawi memegang kendali.

5.	 Ketahuilah bahwa Bapa Surgawi  
mengenalmu dan Dia akan 
memberkatimu.
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Kisah ini terjadi pada Mei 1889.

Anna Matilda Anderson berdesak-
desakan bersama ibu dan  

saudara perempuannya, Ida,  
di bawah payung hitam. Dari 
sudut matanya, dia melihat 
kereta api mendekat. Dia 
menggigil. Kereta api ini 
akan membawanya dari 
Swedia dan memulai perjalanannya 
ke Amerika.

“Bersikap baik dan dengarkanlah Pena-
tua Carlson,” ibu Anna berbisik dalam bahasa 
Swedia. Dia memegang kedua anak 
gadisnya dengan erat. Penatua 
Carlson adalah seorang misionaris 
yang telah melayani di Swedia 
selama tiga tahun, sejak Anna 
berusia delapan tahun. Seka-
rang tiba waktunya bagi dia 
untuk kembali kepada kelu-
arganya di Idaho, di Amerika 
Serikat.

Ketika Ibu telah memutus-
kan untuk mengirimkan 
Anna dan Ida ke Amerika 
untuk meloloskan 
diri dari pengani-
ayaan di Swedia, 
Penatua Carlson 
telah menawarkan 
bantuan untuk 
mengawasi me-
reka. Sekarang 
dia berdiri di dekat 
kereta api. Dia memberi 
isyarat kepada kedua ga-
dis itu untuk bergabung 
dengannya. Ida memeluk 

ibunya dengan erat dan bergerak maju, 
tetapi Anna tetap di belakang.

“Aku sayang Ibu,” kata Anna. 
“Aku akan merindukanmu.”

“Aku akan merindukan 
Ibu juga. Sekarang de-
ngarkan baik-baik. Jika 

kamu datang ke sebuah tempat 
di mana kamu tidak dapat 

memahami apa yang orang-
orang katakan, jangan lupa 
untuk berdoa kepada Bapamu 
di Surga karena Dia dapat 
memahamimu.”
Masih memikirkan tentang 

kata-kata ibunya, Anna naik ke 
kereta api dan duduk di sebelah 
Ida dan Penatua Carlson. Dia 
gembira naik kereta api untuk 
yang pertama kalinya, tetapi 
sekarang dia hanya ingin sekilas 
terakhir melihat ibunya. Kereta 
api terlalu tinggi bagi dia untuk 
melihat wajah orang-orang, tetapi 
dia tersenyum ketika dia melihat 

payung hitam ibunya yang 
dipegang tinggi di atas 
kerumunan orang ba-
nyak. Itu mengingatkan 
dia bahwa Ibu sedang 
memerhatikan.

Dengan embusan 
asap yang besar, kereta 
api bergerak maju. 

Pada mulanya gerakannya 
begitu perlahan sehingga Ibu 
berlari di samping kereta api. 
Payung hitam itu dilambai-
kan ke Anna. Tetapi segera 

ILU
ST

RA
SI

 O
LE

H 
SH

AW
NA

 J.
 C

. T
EN

NE
YPerjalanan Anna

Oleh Jessica Larsen
Berdasarkan kisah nyata
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payung hitam itu lenyap dari pandangan. Anna ber-
sandar pada kaca jendela dan bertanya-tanya apa yang 
akan terjadi.

Beberapa minggu kemudian, Anna bersandar pada 
kaca jendela di kereta api yang lain. Kereta yang ini 
sedang membawanya ke Salt Lake City, Utah. “Amerika 
terlihat berbeda dari Swedia, ya?” dia berkata kepada Ida.

“Ya,” Ida berbisik kembali dalam bahasa Swedia. 
“Tetapi Amerika adalah rumah kita sekarang, dan jika 
kita bekerja cukup keras, kita dapat membawa Ibu ke 
sini juga.”

Belum ada cukup uang bagi Ibu untuk membeli 
tiketnya sendiri. Sebuah keluarga di Ogden, Utah, telah 
membayar biaya perjalanan Ida ke Amerika. Ida akan 
tinggal bersama mereka di tanah pertanian mereka dan 
bekerja untuk membayarnya kembali. Tetapi Anna akan 
tinggal bersama bibinya di Salt Lake City. Bibi Anna telah 
datang ke Utah beberapa tahun sebelumnya, dan Ibu 
telah menulis surat untuk memberi tahu dia bahwa Anna 
akan datang.

Setelah kereta api, mereka telah naik perahu mele-
wati Laut Utara ke Denmark. Lalu mereka berlayar ke  
Inggris dan Irlandia melintasi Samudra Atlantik dan  
berlabuh di New York City. Anna telah mengalami  
mabuk laut di sebagian besar perjalanannya selama  
15 hari. Dia merasa lega naik kereta api di New York  
menuju Utah.

“Ogden, Utah!” teriak kondektur. Anna masih tidak 
mengerti bahasa Inggris, tetapi dia mengenali nama kota 
itu. Hatinya sedih. Bahkan lebih sedih lagi ketika Pena-
tua Carlson berdiri dan mengambil tasnya dan tas Ida.

“Apakah kamu harus pergi?” dia bertanya kepada 
kakaknya.

“Ya,” Ida berkata dengan lembut. “Jangan khawatir, Bibi 
akan ada di sana ketika kamu sampai di Salt Lake City.”

Anna mengawasi sementara Ida dan Penatua Carlson 
bertemu keluarganya di stasiun. Mereka membawa Ida da-
lam sebuah gerobak tertutup ke rumah barunya di tanah 
pertanian dan kemudian melakukan perjalanan ke Idaho. 
Sekarang Anna merasa benar-benar sendirian.
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Kereta api melaju dengan suara bergemuruh melintasi 
malam sampai tiba-tiba berhenti di stasiun di Salt Lake 
City. Waktu itu hampir tengah malam. Anna mengam-
bil tasnya dan melompat ke peron. Matanya yang lelah 
mencari-cari bibinya.

Tetapi tak seorang pun yang menunggu dia.
Rasa takut menyelimuti Anna. Dia mencari di peron 

lagi, berharap dia telah melewatkan sesuatu. Matanya 
melihat dalam kegelapan. Dia mencoba mengidentifikasi 
ciri-ciri orang di tengah sinar lampu gas yang berkedip-
kedip. Tetapi bibinya tidak ada di sana.

Orang-orang yang tak dikenal berjalan ke arahnya 
dan bertanya kepadanya. Anna pikir mereka ingin mem-
bantu, tetapi dia tidak dapat memahami apa yang me-
reka ucapkan.

Dia belum pernah merasa begitu takut dalam hi-
dupnya. Tidak takut ketika teman-teman sekelasnya di 
Swedia mengejek dia karena agama barunya. Tidak ta-
kut ketika dia sakit dalam kapal menuju New York. Dan 

bahkan tidak takut ketika dia mengucapkan selamat 
tinggal kepada Ibunya.

Anna menutup matanya dan memikirkan kembali 
kata-kata ibunya: “Jangan lupa untuk berdoa kepada 
Bapamu di Surga karena Dia dapat memahamimu.”

Anna berlutut di peron di samping kopernya dan 
berdoa lebih keras daripada yang pernah dia lakukan 
dalam hidupnya. Dia berdoa agar Bapa Surgawi mau 
mengirimkan seseorang yang bisa berbicara bahasa 
Swedia dan dapat memahaminya.

Ketika dia selesai berdoa, dia melihat ke atas. Tetapi 
masih belum ada seorang pun yang menunggu dia. Te-
tapi kemudian dia melihat sebuah keluarga Jerman yang 
dia kenali saat berada di kereta api. Ibu tersebut mem-
berikan isyarat kepadanya untuk mengikuti mereka. 
Masih menangis, Anna mengambil tasnya dan berjalan 
mengikuti mereka.

Dia mengikuti mereka ke pintu gerbang selatan blok 
Alun-Alun Bait Suci. Dia melihat ke tempat di mana 
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bait suci baru yang indah telah dibangun. Kemudian 
tiba-tiba Anna mendengar langkah kaki cepat di de-
katnya. Seorang wanita sedang tergesa-gesa menuju 
mereka, melihat dengan dekat semua imigran yang 
tiba. Tatapan wanita itu melewati keluarga Jerman. 
Kemudian dia berhenti di depan Anna. Ketika Anna 
menengadah, wanita itu berhenti dan menatapnya. 
Anna menatap balik, harapan muncul dalam dirinya.

Anna mengenali dia! Dia adalah guru Sekolah  
Minggu yang telah pergi ke Utah hanya setahun  
sebelumnya! Dia mengenali Anna!

Guru itu mendekap Anna dengan erat. Dia me-
nyeka air mata Anna dan berbisik dalam bahasa 
Swedia, “Saya telah terbangun berulang-ulang. 
Gambar mengenai para imigran yang tiba terlintas 
dalam benak saya. Saya tidak dapat tidur kembali. 
Saya terdorong untuk datang ke bait suci untuk me-
lihat apakah ada siapa pun yang saya kenal di sini.” 
Dia meraih tangan Anna dan menuntunnya ke jalan. 
“Sekarang mari ikut saya.”

Belakangan Anna mengetahui bahwa bibi dan 
pamannya telah pindah dari Salt Lake dan belum 
menerima surat dari ibunya. Gurunya mengirim 
pesan kepada mereka, dan mereka datang untuk 
menjemput Anna empat hari kemudian. Pada akhir-
nya Ida dan Anna dapat membawa Ibu mereka ke 
Amerika juga.

Tetapi untuk sekarang, itu tidak penting. Sewaktu 
Anna berjalan menuju rumah gurunya, dia berpikir, 
“Bapa Surgawi lebih dari sekadar menjawab doa 
saya. Saya hanya memohon seseorang yang dapat 
memahami saya, dan Dia mengirimkan seseorang 
yang saya kenal.” ◼
Penulis tinggal di Arizona, AS.

TEMUKAN  
PAHLAWAN  

KELUARGAMU 
Mintalah orangtua atau kakek-nenekmu 
untuk menceritakan kepadamu kisah-
kisah tentang keluargamu. Kamu mung-
kin saja menemukan seorang pahlawan 
dari masa lalu keluargamu!
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Oleh George R., usia 9 tahun, New Mexico, AS

Pengemudi yang lain tidak apa-apa, 
tetapi sepupu saya dibawa ke rumah 
sakit dengan helikopter.

Christian mengalami cedera serius 
di seluruh tubuhnya. Dia mengalami 
koma, dan menurut para dokter 
dia tidak akan siuman. Keluarga 
kami memutuskan untuk berpuasa. 
Orangtua saya, saudara perempuan, 
kakek dan nenek, bibi, paman, 
dan semua sepupu saya bergiliran 
berpuasa bagi Christian. Saya ber-
puasa pada satu hari sekolah. Saya 
harus menjelaskan kepada guru dan 
teman-teman sekelas saya mengapa 
saya tidak makan siang hari itu. Saya 
benar-benar tidak keberatan tidak 
makan selama satu hari karena saya 
sedang berpuasa bagi sepupu saya.

Bapa Surgawi  
Menjawab Doa-Doa Saya
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PERTANYAAN  
UNTUK KALIAN
Untuk hal-hal apakah kalian membutuhkan 
bantuan? Ingatlah untuk berbicara dengan 
Bapa Surgawi!

Bapa Surgawi menjawab doa-doa 
kami, dan Christian pada akhirnya si-
uman dari komanya. Kemampuannya 
masih belum pulih semuanya, tetapi 
dia telah membuat beberapa kema-
juan. Saya tahu pemulihan Christian 
masih lama. Kami masih berdoa bagi 
dia. Segala sesuatu adalah mungkin 
dengan bantuan Bapa Surgawi. ◼

Sudah sering kali Bapa Surgawi 
mendengar dan menjawab doa-

doa saya. Ingatan pertama saya 
tentang hal ini terjadi ketika saya 
berusia empat tahun. Saya telah ke-
hilangan blok-blok yang dengannya 
saya ingin bermain. Sehingga saya 
pergi ke kamar saya dan berlutut un-
tuk berdoa. Saya memohon kepada 
Bapa Surgawi untuk menolong saya 
menemukan mainan saya. Doa saya 
langsung dijawab—saya menemu-
kan blok-blok itu di kamar sebelah.

Salah satu saat paling penting 
doa saya dijawab adalah bersama 
seluruh keluarga saya. Beberapa 
bulan setelah sepupu saya Christian 
menyelesaikan misinya, dia mengen-
darai mobil pada larut malam di se-
buah jalan ngarai pegunungan. Dia 
dan mobil lain saling bertabrakan. 
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Oleh Jean Bingham

Yesus menceritakan sebuah kisah, atau perumpa-
maan, tentang seorang pria yang meminjamkan 

beberapa koin kepada tiga orang yang bekerja baginya. 
Kemudian pria itu pergi. Sementara dia pergi, dua orang 
bekerja dengan keras dan menggunakan koin mereka 
untuk memperoleh lebih banyak koin untuk diberikan 
kembali kepada pria itu. Tetapi satu orang hanya me-
ngubur koinnya karena dia takut menghilangkannya. 
Ketika pria itu kembali, dia memberikan hadiah kepada 
mereka yang meningkatkan jumlah koin yang telah dia 
pinjamkan kepada mereka. Tetapi dia mengambil koin 
dari orang yang tidak berusaha untuk meningkatkannya 
(lihat Matius 25:14–29).

Seperti pria dalam perumpamaan itu, Bapa Surgawi 
telah memberikan kepada kita masing-masing sesuatu 
yang sangat berharga—bukan koin, tetapi kemampuan 
atau bakat khusus, seperti menyanyi, memperlihatkan 
kasih, berlari, atau menolong orang lain. Seperti orang-
orang di dalam perumpamaan itu, kamu harus bekerja 
keras untuk membuat bakatmu tumbuh!

Bagaimana kamu dapat mengikuti ajaran-ajaran 
Yesus dengan menggunakan dan meningkatkan ba-
katmu? Kamu dapat merasa lebih bahagia dan meno-
long orang lain ketika kamu melakukannya. ◼
Penulis tinggal di Utah, AS.

Perumpamaan tentang Talenta
W A K T U  T U L I S A N  S U C I
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Belajarlah tentang Perjanjian Baru bersama-sama tahun ini!

BELAJARLAH  
LEBIH BANYAK
Bakat adalah kemampuan 
khusus, seperti bakat untuk 
menggambar. Tetapi di masa 
Yesus, kata talenta berarti 
sejumlah uang yang bernilai 
besar. Bagaimanakah kedua 
jenis bakat ini serupa?
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PEMBICARAAN KELUARGA
Bantulah tiap anggota keluarga menyebutkan sedikitnya satu bakat 
yang dia miliki. Bagaimana kalian dapat saling menolong membuat 
bakat-bakat kalian tumbuh? Berbicaralah tentang bagaimana meng-
gunakan bakatmu untuk menolong orang lain dan memperlihatkan 
rasa syukurmu kepada Bapa Surgawi. Tantanglah para anggota ke-
luarga untuk mencari bakat satu sama lain dan membagikan pujian 
yang tulus tiap hari.
Lagu: “‘B’rilah,’ Kata Riam” (Buku Nyanyian Anak-Anak, 116)
Tulisan Suci: Ajaran dan Perjanjian 46:11
Video: Kunjungilah Biblevideos.org untuk menonton “Perumpamaan 
tentang Talenta”

BAGIKAN BAKAT 

KAMU!

	 Tempat:
	 Hari:
	 Waktu:

PETUNJUK TULISAN SUCI
Memainkan peran sebuah cerita tulisan suci adalah cara yang 
menyenangkan untuk mempelajari tentangnya.

1.	 Tugasi seseorang untuk memainkan peran tiap bagian 
dalam cerita. Kalian dapat menggunakan pakaian dan 
alat bantu sederhana seperti jubah atau koin kertas.

2.	 Mintalah seseorang membacakan cerita itu, berhenti 
sejenak setelah tiap ayat sehingga para pemain dapat 
memainkan peran apa yang baru saja dibaca.

3.	 Mainkan peran cerita itu sekali lagi agar semua orang 
mendapatkan giliran.

Anda dapat mencetak  
lebih banyak undangan  

di liahona.lds.org

Rencanakan sebuah pertunjukan untuk  
membagikan bakat kalian.

1. Mintalah tiap anggota keluarga memba-
gikan sesuatu yang dapat mereka lakukan 
dengan baik, seperti membaca dengan 
lantang, membuat kue, menampilkan 

sebuah musik, menceritakan lelucon, mela-
kukan gerakan jumpalitan, atau membagikan 
senyuman yang bahagia.

2. Setelah tiap orang selesai membagikan 
bakat, mintalah para anggota keluarga yang 

lain menceritakan sesuatu yang baik yang 
telah mereka perhatikan tentang 

orang itu.
3. Untuk suguhan, gabungkan buah 
favorit masing-masing orang untuk 
membuat salad buah yang lezat!

Pertunjukan  
Bakat  

Keluarga

Bawa sepotong buah  
untuk membantu  

membuat suguhan!
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HALAMAN KITA

Joaquin V., usia 9 tahun, California, AS 

Saya suka kisah tentang bahtera Nuh da-
lam Alkitab, dan saya suka menggambar, 
melukis, bermain, dan meluangkan waktu 
bersama keluarga saya. Ini adalah gambar 
saya tentang Bait Suci Kirtland.
Leonardo G., usia 7 tahun, Venezuela

Kitab Mormon adalah benar. Itu adalah 
firman Allah. Saya senang membacanya 
karena kitab itu menceritakan kisah dan 
ajaran dari para nabi.
Z. Pei-chen, usia 7 tahun, Taiwan

SAYA BERDOA UNTUK MENGETAHUI 
APA YANG HARUS DILAKUKAN
Ketika saya duduk di kelas tiga SD, kami menga-
dakan pesta untuk merayakan akhir tahun. Setiap 
orang melemparkan air, berteriak, dan mengucapkan 
kata-kata yang buruk. Saya merasa tidak nyaman 
dalam situasi itu, sehingga saya mengucapkan doa 
dan Roh Kudus membantu saya merasa lebih baik 
dan mengetahui apa yang harus dilakukan. Saya 
melangkah menjauh dari setiap orang dan pergi 
ke ruangan lain. Saya merasa aman dan memiliki 
perasaan hangat di dalam hati.
Cristina V., usia 11 tahun, Uruguay
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Kartu Bait Suci
Potonglah halaman ini, rekatkan pada kertas tebal, dan potonglah menjadi kartu-kartu. Kunjungi liahona.lds.org 

untuk mencetak lebih banyak kopi kartu dan untuk menemukan kartu-kartu untuk bait suci lainnya.

Kiev, Ukraina
Didedikasikan pada 29 Agustus 2010,  

Oleh Presiden Thomas S. Monson

San Salvador, El Salvador
Didedikasikan pada 21 Agustus 2011,  

Oleh Presiden Henry B. Eyring

Quetzaltenango, Guatemala
Didedikasikan pada 11 Desember 2011,  

Oleh Presiden Dieter F. Uchtdorf

Kansas City, Missouri
Didedikasikan pada 6 Mei 2012,  
Oleh Presiden Thomas S. Monson

Manaus, Brasil
Didedikasikan pada 10 Juni 2012,  
Oleh Presiden Dieter F. Uchtdorf

Brigham City, Utah
Didedikasikan pada 23 September 2012,  

Oleh Presiden Boyd K. Packer

Calgary, Alberta
Didedikasikan pada 28 Oktober 2012,  

Oleh Presiden Thomas S. Monson

Gilbert, Arizona
Didedikasikan pada 2 Maret 2014,  
Oleh Presiden Thomas S. Monson

Tegucigalpa, Honduras
Didedikasikan pada 17 Maret 2013,  

Oleh Presiden Dieter F. Uchtdorf



Oleh Carolyn Colton

Bait suci adalah rumah Tuhan. Ketika kita masuk ke dalamnya, kita merasa dekat 
dengan Bapa Surgawi dan Yesus Kristus. Kita dapat merasakan Roh Kudus. Di dalam 

bait suci kita mengambil bagian dalam tata cara-tata cara sakral, seperti pembaptisan. 
Kita juga membuat janji-janji khusus, atau perjanjian, dengan Bapa Surgawi. Kita dapat 
menolong memberikan kepada mereka yang telah meninggal kesempatan untuk 
menerima Injil. Itu akan menjadi hari yang sangat istimewa ketika kamu 
masuk ke dalam untuk pertama kalinya! ◼

Apa yang Kita Lakukan  
DI BAIT SUCI?

RUANG SELESTIAL
Ruang selestial indah! 
Itu mengingatkan kita ten-
tang betapa damai dan bahagianya kita ketika kita akan 
hidup bersama Bapa Surgawi dan Yesus Kristus kelak.

KOLAM 
PEMBAPTISAN
Ketika Anda berusia 
12, Anda dapat dibap-
tis bagi orang-orang 
yang telah meninggal 
tanpa dibaptis. Kolam 
itu berada di atas 
lembu-lembu jantan 
yang melukiskan dua 
belas suku Israel.
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Kar’na Bait Suci rumah 
Allah,

Tempat kasih yang indah.
Sejak kecil kusiapkan diri;
Ini tugas yang suci.

(“Ku Ingin ke Bait Suci,” 
Buku Nyanyian Anak-
Anak, 99)

RUANG PEMETERAIAN
Di dalam ruangan seperti ini, keluarga-
keluarga dapat dimeteraikan bersama 
untuk kekekalan. Ini berarti mereka 
dapat hidup bersama sebagai keluarga 
untuk selamanya—tidak hanya dalam 
kehidupan ini.

Untuk gambar-gambar bait 
suci di seluruh dunia, kunjungi 
temples.lds.org dan klik “Gallery.”
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RUANG TATA CARA 
Di dalam ruangan seperti ini, kita belajar 
tentang rencana Bapa Surgawi bagi kita, 
dan kita membuat perjanjian-perjanjian 
yang akan memperkenankan kita untuk 
hidup bersama-Nya lagi. Kita belajar 
tentang Penciptaan dunia, tentang Adam 
dan Hawa, dan tentang Yesus Kristus. 
Kita juga belajar tentang berkat-berkat 
yang akan kita terima dalam kehidupan 
yang akan datang jika kita setia.

Ketika Anda berusia 12, Anda dapat bertemu dengan uskup Anda 
untuk memperoleh rekomendasi bait suci Anda sendiri. Kemudian 
Anda dapat pergi ke bait suci untuk melakukan pembaptisan.
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Oleh Mary N., usia 12 tahun,  
Maryland, AS

Ketika saya hampir 12 tahun,  
saya sangat bergembira pergi  

ke bait suci. Keluarga saya dan 
saya berbicara tentang bagai-
mana rasanya berada di dalam, 
dan saya melihat ke gambar-gambar 
di bagian dalam bait suci juga.

Beberapa minggu sebelum 
saya pergi untuk melakukan 
pembaptisan bait suci, ke-
luarga saya memiliki sebuah 
malam keluarga yang khusus. 
Kami mendengarkan kisah-kisah 
hebat tentang beberapa dari leluhur 
kami dan belajar tentang di mana 
mereka tinggal dan seperti apa 
kehidupan mereka. Saya bahkan 
mendapati bahwa kakek buyut saya 
pernah tersambar petir dan selamat! 
Beberapa dari leluhur saya berasal 
dari Inggris, sehingga adik laki-laki 
saya dan saya mewarnai gambar-
gambar bendera Inggris. Saya me-
rasa bahwa saya membuat koneksi 
dengan leluhur saya.

Bait suci indah di bagian dalam 
maupun di bagian luar. Setiap orang 
di sana sangat baik, dan ada roh 
yang hangat dan damai di sana. 
Itu berbeda dengan apa pun yang 
pernah saya rasakan sebelumnya. 
Segalanya sempurna. Bibi saya 
membawa nama beberapa ang-
gota keluarga yang belum dibaptis. 

Sementara kami menunggu, ibu 
serta bibi saya dan saya memba-
yangkan seperti apa para wanita ini 
ketika mereka hidup di bumi 300 
tahun yang lalu. Sungguh istimewa 
ayah saya membaptis saya bagi 
mereka.

Melihat setiap orang berpakaian 
putih membuat saya merasa dike-
lilingi oleh para malaikat. Bait suci 
bagaikan surga di bumi. ◼

Saya Akan Ke Sana  
Suatu Hari Nanti
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LIMA PETUNJUK UNTUK  
KUNJUNGAN PERTAMAMU  
KE BAIT SUCI 

Bicaralah kepada orangtua atau guru 
tentang apa yang diharapkan.

Lihatlah pada gambar ruangan-ruangan  
di dalam bait suci.

Buatlah janji dengan uskupmu untuk 
memperoleh rekomendasimu. Dia 
akan berbicara denganmu tentang 
kesaksianmu dan tentang menaati 
perintah-perintah.

Cari tahu tentang leluhurmu sendiri. Jika 
memungkinkan, dapatkan seorang 
leluhur di mana kamu dapat dibaptis 
baginya! Kunjungi FamilySearch.org 
untuk belajar lebih banyak.

Berdoalah agar Roh Kudus bersamamu. 
Kemudian nikmatilah kunjungan  
pertamamu ke bait suci!
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Dari “Angin Puyuh Rohani,” Liahona, Mei 2014, 18–21.

Akan Seperti Apakah 
Rasanya Ketika Saya  

Masuk ke Dalam  
Bait Suci?
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Oleh Penatua  
Neil L. Andersen
Dari Kuorum  
Dua Belas Rasul
Para anggota Kuorum 
Dua Belas Rasul adalah 
saksi khusus bagi  
Yesus Kristus.

Kedamaian  
Juruselamat akan 
menenangkan 
kekhawatiran dan 
ketakutanmu.

Kamu akan  
memiliki perasaan 

kekudusan.

Kamu akan 
belajar tentang 

Juruselamat kita, 
Yesus Kristus.

Kamu akan belajar tentang Penciptaan dunia.

Itu akan 
menolong  
kamu bertahan 
ketika  
kehidupan  
sulit.
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Ketika saya masih kecil, ayah saya 
menemukan seekor anak domba 

sendirian di padang gurun. Kawanan 
domba di mana induknya berada te-
lah berpindah, dan entah bagaimana 
anak domba itu terpisah dari induk-
nya, dan sang gembala pastilah tidak 
menyadari bahwa anak domba itu 
hilang. Karena anak domba tidak bisa 
selamat sendirian di tengah padang 
gurun, ayah saya mengambilnya dan 
membawanya pulang. Meninggalkan 
anak domba di sana pastilah akan 
menyebabkan kematian, apakah di-
mangsa oleh anjing hutan atau karena 
kelaparan sebab anak domba itu 
masih begitu muda sehingga masih 
membutuhkan susu. Beberapa gem-
bala menyebut anak-anak domba ini 
“bummer.” Ayah saya memberikan 
anak domba itu kepada saya dan saya 
menjadi gembalanya.

Selama beberapa minggu saya 
menghangatkan susu sapi dalam 
sebuah botol bayi dan memberi ma-
kan anak domba itu. Kami menjadi 
teman dengan cepat. Saya menamai-
nya Nigh—alasannya saya tidak ingat. 
Anak domba itu mulai tumbuh. Anak 
domba saya dan saya senang bermain 
di pekarangan. Kadang-kadang kami 
berbaring bersama di atas rumput dan 
saya menyandarkan kepala saya pada 

sisi anak domba yang lembut seperti 
wol dan memandang ke arah langit 
biru dan awan putih yang menggu-
lung. Saya tidak mengurung anak 
domba saya di siang hari. Dia tidak 
akan melarikan diri. Segera dia akan 
belajar makan rumput. Saya dapat me-
manggil anak domba saya dari mana 
pun di halaman hanya dengan meni-
rukan sebaik mungkin suara embikan 
domba: Mbekk. Mbekk.

Suatu malam terjadi badai yang 
mengerikan. Saya lupa menempatkan 
anak domba saya di dalam kandang 
malam itu seperti yang seharusnya 
telah saya lakukan. Saya langsung 
tidur. Teman kecil saya ketakutan saat 
badai, dan saya dapat mendengarnya 
mengembik. Saya tahu bahwa saya 
seharusnya menolong hewan piaraan 
saya, tetapi saya ingin tetap aman, 
hangat, dan kering di tempat tidur 
saya. Saya tidak bangun sebagaimana 
yang seharusnya saya lakukan. Kee-
sokan harinya saya pergi ke luar dan 

TENTANG ANAK 
DOMBA DAN 
GEMBALA
Teman kecil saya ketakutan saat badai, dan 
saya dapat mendengarnya mengembik.

S A M P A I  K I T A  B E R T E M U  L A G I

menemukan anak domba saya mati. 
Seekor anjing juga telah mendengar 
suara embikannya dan membunuhnya. 
Hati saya hancur. Saya bukan gembala 
yang baik atau pengawas terhadap 
apa yang ayah saya telah percayakan 
kepada saya. Ayah saya berkata, “Nak, 
tidak bisakah ayah memercayakan 
kepadamu untuk mengurus hanya 
satu anak domba?” Ucapan ayah saya 
membuat hati saya lebih sakit daripada 
kehilangan teman anak domba saya. 
Saya bertekad hari itu, sebagai anak 
kecil, bahwa saya tidak akan pernah 
lagi melalaikan tanggung jawab saya 
sebagai gembala jika saya ditempatkan 
dalam posisi itu lagi .…

Setelah lebih dari enam puluh 
tahun, saya masih dapat mendengar 
dalam benak saya embikan, raungan 
ketakutan anak domba dari masa 
kanak-kanak saya di mana saya tidak 
menjadi gembala sebagaimana yang 
seharusnya. Saya juga dapat mengi-
ngat teguran yang penuh kasih dari 
ayah saya, “Nak, tidak bisakah Ayah 
memercayakan kepadamu untuk 
mengurus hanya satu anak domba?” 
Jika kita tidak menjadi gembala yang 
baik, saya bertanya-tanya apa yang 
akan kita rasakan dalam kekekalan. ◼
Dari James E. Faust, “Responsibilities of 
Shepherds,” Ensign, Mei 1995, 46, 48. FO
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Oleh Presiden 
James E. Faust 
(1920–2007)
Penasihat Kedua dalam 
Presidensi Utama



WAWASAN

Presiden Dieter F. Uchtdorf, Penasihat Kedua dalam Presidensi Utama, “Iman Bapa Kita,” Liahona, Mei 2008, 70.

“Saya mengasihi dan menghormati iman serta keberanian para pionir Gereja di masa awal. Leluhur saya tinggal di seberang samudra  
pada saat itu. Tidak satu pun di antara mereka yang tinggal di Nauvoo atau Winter Quarters, dan tidak satu pun melakukan perjalanan 
melintasi dataran. Namun sebagai anggota Gereja, saya menyatakan dengan rasa syukur dan bangga pusaka pionir ini sebagai milik saya.
Dengan sukacita yang sama, saya menyatakan pusaka-pusaka dari para pionir Gereja di zaman modern sekarang yang hidup di setiap 
bangsa dan yang kisah-kisah tentang ketabahan, iman, dan pengurbanan mereka menambah bait-bait baru yang agung bagi refrain lagu 
pujian zaman akhir dalam kerajaan Allah.”

Bagaimana jika saya tidak memiliki leluhur pionir?

Keluarga Rasolo dari Madagascar adalah pionir di komunitas terpencil mereka.
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UNTUK DEWASA MUDA

UNTUK REMAJA

UNTUK ANAK-ANAK

hlm. 
66

hlm. 
52

hlm.  
42

Berikut adalah satu kebiasaan yang dapat 
Anda mulai untuk dapat memiliki kesehatan 
yang lebih baik, tenaga yang lebih besar, 
dan ilham yang lebih banyak.

Ajaran-ajaran dari para pemimpin Gereja ini akan me-
nolong Anda memahami dengan lebih baik apa makna 
sesungguhnya dari sumpah dan perjanjian imamat.

Ketika Anna turun dari kereta api di Amerika, dia 
sendirian dan tak seorang pun dapat memahami 
bahasanya. Tetapi kemudian dia ingat pengingat dari 
ibunya bahwa Bapa Surgawi selalu mendengar dan 
memahami doa-doa kita.

Perjalanan Anna

SIAP UNTUK  
MENERIMA  
IMAMAT  
MELKISEDEK?

DIPENUHI DENGAN  

& KEHIDUPAN  TENAGA
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